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Bara 

Su~natera Barat membuat program satu Jororlg sat11 lembaga 

an Anak Usia Dini. Program tersebut mendorong munculnpa lembaga- 

pendidikan anak usia dini di daerah, di satu sisi sangat positif karena 

2mber-i kan kesempatan kepada anak untuk dapat pendidikan, nainun 

muncul, yaitu kurangnya sumber daya guru yang tepat untuk melayani 

kembang anak anak di lembaga pendidikan anak usia dini. Dinas 

.an Provinsi Sunatera Barat sebagai leinbaga yang inemiliki - 
lgan untuk memberikan pendidikan dan latihan bertanggung jawab 

zningkatkan kualitas guru di di daerah. Untuk mengembangkan kualitas 

ldidikan Anak Usia Dini salah satu prograrnnya adalah Orientasi teknis 

;uru pendidikan anak usia dini, namun kenyataan dilapangan program 

teknis tersebut belum dapat memberikan kontribusi yang signifikan, 

vlya dilapangan masih banyak guru-guru yang belum mendapatkan 

an untuk mengikuti orientasi teknis. Disamping itu guru yang sudah 

i.i orientasi teknis beluin berkembang kemampuannya dengan baik. Hal 

abkan oleh program orientasi yang belum terstruktur dan terprogram 

iaik, bahkan terkesan kegiatannya dipaksakan sehingga tidak menyentuh 

:ama yaitu meningkatkan kompetensi guru pendidikan anak usia dini. 

penelitian ini adalah membuat Model program orientasi teknis yang 

zarakan Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat yang berjenjang dm 

xgembangkan kompetensi pedagogdc, personal, profesional dan sosial. 

agi penelitian menggunakan research and development. Penelitian ini 

itama membuat model orientasi teknis guru pendidikan anak usia dini 

1 dilanjutkan pada tahap berikutnya irnplementasi model orientasi 

1x11 pendidikan anak usia dini yang terstruktur dengan baik, sehingga 

:iIarn meningkatkan kualitas guru pendidikan anak usia dini di Surnatera 



Puji Sylikur ke Hadhirat Allah SWT yang ielah rnernperkenankan 

terlaksananya penelitian Pengembangan Model Orientasi Teknis Guru 

Pendidikan Anak Usia Dini Di Dinas Provinsi Surnatera Barat ini. 

Pendidikan Anak usia Dini di Sulnatera Barat berkernbang sangat cepat 

seperti di daerah-daerah di seluruh Indonesia. Namun cepatnya perkembangan 

Pendidikan Anak Usia Dini tersebut tidak diimbangi dengan kesiapan sumber 

daya manusia. Standar guru pendidikan anak usia dini menurut Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 tahun 2009 minimal sarjana. Namun 

saat ini sumber daya guru belum memadai sesuai dengan yang diharapkan, 

lembaga pendidlkan anak usia dini dini di daerah masih banyak yang belum 

memenughi kriteria sebagai guru pendidikan anak usia dini. Maka salah satu ' 

caranya adalah dengan memberikan orinetasi teknis bagi guru pendidikan anak 

usia dini. Untuk menunjang terhadap program orientasi teknis tersebut perlu ada 

program yang terencana dengan baik. Program orientasi teknis tersebut 

menyangkut pemahaman guru tentang Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia 

Dini, Kemampuan guru tentang konsep pembelajaran anak usia I n i ,  

kemampuan guru tentang model pembelajaran anak usia dini. 

Penelitian ini menghasilkan model orientasi teknis bagi guru pendiidkan 

anak usia dini yang dihasilkan dari penyerapan infonnasi dari kebutuhan guru di 

lapangan, dan dibuatkan baban ajar, sehingga memudahkan dalam pelaksanaan 

orientasi teknis yang diselenggarakan oleh Dinas Provinsi Sumatera Barat. 

Demikian hasil penelitian ini, sernoga dapat bermanfaat bagi Dinas 

Provinsi Sumatera Barat dan juga bagi guru-guru dalarn meningkatkan 

kemarnpuan profesional sebagai guru pendidikan anak usia dini. Namun hasil 

penelitian ini, pasti masiih mengandung banyak kelemahamya, maka dengan 

demikian peneliti menerima laitikan yang membangun demi kesempurnaan 

penelitian ini. 

Peneliti 
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HAB 1 

PENDAIIULCAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sulnatera Barat adalah salah satu provinsi yang peduli terhadap 

pelayanan anak usia dini, pembenahan lembaga-lembaga paud dan juga 

peduli terhadap peningkatan kualitas guru pendidikan anak pendidikan anak 

usia dini (PAUD). Hal itu dengan dicanangkannya satu jorong satu PAUD. 
.. 

Satu jorong satu PAUD akan lebih banyak anak usia dini yang terlayani 

dalam pelayanan kebutuhan perkembangannya, perawatan kesehatannya, dan 

pengasuhan yang tepat yang diberikan oleh orang tua kepada anaknya, serta 

pendidikan yang sesuai dengan tahap perkembangan usia anak. Program satu 

jorong satu PAUD yang dicanangkan oleh bunda paud provinsi Sumatera 

Barat memiliki prograin sebagai berikut: Membentuk 1 (satu) blah PAUD 

Percontohan di setiap Kabupaten/Kota. PAUD percontohan ini akan dipilih 

oleh Bunda PAUD Kabupaten/Kota dengan kriteria PAUD ini telah mapan, 

setidaknya merniliki labsite PAUD, merniliki sarana pra sarana yzng 

memadai, latar belakang pendidikan minimal S 1 PAUD. PAUD percontohan 

ini akan menjadi contoh kongkrit dalam segala ha1 oleh semua PAUD di 

kabupaten/kota itu. PAUD ini hendalcnya juga dapat menerima guru-guru di 

sekitarnya untuk melakukan magang (pendidikan dan pelatihan). Guru-guru 

yang ada di PAUD percontohan akan menjadi tutor bagi kawan-kawan 

sebayanya. Dengan demikian diharapkan terjadi peningkatan yang signifikm 

dalarn kualitas pendidikan PAUD di KabtKota; Bunda PAUD Dari Provinsi 

sampai ke Kabupaten/Kota hendaknya membangun hubungan kerjasama 

yang baik dengan DPRD setempat serta dinas pendidikan kablkota untuk 

dapat dianggarkannya insentif untuk guru PAUD. Jalinlah ke rjasama sejak 

tahun ini agar pada tahun 2013 DPRD setempat dapat menganggarkan 

insentif tersebut (http://nevi-irwan.~0m/2013/01/29/) 



I3. Identil'ikasi Masalah 

Fcnonienn rn~isalah )*an2 :inib:il da;-i ndanya I7rogralii pendidikan anak 

usia dini di Provinsi Sumatera Barat dengan dicanangka~lnya I jorong 1 PAUD 

adalah kurangnya sumber daya guru yang memiliki ko~npetensi sebagai guru 

pendidikan anak usia dtni, pelakasnaan orientasi teknis guru pendidikan anak 

usia dini yang diselenggarakan Dinas Pendidikan Sumatera Barat tidak rnerniliki 

perencaaan yang baik dalain mengemangkan kemampuan guru pendidikan anak 

usia dini, belum adanya model orientasi tekis yang baku untuk dipedomani 

dalarn pelaksanaan orientasi teknis guru pendidikan anak usia dini. Hasil 

pengamatan kenyataan di lapangan orientasi teknis yang dilakukan belum 

mampu meningkatkan kualitas guru dan tenaga pendidikan dalam pelaksanaan 

program pendidikan anak usia dini. Hal itu dapat dilihat dari program ortek yang 

tidak memiliki silabus, tidak ada panduan ortek, tidak ada evaluii serta tidak 

ada jenjang yang jelas. Sehingga dalam setiap pelaksanaan tidak jelas target dan 

sasaran, karena yang hadir dalarn pelaksanaan ortek selalu peserta yang sudah 

berkali-kali memngikuti ortek, ha1 itu menunjukkan tidak adanya perencanaan 

ortek yang dilakukan dan tidak adanya keterpaduan antara dinas provinsi dengan 

dinas kabkota se Suamtera Barat. Untuk itu peneliti merasa perlu untuk 

berperan dalam menyelesaikan pernasalahan di atas, maka perlu dilakukan 

penelitian terhadap program orientasi teknis guru dan tenaga kependidikan yang 

dilakukan dinas pendidikan dan kebudayaan provinsi, KabIKota se-Sumatera 

Barat, kemudian melakukan pengembangan program orientasi teknis yang 

terprogram dan terstruktur. Penelitian clan pengembangan ini akan menghasillcan 

sebuah model program orientasi tektlis bagi guru dan pengelola PAUD yang 

terprogram d m  terstruktur serta berjenjang. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada identifikasi masalah di atas, maka rumusan penelitian ini 

adalah: "Bagaimana Model Orientasi Teknis Guru Pendidikan Anak Usia Dini 

yang dapat meningkatkan kemampuan guru Pendidikan anak usia dini di Dinas 

Pendidikan Provinsi Sumatera Barat?" 



D. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian dua tahap, yaiti~ tahap pertanla. tahun 20 13 Inenyusun model 

penelitian orientasi teknis guru pendidikan anak usia dini, tahap kedua yaitu 

tahun 2014 ~nen~ilnple~nentasikan model orientasi teknis guru pendidikan anak 

usia dini. 

Tempat penelitian di Dinas Provinsi Sumatera Barat 

- - 



BAB [I 

I'LNJAUAN PUSTAKA 

A. Standar Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini 

Dala~n Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistein 

Pendidikan Nasional (Sisdiknas) disebutkan bahw pendidikan nonformal (PNF) 

berfungsi sebagai pelengkap fconzplement), pengganti (substitute), dan 

penambah (suplernent) pendidikan formal. Berbagai prograin yang telah 

dikembangkan dalam jalur pendidikan non formal saat ini diantaranya: program 

Keaksaraan, Kesetaraan (Paket A setara Sekolah Dasar, Paket B setara Sekolah 

Menengah Pertama, dan Paket C setara Sekolah Lanjutan Atas), Pendidikan 

Kursus, Pendidikan Life Skill, dan Pendidikan Anak Usia Dini. Setiap program 

yang dipaparkan di atas memerlukan guru maupun tenaga kependidikan yang 

inemiliki kompetensi yang sesuai dengan program yang dikembangkan. 

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan (SNP) dijabarkan bahwa tenaga kependidikan dituntut 

memilikikompetensi yang mencakup kompetensi pedagogis, kepribadian, sosial 

dm profesional. Kompetensi tersebut diharapkan dirniliki oleh seluruh tenaga 

pengelola lembaga pendidikan luar sekolah tennasuk pengelola program 

Pendidikan Anak Usia Dini. Pengelola yang memenuhi kompetensi tersebut 

diharapkan akan memenuhi legalitas kualifikasi sebagai tenaga pengelola 

program PAUD yang profesional. 

Dengan demikian sebagian besar dari tenaga pengelola PAUD yang ada 

belum mendapatkan pelatihan dan pendidikan yang mendukung tugas 

profesinya. Kenyataan lain di lapangan bahwa pengelola PAUD memiliki latar 

belakang pendidikan, pengalaman kerja, dan jenjang pendidikan sangat beragam. 

Dengan demikian belum semua pengelola PAUD yang ada telah memenuhi 

standar kompetensi yang ditetapkan dalam PP no. 19 di atas. 

Implikasi dari kondisi di atas pengelolaan dan layanan PAUD terhadap 

sasaran belum dapat be rjalan sesuai dengan ketentuan Iayanan pendidikan anak 



irsin dini.  Hal in i  disebabkan karerlasalnpni s'wt ini belun ada standar 
1. I , ~ I ; I ~ X ~ ~ I ~ S ~  pzngclota PALD yang bak~i .  13crliaita11 dellgan ha1 tersebut penting 

untuk segera menpsun Standar Ko~npetensi Tenaga Kependidikan atau 

Pengelo!a Lembaga PAUD. 

Standar Ko~npetensi Tenaga Kependidikan atau Pengelola Lembaga 

PAUD selayaknya dirumuskan bersama oleh berbagai unsur yang mencakup: 

Direktorat PAUDNI, BSNP, Himpaudi, Pengelola, Akademisi, dan stake Izolder. 

Rumusan yang telah dihasilkan oleh unsur-unsur tersebut ~nenjadi masukan .. 
untuk BSNP dan BNSP ditetapkan menjadi standar baku. 

B. Standar Pendidikan Anak Usia Dini 

Penyelenggaraan pendidikan anak usia dini hams dapat memberikan 

pelayanan yang optimal dan maksimal terhadap tumbuh kembang anak Standar 

PAUD merupakan bagian integral dari Standar Nasional ~endidikan 

sebagaimana yang diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 

2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yang dirurnuskan dengan 

mempertimbacgkan karakteristik penyelenggaraan PAUD. Standar PAUD terdiri 

atas empat kelompok, yaitu: (1) Standar tingkat pencapaian perkembangan; (2) 

Standar guru dan tenaga kependidikan; (3) Standar isi, proses, dan penilaian; dan 

(4) Standar sarana 

dan prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan Standar tingkat pencapaian 

perkembangan berisi kaidah pertumbuhan clan perkembangan anak usia dini 

sejak lahir sampai dengan usia enam tahun. Tingkat perkembangan yang dicapai 

merupakan aktualisasi potensi semua aspek perkembangan yang diharapkan 

dapat dicapai anak pada setiap tahap perkembangannya, bukan merupakan suatu 

tingkat pencapaian kecakapan akademik 

Standar guru (guru, guru pendamping, dan pengasuh) dan tenaga 

kependidikan memuat kualifikasi dan kompetensi yang dlpersyaratkan 'Standar 

isi, proses, dan penilaian meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian 

program yang dilaksanakan secara terintegrasilterpadu sesuai dengan kebutuhan 

anak. Standar sarana dan prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan mengatur 



pers\.aratan fasiliias. manajemel;, dan i~cnil~ia\~a:?n agar dapat menyelenggarakan 

PAUL\ de:lgzn !;ail;. 

C. Gurrr Pendidikan Anak Usia Dini 

Undang-Undang Republik Indonesia nolnor 14 tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen, niengisyaratkan bahwa guru adalah guru profesional dengan tugas 

utama mendidik, inengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

menzevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Profesionalisme dalam 

pendidikan perlu dimaknai bahwa guru haruslah orang yang memiliki instink 

sebagai guru, mengerti dan memahami peserta didik. Guru hams menguasai 

secara mendalam minimal satu bidang keilmuan. Gwu harus memiliki sikap 

integritas profesional. Kedudukan guru sebagai tenaga profesional sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) berfungsi untuk meningkatkan martabat dan 

peran guru sebagai agen pembelajaran berfimgsi untuk meningkatkan mutu 

pendidikan nasional. Yang dimaksud dengan guru sebagai agen pembelajaran 

(leurning agent) adalah perm guru antara lain sebagai fasilitator, motivator, 

pemacu, perekayasa pembelajaran, dan pe~nberi inspirasi belajar bagi peserta 

didik. 

Kompetensi guru sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 8 Undang- 

Undang Republik Indonesia nomor 14 iahun 2005 meliputi kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 

profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Keempat kompetensi 

tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut: 

1. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalarn mengelola 

pembelajaran, sekurang-kurangnya meliputi (a) pemahaman wawasan atau 

landasan kependidikan, (b) pemahaman terhadap peserta didlk, (c) 

pengembangan kurikulum/silabus, (d) perancangan pembelajaran, (e)  

pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, (0 pemanfaatan 

teknologi pembelajaran, (g) evaluasi proses dan hasil belajar, dan (h) 



pengeinbangan 

ynng d~~n~l~ l i in> .  

2 Kompetensi kep 

(b) arif dan bijal 

jujur, (h) maml- 

secara objektif I 

secara mandiri d 

3. Kompetensi so: 

masyarakat, sekt 

danlatau isyarat 

secara fungsion: 

guru, tenaga ke 

peserta didik, (d 

mengindahkan n 

prinsip-prinsip p 

4. Kompetensi prc 

pengetahuan bic 

meliputi pengua 

standar isi pro@ 

mata pelajaran y 

keilmuan, teknc 

menaungi atau k 

ddatau  kelomp 

Keempat ko 

dalam kinerja guru. 

(a) pengenalan peser 

disiplin ilrnu (dicipl 

(pedagogical conter . 
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belajar, serta tind 

pengenbangan kepr 
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~enjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat, (i) 

gevaluasi kinerja sendiri, dan (j) inengembangkan diri 

erkelanjutan. 

merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari 

ig-kurangnya meliputi (a) berkomunikasi lisan, tulisan, 

) menggunakan teknologi komunikasi dan informasi 

) bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 

iidikan, pimpinan satuan pendidkin, orang tualwali 

rgaul secara santun dengan masyarakat sekitar dengan 

2 serta sistem nilai yang berlaku, dan (e) rnenerapkan 

.daraan dan semangat kebersamaan. 

ma1 merupakan kemampuan guru dalam menguasai 

ilmu, teknologi, clanlatau seni yang sekurang-kurang 

(a) materi pelajarm secara luas dan mendalam sesuai 

satuan pendidikan, mata pelajaran, danlatau kelompok 

diampunya, dan (b) konsep-konsep clan metode disiplin 

i., atau seni yang relevan yang secara konseptual 

:ren dengan program satuan pendidikan, mata pelajaran, 

:nata pelajaran yang diarnpu. 

-3ensi tersebut di atas bersifat holistik clan integratif 

t karena itu, secara utuh sosok kompetensi guru meliputi 

idik secara mendalam; (b) penguasaan bidang studi baik 

,Y content) maupun bahan ajar dalam kurikulum sekolah 

.:c) penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik yang 

In pelaksanaan pembelajaran, evaluasi proses dan hasil 

lanjut untuk pexbaikan dan pengayaan; dan (d) 

ian dan profesionalitas secara berkelanjutan. 
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pat dilakukan oleh seseorang 

si, dan sertifikat guru sesuai 

endidikan tertentu. 

, guru berkewajiban: 

proses pembelajaran yang 

xmbelaj aran; 

si akademik dan kompetensi 

nbangan ilmu pengetahuan, 



. Rel-iindak ohiektif dan lidak diskriminatif atas dasar pertimbangat~ jenis 

kclamin, agama, suku, sas, darl 'hcinclisi fisik tet-ientu, atau latar belakang 

keluarga, dan status sosial ekonomi peserta didik dalain pembelajaran; 

d. Menjunjung tinggi peraturan pen~ndang-undangan, hukum, dan kode etik 

guru, serta nilai-nilai agama dan etika; dan 

e. Me~nelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa. 

D. Tbrakteristik Anak Usia Dini - .. 
The Nutional for the Educational of Young Children (Nf&YC) 

mendefinisikan pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang ~nelayani anak 

usia lahir hingga 8 tahun untuk kegiatan setengah hari maupun penuh, baik di 

rumah ataupun institusi luar (Carol 1998:13). Vigotsky memandang bahwa 

sistem so'sial sangat penting dalam perkembangan kognitif anak. Orangtua, gum 

dan teman berinteraksi dengan anak dan berkolaborasi untuk mengembangkan 

suatu pengertian. Jadi belajar terjadi dalam konteks sosial, dan muncul suatu 

istilah zone of Proximal developmenf (ZPD).(Available at Malley Cathy. 

Nati~nal Network for Child Care. at: fittp://ww\v.nncc.org;/child.dev.html) 

ZPD diartikan sebagai daerah potensial seorang anak untuk belajar, atau 

suatu tahap dimana kemampuan anak dapat ditingkatkan dengan bantuan orang 

yang Iebih ahli. Daerah ini merupakan jarak antara tahap perkemban,- aktual 

anak yaitu ditandai dengan kemampuan mengatasi pennasalahan sendiri batas 

tahap perkembangan potensial dimana kemampuan pemecahan masalah hams 

melalui bantuan orang lain yang mampu. Sebagai contoh anak usia 5 tahun 

belajar menggambar dengan bantuan pengarahan dari orangtua atau guru 

bagimana caranya secara bertahap, sedikit demi sedikit bantuan akan berkwang 

sampai ZPD berubah menajdi tahap perkembangan aktual saat anak dapat 

menggambar sendiri. 

Mengembangkan setiap kemampuan an& diperlukan smolding atau 

bantuan arahan agar anak pada akhirnya menguasai keterampilan tersebut secara 

independen (santrock: 1997: 187). Dalam rnengajar guru perlu menjadi mediator 

atau fasilitator dimana guru berada disana ketika anak-anak membutuhkan 



hantuan ~nereka. Mediatoring ini mel-upakan bagian dari scqfi)lcl'in,g. Jadi 

\ \ r i l a~~p i~r i  anal\ szhagai I)ebelaja~ !:a112 ak-tif dart illgin tahu hampir segala hal, 

tetapi dengan bantuan yang tepat untuk belajar lebih banyak perlu tenls 

disti~nuluasi sehingga proses belaJar ~nerljadi lebih efektif. Vigotsky meyakini 

bahwa pikiran anak berkembang melalui: mengambil bagian dalain dialog yang 

kooperatif dengan lawan yang terampil dalarn tugas di luar zone proxiinal 

developnzer?t dan menggunakan apa yang dikatakan guru yang ahli dengan apa 

yang dlakukan. - .. 
Berbeda dengan Piaget yang memfokuskan pada perkembangan berfikir 

dalam diri anak (intrinsik), Vigotsky menekankan bahwa perkembangan kognitif 

seorang anak sangat dipengaruhi oleh sosial dan kebudayaan anak tersebut. 

Setiap kebudayaan memberikan pengaruh pada pembentukan keyakinan, nilai, 

norma kesopanan serta metode dalam memecahkan masalah sebagai alat dalarn 

beradaptasi secara intelektual. Kebudayaanlah yang mengajari anak untuk 

berfikir dan apa yang seharusnya dilakukan. 

Selain itu perlunya menunggu kesiapan anak dari Piaget dan pemberian 

bantuan dari orang dewasa untuk meningkatkan kemampuan anak jangan 

dipandang sebagai sesuatu yang kontradiktif, tetapi dipahami sebagai batasan 

dalam menetapkan kriteria Developmentully Appropriate Practice. Guru perlu 

meneliti sejauh mana kompetensi dasar usia tertentu, sekaligus mencoba 

meningkatkan kemampuannya dengan tetap memperhatikan kondisi psikologi 

anak dan tanpa mematikan anak untuk mencintai belajar. 

John Dewey mendalami dunia pendidikan clan menjadi salah satu dari %Mi 

yang selalu memberikan gerakan-gerakan pembaharuan dalam dunia pendidikan. 

Ada beberapa pendapat dari Dewey (Santrock 1997:233) di dalam 

memberikan kontribusi besar pa& pendidikan di Taman Kanak-kanak, yaitu: 1) 

Pendidikan harm dipusatkan pQda anak Artinya &lam proses pembelajaran, 

fokusnya ada pada anak dari kebutuhan, perkembangan, dan proses yang sedang 

dijalaninya. Guru merupakan fasilitator yang aktif dalam mendorong d m  

mengembangkan potensi yang ada pada din an& 2) Pendidikan hams aktif dan 

interaktif. Hal ini berarti dalam proses pendidikan harus berlangsung dua arah. 



Adanya komunikasi antara guru dan anak merupakan faktor- penling d a l a ~ n  

i>iciijalaill;a~~ prograill kegialan dan  icl w u j u d n y a  ii!iuan petididikan. l'li sini 

anak merupakan subiek pendidikan dan bukanlah sebagai objek pendidikan, yang 

berarti baik guru lnaupiln anak-anak bersifat aktif dan selalu berkomunikasi. 3) 

Pendidikan harus lnelibatkan lingkungan sosial anak atau komunitas di~nana ia 

berada. Artinya, proses pendidikan berlangsung baik bila ada kerjasama yang 

baik dengan linghngan disehtar dan orangtua anak. Selain itu, contoh-co n toh 

program kegiatan yang diberikan hendaknya mencerminkan kehidupan anak 

sehari-hari, sehingga mudah untuk dimengerti dan dilaksanakan sehasi-hari. 

E. Profesionalisme Guru PAUD di Kota Padang 

Penelitian pendahuluan sudah dilakukan tentang profesionalisme guru 

dan penyelenggaraan pendidikan anak usia dini di Kota Padang oIeh peneliti, 

dalam penelitian tersebut disimpulkan guru-guru di Koto Tangah disimpulkan 

termasuk ke &lam katagori guru yang memiliki kompetensi pedagogik, 

personal, sosial dan profesional.(Suryana: 2012). Namun ada catatan tersendiri 

untuk guru-guru di Koto Tangah, dalam rentang 2009-201 1 selzlu menjadi 

subjek penelitian dan pengabdian masyarakat jurusan PGPAUD, sehingga ada 

mereka secara tidak langsung mendapatkan tambahan wawasaan dan 

pengetahuan dari dosen-dosen PGPAUD yang menyelenggarakan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat. 

Daerah-daerah lain yang jauh dari jangkauan Jurusan Pendidikan Guru 

Pendidikan Anak Usia Dini mereka tidak mudah mendapatkan informasi tentang 

ilmu ke pendidikan anak usia dini. Kecamatan-kecarnatan yang berada di Kota 

Padang saja ada ketimpangan profesionalisme guru PAUD, apalagi di 

Kotakabupaten yang jauh dari jangkauan informasi tentang PAUD dari lembaga 

seperti Universitas Negeri Padang. 



I;. Standar Kompetensi PI-ofesi 

i . Rasional Standar kompetensi 

Konsekuensi iogis dampak globalisasi akan terbentuk persaingan yang 

ketat antar negara. Setiap negara akan nlelakukan berbagai upaya agar dapat 

lneinenangkan persaingan global dan eksistensinya akan tetap dipertahankan. 

Oleh karena itu negara-negara berke~nbang termasuk Indonesia ~nemulai 

berbenah diri dengarl tahapan-tahapan yang positif untuk mernpersiapkan 

pe~~embangan sumber daya manusia dari berbagai aspek terkait dengan - 
kompetensi menyongsong era globalisasi. 

Mempersiapkan kompetensi SDM sejak dini merupakan ha1 yang sangat 

diperlukan untuk mampu bersaing memenangkan dan memperebutkan 

kesempatan ke rja yang terbuka di berbagai bidang pekerjaan dan profesi . 

Perkembangan yang sangat cepat dewasa ini, menuntut kesiapan SDM yang 

berkcalitas yang memerlukan pula persiapan diiringi dengan infrastruktur 

yang lebih baik dan biaya yang melnadai . 

Salah satu aspek yang sangat penting dan strategs antara lain 

inenyiapkan Standar Kompetensi Kerja yang akan digunakan sebagai acuan 

dalam peinbinaan dan penyiapan SDM yang berlcualitas dan kompeten clan 

diakui oleh s e l d  pernangku kepentingan (stake holder) dan berlaku secara 

nasional di wilayah negara kesatuan Republik Indonesia . 

Berdasarkan Undang Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan ditegaskan bahwa program pelatihan kerja harus rnengacu 

kepada standar kompetensi kerja. Selanjutnya Peraturan Pemerintah Nomor 

3 1 Tahun 2006 tentang Sistem Pelatihan Kerja Nasional ditegaskan kembali 

bahwa program pelatihan dan sertifikasi tenaga kerja hams mengacu kepada 

Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia, Standar Kompetensi Kerja 

Internasional maupun Standar Kompetensi Khusus . 

Kesadaran rnasyarakat yang sernakin tinggi akan perlu Standar 

Kompetensi Kerja Nasional Indonesia untuk semua sektor industxi dan 

lapangan usaha sebagai acuan dalam peningkatan mutu SDM, merupakan 



tantangan ya.ng tidak: ringan dan perlu segera di~vi~judkan agar dapat 

~~~elnenull i  kebutuhan industri'dunia i~saha. 

Penyusunan Standar Ketera~npilan pada masa lalu telah dimulai oleh 

masing masing departemedsektor dan lapangan usaha, tetapi pada waktu 

tersebut belum terkoordinasi dengan baik, sehingga masing masing sektor 

memberlakukan standar ketrampilan bagi sekton~ya. Hal ini menyulitkan kita 

untuk mengetahui standar mana yang sebenarnya merupakan konsensus 

nasional dan diakui secara nasional. - 

Berlakunya peraturan perundangan yang baru dan merupakan manifestasi 

dari keinginan selnua pihak, maka untuk meningkatkan kualitas dan 

produktivitas SDM Indonesia, sudah saatnya Indonesia memiliki Standar 

, Kompetensi Kerja Nasional Indonesia yang berlaku dan diakui secara 

nasional dan secara internasional . . 

Sehubungan dengan ha1 tersebut maka pedoman tata cara Penyusunan 

Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia adalah kelengkapan dan 

tindak lanjut pelaksanaan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2007 dan selanjutnya agar digunakan 

oleh berbagai pihak dalam merancang dan menyusun standar kompetensi 

kerja sesuai dengan kebutuhan pengembangan SDM di masing masing 

sektor. 

2. Tujuan dan Sasaran 

Tujuan disusunnya Pedoman Tata Cara Penyusunan Standar Kompetensi 

Kerja Nasional Indonesia adalah untuk memberikan p a n d m  kepada para 

pihak yang berkepentingan dalam merencanakan dan menyusun Standar 

Kompetensi Kerja Nasional Indonesia di masing-masing sektor,industri dan 

lapangan usaha . 

Sasaran disusunnya Pedoman Tata Cara Penyusunan Standar Kompetensi 

Ke rja Nasional Indonesia adalah tercapainya penyusunan Standar 

Kompetensi Kerja Nasional Indonesia di berbagai sektor, industri dan 



iapa~lg;!rl usalla ya.ng feral-ah cla~i sistematis, rnelibatknn selunih unsur yang 

c , ~ , n r ,  .,,:i,,3i Iccbztuhtl;~ yang dictliui secara nasionrzl . 

Pengc~~ian pang digunakan dalam buku pedotnan ini antara lain sebagai 

beri!iut : 

1 Kn~npetensi kerja adalah kc~l~ampuan kerja setiap individu yang 

mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan slltap kerja yang sesuai 

dengan standar yang ditetapkan. 

2 Standardisasi kompetensi kerja adalah proses merumuskan,-inenetapkan 

dan ~nenerapkan standar kompetensi kerja. 

3.  Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) adalah uraian 

kemampuan yang mencahxp pengetahuan, keterampilan dan sikap ke rja 

minimal yang hams dimiliki seseorang untuk menduduki jabatan tertentu 

yang berlaku secara nasional. 

4. Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) adalah kerangka 

penjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat menyandingkan, 

menpetarakan dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan 

bidang pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangka pemberian 

pengakuan kompetensi ke rja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai 

sektor. 

5. Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia adalah kegiatan 

menetapkan Rancangan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia 

menjadi Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia oleh Menteri. 

6. Pengarah adalah instansi/lembaga/asosiasi terkait yang memfasilitasi 

pembentukan Panitia Teknis Penyusun SKKNI di sektorlsub sektor 

kompetensi di bidang keahlian yang berkaitan dengan para pihak 

pemangku kepentingan (stakeholder). 

7. Panitia Teknis adalah sekelompok profesi tertentu yang unsur-unsurnya 

terdiri atas asosiasi profesi, asosiasi perusahaan/industri, asosiasi 

lembaga pendidikan dan pelatihan, BNSP, lembaga sertifrkasi profesi, 

pakar/ahli/ praktisi di bidang standar dan di bidang substansi serta 

instansi teknis terkait. 



8. Tim '1'el;nis adalah ' r im teknis Pilnyusun Draft Rancangan Standal- 

I<urlll)<Lci~hi I ; ~ ~ : i i i  ;<sis~i)~ial I~-r: ic lr~~t; i ; i  !;ang, dibentuk vleh panitia teknis. 

9. Instansi teknis adalah departemen, kelnenterian negara daniatau le~nbaga 

pemerintah lainr~ya yang 111erupalian peli~bina telu~is sektodsub sektor 

yang bersangkutan. 

10. Menteri adalah menleri yang ~nenyelenggarakan urusan peinerintahan di 

bidang ketenagakerjaan. 



A. Tujuan Penelitian 

Tujuan Uinuln penelitian ini adalah meningkatkan kemainpuan guru 

pendidikan anak usia dini terkait dengan konsep dasar pendidikan anak usia dini, 

konsep pembelajaran anak usia dini, ke~nampuarl guru dalam inelnbuat silabus 

pendidikan anak usia dini yang di dalarnnya ada rencana kegiatan semester, 

kegiatan bulanan, kegiatan mingguan dan kegiatan harian, kemarnpuan membuat 

bahan ajar, penilaian. 

Tujuan Khusus penelitian ini adalah untuk membuat model progam 

orientasi teknis guru PAUD di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi 

Sumatera Barat yang terprogram dan terstruhur baik jenjang maupun materinya. 

B. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan manfaat : 

1. Bagi Dinas Pendidikan Provinsi S~rnatera Barat dapan menjadikan 

model program orientasi teknis ini sebagai panduan penyelenggaraan 

pengembangan kemampuan para guru pendidikan anak usia dini se 

Sumatera Barat 

2. Bagi Para Guru pendidikan anak usia dini sebagai program 

pengembangan kemampuan konsep dasar pendidikan anak usia dini, 

pengembangan kemampuan mengembangkan konsep pembelajaran, 

kemampuan membuat perencanaan pembelajaran, bahan ajar dan 

penilaian. 

3. Bagi Peneliti sebagai usaha pengembangan wawasan dan keilmuan 

pendidikan ke anak usia dinian 



Metodologi yang dipilih untuk penelitian irli adalah penelitian /ieseur.ch 

und Ueveloynzent, metode Research und Developi7lei7t merupakan pilihan karena 

metniliki proses yang lebih kompleks dalaln tahap-tahapan yang dapat 

mengakomodasi beragam kepentingan penelitian ini (Borg 1989:784-785). 

Program yang dikeinbangkan - merupakan produk pelatihan terkait dengan - 
teknologi pengajaran yang membutuhkan justifikasi dalam proses pembelajaran. 

~onsekuensin~a peneliti membukhkan walctu yang panjang untuk mernbaca 

banyak buku dan teori, melakukan kunjungan dan melakukan focus group 

discussion ke berbagai pihak dan masuk ke dalam kelas untuk memberikan 

oeirntasi teknis agar dapat .merasakan dan menemukan berbagai faL% dan 

kondisi penyampaian dan tanggapan program orinetasi teknis guru PAUD. 

Metode Research and Development membutuhkan proses dan menuntut 

semangat yang kuat, ketekunan, pengamatan yang dalam dan kritis, serta 

kesabaran panjang dalarr, memancing keluarya berbagai gcgasan heatif. 

Program orientasi teknis guru PAUD di lingkungan Dinas Provinsi 

Sumatera Barat ini merupakan salah satu desain teknologi pengajaran yang 

membutuhkan metodologi yang tepat sebagai wahana (vehicle) untuk sebuah 

kepentingan penelitian yang holistik dengan serangkaian proses yang mesti 

dijalani dengan terstruktur, terencana, clan terkontrol. Untuk itu kemudian 

ditentukan wilayah dan langkah-langkah kerja penelitian ini menjadi sepuluh 

tahapan, berpedoman pada metode Research and Development yang 

dikembangkan Borg and Gall dengan penjabaran sebagai berikut (Borg 

1989:775). 



L.4NGEAI-I I?'rXh/lA BORG AND GAL,L. 10 LANGICAH BORG & GhLL. 

Penelitian dan Pengumpular~ info~masi 4 
i~lnrinir.~ q Perencanaall 

Develop Prelin~inaiyjorm of'Product 

I Field tertinp R. Product Revision I Uji Lapangan awal Prefiminaryl  

Revisi Produk 

I Uji Lapangan Utama (main) 

Revisi Produk Operasional 

I Uji Lapangan Akhir . 
I 

Langkah-langkah penelitian dan pengembangan. Penjelasaan setiap 

tahapnya adalah sebagai berikut : 

Tahap perfamu, mengumpulkan informasi (researclz and information 

collecting). Dalam penilitian ini terkait kajian informasi tentang program 

orientasi teknis guru PAUD yang sudah diselenggarakan oleh Dinas Provinsi 

Sumatera Barat. 

Tahap kedcca, melakukan perencanaan (planning), yang dalam penelitian 

ini melakukan serangkaian kajian pustaka dan teori (Studi Literatur), diskusi 

dengan Kepala Dinas Pendidikan Suarntera Barat, Kabid PAUD, Penanggung 

jawab program, kabid paud di dinas KotaKabupaten di Sumatera Barat. 

Kemudian rnendapatkan temuan, konsensus, proposisi, dan generalisasi untuk 

dipaharni (verstehen) terhadap rnateri-materi program orientasi teknis guru 

PAUD yang wcok diberikan kepada para guru dan pengelola PAUD, focm 
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Ga~nbas 1 .  Siklus Penelitian I~e.veiri-i~h r11zr/l~ci~elnpirli~11: I> r----y0rr7> [ S,KL"L"lI, >' 
Studi Pendahuluan 

/;ahap I. 
> 

Pengumpulan data 
dan teori 

Tahap ll 
Deskripsi Kajian 
Program orientasi 
teknis guru PAUD 
Dinas Provinsi 
Sumatera Barat 
Temuan-temuan, 
konsensus, 
proposisi dan 

( aeneralisasi 

Tahap Ill 

I( Tahap IV 

Orientasi Teknis Guru I/ PAUD 

Guru PAUD yang 
telah direvisi 

Model Program 
Orientasi Teknis 

Diseminasi terbatas setelah final 
untuk penyempurnaan diujicobakan 
Proaram 

Adapun rinciannya sebagai berikut : 

Siklus I Pertama dari tiga siklus Research and ~evelo~inent  ini akan dilakukan 

serangkaian kajian yang terdiri atas dua tahapan. 

Tahap pertama mengurnpulkan informasi (research and information collection), 

terkait dengan kajian pustaka yang menyangkut teoritis tentang program 

orientasi teknis guru PAUD dan isu-isu mutakhir lainnya dibidang program 

pelatihan. Dari teori dan kajian isu-isu mutakhir lainnya ini terbentuklah desain 

kajian orientasi teknis seperti bagan berikut: 



Crambar 2. "Dcsain Kajian Orientasi J'elui~s (juru l'A!!D-' 

Desain Kajian Orientasi Teknis G u r u  PAUD 

Profesionalisme , 
1 
! Ortek i 

Kompetensi Guru 

2. Kompetensi Kepribadian 

3. Kompetensi Profesional 

4. Kompetensi Sosial 

Model Program Orientasi Teknis Guru 

PAU D 

Tahap kedua, melakukan perencaman (planning), yang dalam penelitian ini 

melakukan serangkaian kajian tentang Standar Pendidikan Anak Usia D i ~ ,  

Kompetensi pengelola PAUD, Kompetensi guru PAUD, wawasan tentang 

PAUD, yang kernudian mendapatkan temuan, konsensus, proposisi, dan 

generalisasi untuk dipaharni (verstehen) melalui observasi, wawancara, diskusi, 

dan focus group discussion. 

SiMus JI Melakukan Evaluasi dengan melalui dua tahapan sebagai berikut: 

Tahap Mgu,  merupakan pengembangan konsep aplikatif berupa- pemetaan 

materi program orientasi teknis. 



Selai,jutnya dikembangkan sebuah konsep program orientasi teknis gun1 PALII1) 

dan hasil dari kajian setiap tahap. 

Ga~nbar 3 Konsep Program Orientasi Teknis Guru PAUD 

Dari konsep program orientasi teknis guru PAUD hasil kajian siap 

dikembangkan silabus dan Materi Orientasi Teknis Guru PAUD 

Orientasi Teknis Guru 
PAUD 

4 - 1 

Talzap keempat, Mengembangkan Instrumen ukur, dikalibrasi dan melakukan 

ujicoba terbatas di lapangan Cpreliminaryfield testine;) untuk melihat kesesuaian 

materi di lapangan khususya meng observasi pengetahuan para guru PAUD 

tentang pendidikan anak usia did, kompetensi gum PAUD, Standar pendidikan 

anak usia dini dan wawasan pendiidkan anak usia dini yang dalarn penelitian ini 

dipadukan dengan metode action research agar dzpat menjustifikasi program 

yang dikembangkan untuk melihat sejauh mana signifikansi program dengan 

orientasi teknis guru PAUD dengan menggunakan satu siklus putaran saja, 

- Standar PAUD 

Standar Lembaga 
PAUD 
Standar Kurikulum 

. PAUD 
e Standar Guru 

PAUD 
Standar Sarana 
dan Prasarana 
PAUD 

Pendidikan 
Karakter AUD 
Kurikulum PAUD 
Kebijakan PAUD 

Kompetensi Guru 
PAUD 

Kompetensi 
Pedagogik 
Kompetensi 
Profesional 
Kompetensi 
Sosial 
Kompetensi 
Personal 

Wawasan PAUD 

Perkembangan 
Anak 
Perkembangan 
Pembelajaran dan 
Pendidikan Anak 
Konsep 
Pem belajaran 
PAUD Holistik 
l ntegratif 
Program Parenting 



melalui se!-angltaia~i fase, yaiti~ rase pennul'aan (hiticrlior?), rase penemuan 

((./c,lc-ciic)lij. dail hse  kepirii~san (.;inic<~ui~rti). !vletudt. il l ;  sailsai membantu 

melakukan penyesuaian-penyesuaian secepatnya pada saat t e r j a l  perubahan 

pada ob-jek yang diteliti. 

Siklus 1-TI Mert~j~akan pengembangan yang tesdiri atas dua tahap: 

Tnlrap kelinzcr, melakukan perbaikan dan penyempumaan program yang sudah 

diujicobakan secara terbatas. Dan perbaikan program ini akan dihasjlkan sebuah - - 
program sebagai stuQ rintisan yang siap untuk dikembangkan dan direplikasi. 

Taltnp keerzanz, sebuah program siap ditransferabilitaskan. 



A Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

Tahap pertama, mengumpulkan infonnasi (reseal-clz a17tJ zr;lfontiatrorz 

collectzng) Dala~n penelitian ini terkait kajian infonnasi tentang program 

orientasi teknis guru PAUD yang sudah diselenggarakan oleh Dinas Provinsi 

Surnatera Barat. Dalam proses orientasi teknis yang dilakukan menurut 

pengamatan materi yang diberikan kepada para peserta terkait dengan informasi 

kebijakan, konsep dasar, perkembangan anak, perkembangan fisik clan gizi anak, 

kurikulam pendidikan anak usia dini. Pada dasarnya pelaksanaan orientasi teknis 

dari segi materi sudah cukup memadai, nalnun materinya tidak beljenjang dan 

berkelanjutan. Kemudian tidak ada orientasi pelatihan yang berkelanjutan dan 

berjenjang. Ha.] ini menjadi kendala di lapangan, dari hasil visitasi ke daerah 

Sungai Rumbai Dharmasraya mendapatkan masukan dan. informasi, bahwa 

pelatihan yang akan dilaksanaksn tidak diumumkan secara terbuka dan hanya 

beberapa sekolah saja yang mendapatkan informasi, sehingga yang mendapatkan 

kesempatan mengikuti orientasi hanya guru-guru tertentu saja dan terkadang 

yang kenal dan dekat dengan dinas kabupaten. Daerah Sijunjunjung, 

Sawahlunto, Solok, Solok Selatan, Padang Panjang, Pariaman, Agam, Lubuk 

Sikaping, Pasaman Barat, Payakumbuh dan Lima Puluh Kota di dapat infonnasi 

yang sarna bahwa p e l b a a n  pelatihan yang diselenggarakan Dinas Pendidikan 

Sumatera Barat tidak merata dan tidak berjenjang. Hal ini memberikan 

gambaran bahwa tidak adanya sistem orientasi yang terprogram dan terstrukhu 

dengan baik. 

Data terkait dengan pelaksaan orientasi teknis membuktikan bahwa 

materi yang diberikan kepada para peserta yang mengikuti tidak ada bahan yang 

baku, dan kalaupun dilaksanakan sering berulang materinya. Hal ini menjadikan 

kemampuan peserta orientasi teknis tidak nampak perkembangannya, karena 

materi yang diberikan sama saja dalam setiap periodenya. 
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Tahap kedun, melakukan per-enc,anna~~ (pl~17171i1,y). van2 dalani penelltian 

i l l ;  ~nclaliuka~~ szrangkaian kc-tjiaii pustaka dan Ieori iS lu i1i  i..iiel;tiur'i. d i s k i ~ s ~  

dengan Kepala Dinas Pendidikan Suaintera Barat, Kabid PAUD, Penanggung 

jawab program, kabid paud di dinas KotaPKabupaten di Sun~ater-a Bzrat. 

Ke~nudian lnendapatkan temuan, konsensus, proposisi, dan generalisasi untuk 

dipahami (ve~rtehen) terhadap materi-materi program orientasi teknis guru 

PAUD yang cocok diberikan kepada para guru darl pengelola PAUD, fbczis 

grozp discussion dengan kepala bidang PAUD Dinas Provinsi, kepala bidang - - 
PAUD KotafKabupaten, kepala sekolah dan guru-guru PAUD. Hasil Diskusi 

dengan para pengambil kebijakan khususnya kepala Bidang PAUD baik di 

kotafkabupaten dan Kepala Bidang PAUD Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera 

Barat Drs. Jhoni Nurdin, MM menyatakan bahwa program orientasi memang 

tidak terprograrn dan terstruktur dan tidak pemah ada evaluasi materi. Adanya 

penelitian pengembangan model orientasi teknis ini menjadi sangat penting dan 

berharap dapat dijadikan sebagai rujukan dalam setiap orientasi teknis guru 

pendidikan anak usia dini di masa mendatang. 

Tahap ketiga, mengembangkan program (develop preliminury form of 

product) dalam penelitian ini inerupakan desain program terkait dengan 

persiapan proses orientasi telcnis menyangkut materi, proses dan evaluasi dengan 

melakukan sosialisasi berupa diskusi bersama kepala dinas pendidikan provinsi 

dan kepala bidang paud provinsi, kepala bidang paud kotdkabupaten. 

Tahap keempat, sebelumnya sudah dilakukan penelitian pendahuluan 

tentang profesionalisme guru pendidikan anak usia dini di Kota Padang. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pedagogdq kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, dan kompetensi profesional guru masih hams ditekankan 

pengernbangannya. Khususnya kompetensi pedagogik guru masih belum merata 

pemahaman tentang ilmu ke anak usia diniannya, dan kompetensi Profesional 

terkait kemarnpuan guru dalam membuat rencana pembelajaran semesteran, 

bulanan, mingguan, harian, bahan ajar dm penilaiannya masih rendah 

kemampuannya. 



2. Pengembangan Ko~npetensi Pedagogik dari Koinpten3i I'rofesional 

~'c~~gemhaiigan Kon~petensi Pzdagogik daii kompetet~si pl.oksio~~al g.uru 

pendidikan anak usia dini dalam penelitian ini masuk pada tahap kelima, pada 

tahap ke li~na melakukan revisi (muii? producr revi.rion). Hasi 1 pengumpulan 

informasi dari lapangan dan llasil diskusi dengan para guru juga para pengambil 

kebijakan khususnya para kepala bidang paud di kotakabupaten dan juga 

dengan kepala bidang pendidikan anak usia dini di Dinas Pendidikan provinsi 

Sumatera Barat, maka di hasilkan - mated pelatihan berikut ini: .. 

a. Materi Orientasi Teknis Perkembangan Anak Usia Dini 

Tabel 2. Materi Orientasi Teknis Perkembangan Anak usia Dini 

Tahap 

1 

2 

3 

4 

5 

Materi 

Tujuan Orientasi Perkembanjgan Anak 

Silabus Orientasi Perkembangan Anak 
1. Pengertian Pertumbuhan dan 

Perkembangan Anak 
2. Pendapat Para Ahli tentang 

Pengertian Pertumbuhan dan 
Perkembangan anak 

I. Model Perkembangan Kognitif 
2. Pendekatan pembelajaran clan 

Penataan Lingkungan belajar 
3. Teori BF Skinner dan Analisis 

Behaviorisme 
4. Tipe tipe Belajar 
1. Efek samping Pemberian Hukuman 

kepada an& yang diallcukan oleh 
Orang tua dan Guru 

2. Ethology 
a. Behavior dan evolusi 
b. Ethology klasikal 
c. Tahap Perkembangan Manusia 

1. Mekanisme Keturunan 
a. Sel sel tubuh manusia 
b. Kromosom 
c. Teori Mendel 

2. Penyirnpangan genetik 
a. Penyimpangan Genenitik 

Metode 

Ceramah dan diskusi 

Ceramah, diskusi dan 
Tugas 

Ceramah, diskusi dan 
pengainatan (observasi) 

Ceramah, diskusi, tugas 

Cexamah, diskusi dan 
tugas, Presentasi 



- - - - - - 

1 I 

I 

Ceramah, diskus1 dan 
tugas, ~~esentasl  

Ceramah, diskusi, 
observasi, tugas dan 
presentasi 

Praktek 

Praktek langsung dan 
presentasi 

-- -- - - - 
I I 1 ~ecacatan Struhtural Kromown 
1 h f o J ~ l  r~lteraksr I~ngklrngan dan gel1 ' a h4odel Gottennan 

I 
b Bronfenbrenner dan model ' 1  

.- - 

6 

7 

9 

10 

Bioekologi Ceci 
c Model Scarr 
4 Efek Genetlk dalaln perilaku 
a KeIuarga 
b Adopsi 
c Anak Keinbar 
1 Tahap perkembangan pra natal 
a Masa Konsepsi 
b Periode Zygote (Masa konsepsi-2 

Minggu) 
c. Periode Embrio (3-8 Minggu) 
d. Periode Fetus (9-58 Minggu) 
2. Perkembangan Janin dalarn konteks 

Keluarga 
3. Teratology : Sejarah, Prinsip Budaya 
a. Sejarah 
b. Prinsip prinsip urnum 
c. Tantangan Alamiah 
4. Teratology : Obat obatan dan 

Lingkungan Kimiawi 
5. Preventif, Deteksi dan Resiko Proses 

Kelahiran 
1 Lahir dan Periode Kelahiran 
2. Perkembangan Bayi dan Resikcnya 
3 Perawatan terhadap Bayi yang baru 

lahir 
4. Perkembangan Motorik 
5. Otak Manusia 
6.  Perturnbuhan Fisik 
1. Teori Sensori dan Perkembangan 

Perseptual 
2. Perkembangan Panca indera anak 
3. Sentuhan, penciuman, pergerakan 

keseimbangan 
4. Pendengaran 
5. Penglihatan 
6. Perhatian dan Aktivitas 
1. Teori Piaget 
2. Tahap Sensorimotorik 
3. TahapPraoperasional 
4. Tahap Operasional Konght 
5. Tahap Operasional Formal 



anak 

- - ..... ~ - - - ~- - 

- ~ .  - -  

. . - .. - . - -. . - - - - - - - - - 

: 6. I'emrosesan Informasi ! 7 A4clnori I 

Faktor internal 
Faktor eksternal 
1. Teori Perkembangan moral 
2. Perkembangan nilai agama dan 

moral 
1. Teori gcnder 
2. Pendidikan sex 

Praktek dan presentasi 

Ceramah dan diskusi 

Ceramah dan diskusi 

18. TesTQ 
9. Perkembangan Teorilnteligensi 

Observasi dan focus 
group discussion 

12 

13 

Observasi dan focus 
group discussion 

1 .  Teori Perkembangan Bahasa (teori 
nativist) 

2. Periode Pra Verbal 
3. Senlanlic 
4. Grammar 
5. Pragmatic --- 
I .  Teori perkelnbangarl sosial anak usia 

dini 
2. Perkembangan emosi anak 
3. Temperament 
4. Kelekatan 
5. Pengaruh keluarga terhadap 

perkembangan sosial emosional 
Masalah-masalah perkembangan sosial 

[ 17 I Uji Kompetensi akhir 

1. Saudara kandung 
2. Teori Teman sebaya 
3. Kontribusi hubungan saudara dan 

1 teman sebava 

Diskusi dan Presentasi 



b. lconsep Dasas Pendidikan Anak Usia Dini 

Tabel 3. Materi Konsep Dasar Pendidikau Anak Usia Dini 

Tahap 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Materi 

- Orie~ltasi Tekn~s 
- Kontrak Orietitasi teknis Konsep Dasar PAUD 

Hakikat An& Usia Dini 
- Anak Usia Dini 

( TPA, KB, TK, SD Awal) 
Tujuan Pendidi kan Anak Usia Dini 

- Hakikat Pendidikan Secara Umum 
- Hakikat Pendidikan TPA 
- Hakikat Pendidikan KB 
- Hakikat Pendidikan TK 
- Hakikat Pendidikan SD Aural 

Teori dan Model Inovasi Pendidikan Anak Usia Dini 
- Teori belajar Anak Usia Dini 
- Model Inovasi Pendidikan Anak Usia Dini 

- Contoh Model Inovasi Pendidikan Anak Usia 
Dini 

- Keunggulan dan Kekurangan Setiap Model 

Program Kegiatan Pendidikan Anak Usia Dini 
- Pengembangan Berbagai Program Bennain 

Sarnbil Belajar 
- Keterlibatan Orang Tua dalam Kegiatan 

Pendidikan Anak Usia Dini 
Pengemasan Materi Pendidikan Anak Usia Dini 

- Perencanaan dan Pengelolaan Lingkungan Fisik 
PAUD 

- Perencanaan dan Pengelolaan lingkungan sosial 
PAUD 

- Perencanaan dan pengelolaan Lingkungan 
Belajar TPA 

Metode 

Ceramali dan 
diskusi 

Cerarnah, diskusi 
dan Tugas 

Ceramah, diskusi 
dan pengamatan 
(obsewasi) 

Ceramah, 
diskusi, tugas 

Ceramah, diskusi 

dm tugas, 
Presentasi 

Ceramah, diskusi 
dan tugas, 
presentasi 

Ceramah, 
diskusi, 
observasi, tugas 
dan presentasi 

Diskusi 
Kelompok 
Pembahasan 

Diskusi 
Kelornpok 



- Pengelolaan SDM (Kepsek, Guru dan Admin 
serta pengelola) PAUD 

---- ~. .~-- -~~ 

/ - -  Perencanaan den pengelolaao Liligkungan 1 
j 

I I Helabjar KR 
I - Perzncar,aai~ da~l  pengelolaan Lingkongan 

Tujuan Evaluasi Kegiatan PAUD 
Model-model Evaluasi Kegiatan PAUD 

I 

1 1 

Diskusi 
Kelompok 

Model-Model Evaluasi kegiatan PAUD 
- Ruang lingkup Evaluasi Kegiatan PAUD 

Pe~nbal~asall 
Diskusi 
Kelompok 
Pelnbahasan 

~ Diskusi 
Kelompok 
Pembahasan 

Profil Pendidik PAUD Diskusi 
- Kompetensi Guru Kelompok 
- Profil Umum Pendidik Pembahasan 
- Profil Tugas Pendidikan PAUD -Diskusi 
- Organisasi Profesi Guru Kelompok 

Pembahasan 
Guru Sebagai Profesi dan Organisasi Profesi Guru Diskusi 

- Gum sebagai Profesi Kelompok 
- KodeEtikGuru Peinbahasan 
- Organsasi Profesi Guru 

Ujian Koinpetensi Akhir 

c. Perangkat Pembelajaran Pendidikan An& Usia Dini 

Tabel 4. Materi Perangkat Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini 

Tahap 

1 
2 

3 

4 
5 , 

6 

Nateri 

Terna Pembelajaran 
Rencana Pembelajaran 

Bahan Ajar 

Penilaian 
Workshop Pembuatan Rencana 
Pembelaajran 
Workshop Pembuatan Bahan Ajar 

Metode 

Ceramah dan diskusi 
Ceramah, diskusi dan 
Tugas 
Ceramah, diskusi dan 
pengamatan (observasi) 
Ceramah, diskusi, tugas 
Praktek 

Praktek 



B. Pelnbahasan 

Kon~petcnii git.ru yang n - ~ c i i l ~ ~ ~ i i  io!npetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, ko~npetensi sosial, da.n kompetensi profesional yang diperoleh 

u~~elalui oi-ientasi telinis guru pendidikan anak usia dini. Kompetensi yang akan 

dikernbangkan bagi gul-u pendidikan anak usia dini melalui orientasi teknis 

adalah khususnya kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional. 

Kompetensi kepribadian dan sosial bukan berarti tidak penting, namauil dapat 

dikembangkan melalui kegiatan secara implisit. ., 

1. Kompetensi pedagogik inerupakan keinampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran, sekurang-kurangnya meliputi (a) pemahaman wawasan atau 

landasan kependidikan, (b) pemahainan terhadap peserta didik, (c) 

pengenibangan kurikulum/silabus, (d) perancangan pembelajaran, (e) 

pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan: dialogis, (f) pemanfaatan 

teknologi pembelajaran, (g) evaluasi proses dan hasil belajar, dan (h) 

pengembangan peserta didik untuk mengahaalisasikan berbagai potensi 

yang dimilikinya. 

2. Kompetensi kepribadian sekurang-kuranglya mencakup (a) berakhlak 

mulia, (b) arif dm bijaksana, (c) mantap, (d) benvibawa, (e) stabil, (f) 

dewasa, (g) jujur, (h) mampu menjadi teladan bagi peserta didik dan 

masyarakat, (i) secara objekf  mengevaluasi kinerja sendiri, dan (j) 

mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan. 

3. Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari 

masyarakat, sekurang-kurangnya meliputi (a) berkomunikasi lisan, tulisan, 

danlatau isyarat, (b) menggunakan tehologi komunikasi dan inforrnasi 

secara fingsional,(c) bergaul . secara efektif dengan peserta did& sesama 

guru, tenaga kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, orang tua/wali 

peserta didik, (d) bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar dengan 

mengindahkan norma serta sistem nilai yang berlaku, dan (e) menerapkan 

prinsipprinsip persaudaraan clan semangat kebersamaan. 

4. Kompetensi profesional merupakan kemampuan guru dalarn menguasai 

pengetahuan bidang ilmu, teknologi, danlatau seni yang sekurang-kwang 



meliputi penguasaan ( a )  materi pels-laran secara luas dan nlendalam sesuai 

.rinltcIa~ isi pl-ogra~n salrra~~ jlc~ididikan, mata pelajaran, da~datau kelompok 

mata pelajaran yang diampunya, dan (b) konsep-konsep dan ~netode disiplin 

keil~nuan, teknologi, atau seni yang relevan yang secara konseptual 

menaung atau koheren dengan program satuan pendidikan, mata pelajaran, 

dadatau kelompok mala pelajaran yang diampu. 

Keeinpat koinpetensi tersebut di atas bersifat holistik dan integratif 

dalam kinerja guru. Oleh karena itu, secara utuh sosok kompetensi guru lneliputi - - 
(a) pengenalan peserta didik secara mendalam; (b) penguasaan bidang studi baik 

disiplin ilmu (diciplinary content) maupun bahan ajar dalam kurikulum sekolah 

(pedagogical content); (c) penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik yang 

meliputi perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi proses dan hasil 

belajar, serta tindak lanjut untuk perbaikan dan pengayaan; dan (d) 

pengembangan kepribadian dan profesionalitas secara berkelanjutan. 

Pasal 7 ayat (1) Undang-undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 

2005 menyatakan bahwa profesi guru dan profesi dosen merupakan bidang 

pekerjaan khusus yang dilaksanakzn berdasarkan prinsip sebagai berikut: 

merniliki bakat, minat, panggilan jiwa, dm idealisme; merniliki komittnen untuk 

meningkatkan mutu pendidikan, keirnanan, ketahvaan, dan akhlak mulia; 

memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai dengan 

bidang tugas; memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas; 

memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan; memperoleh 

penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerjqmemiliki kesempatan 

untuk mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan belajar 

sepanjang hayat; memiliki jarninan perlindungan hukum dalarn melaksanakan 

tugas keprofesionalan; dan memiliki organisasi profesi yang mempunyai 

kewenangan mengatur hal-ha1 yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan 

guru- 

Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan 

keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma 



tertentu serta ~neinerlukarl pendidikan pso-fsi. Guru sebagai tenaga profesional 

~nenyandung ar~i bah~z~r, pelcerjaan guril haiiy:a dapat dilakukan oleh seseorang 

yang mempunyai kualifikasi akademik, kompetensi, dan sertifikat gun1 sesuai 

dengan persyaratan untuk setiap.1eni.s dan jenjang pendidikan tertentu. 

Dala~n lnelaksanakan tugas keprofesionalan, guru berkewajiban: 

Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pelnbelajaran yang bernlutu, 

serta menilai dan rnengevaluasi hasil pembelajaran; Meningkatkan dan 

mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara berkelanjutan 

sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni; Bertindak 

objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis kelamin, agama, 

suku, ras, dan kondisi fisik tertentu, atau latar belakang keluarga, dan status 

sosial ekonomi pesefik didik dalatn pembelajaran; Menjunjung tinggi peraturan 

perundang-undangan, hukum, dan kode etik guru, serta nilai-nilai agama dan 

etika; dan Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa. 

Tabel 5. Rumusan parameter Kualifikasi Orientasi Teknis Diadapatasi dari 

PP 3 1 Tahun 2005. 

Kualifi 
kasi 

I 

II 

Kegiatan 
Melaksanakan 
kegiatan: 
- Lingkup terbatas 
- Berulang clan 

sudah biasa 
- Dalam konteks 

yang terbatas 
Melaksanakan 
kegiatan : 
- Lingkup agak luas 
- Mapan dm sudah 

biasa 
- Dengan pilihan- 

pilihan yang 
terbatas terhadap 
sejumlah 
tanggapan nrtin 

Parameter-parameter 
Pengetahuan 

- Mengungkap 
kembali 

- Menggunakan 
pengetahuan terbatas 

- Tidak memerlukan 
gagasan baru 

- Menggunakan 
pengetahuan 

- Dasar operasional 
- h4emanfaatkan 

informasi yang 
tersedia 

- Menerapkan 
pemecahan rnasalah 
yang sudah baku 

- Memerlukan sedikit 
gagasan baru 

Tanggung Jawab 
- Terhadap kegiatan 

sesuai arahan 
- Dibawah pengawasan 

langsung 
- Tidak ada tanggung 

jawab terhadap 
pekerjaan orang lain 

- Terhadap kegiatan 
sesuai arahan 

- Dibawah pengawasa 
tidak langsung dm 
pengendalian mutu 

- Punya tanggung jawab 
terbatas terhadap 
kuantitas dan mutu 

- Dapat diberi tanggung 
jawab membimbing 
orang lain 
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Me. 
L(:: 
- I 

J' 
I 

6 

11 lingkup 
luas dan 
2rlukan 
.:ilnpilan ya:- 
i baku 
.an pilihan- 
2n terliadap 
ilah prosed~ 
a sejunlah 

As yang 
4 biasa 

 an kegiatar 
n lingkup 
luas dan 
Aukan ke; 
Jan dan 
aran khusu 

pilihan- 
' Yaw 

zk terhadap 
ilah prosed 
n berbagai 
.ks yang 
1 biasa 
-bun yang tid 

kan kegiatal 
-TI lingkup 
luas dan 
:rlukan ketr 
lan penalar- 

s khusus 
ialisasi) 
.an pilihan- 
Ul yang san: 
erhadap 
llah prosed1 
baku dan 
bah-u 
memerluk: 

baku 
- Menggunakan basis 

~ -. - - -  ~ 

- Menggunakan 1 - I  ?'crhndny kcgiatan 
pengclahuan- I s e s ~ n  i ~ a h 3 n  dengz: 

i 
pengetahuan teoritis ' otononli terbatas 

pengetahuan yang 
luas dengan 
mengaitkan sejumlah 
konsep teoritis 

- Membuat 
interpretasi analisis 
terhadap data yang 
tersedia 

- Pengambilan 
sejumlah pe- 
mecahan masalah 
yang bersifat 
inovatif terhadap 
masalah-masalah 

: yang konkrit dan 
) kadang-kadang tidak 

yang relevan 
- Mengi~lterpretasikali 

biasa 
i - Menerapkan basis 

pengetahuan yang 
luas dengan 
pencialaman yang 
cukup di beberapa 
area 

- Membuat 
interpretasi d i t i k  
terhadap sejumlah 
data yang tersedia 
yang memiliki 

: cakupan yang luas 

- Di bawah pengawasan 
tidak langsung dan 

i - Menentukan metode- 

- Terhadap kegiatan 
yang direncanakan 

infonnasi yang 

I 
pemeriksaan rnutu 

tersedia - Bertangging jawab 
- Menggunakan , secara me~nadai 

sendiri 
- Dibawah bimbingan 

dan evaluasi yang luas 
- Bertanggung jawab 

penuh terhadap 
kualitas dan mutu hasil 
kerj a 

- Davat diberi tanggung 
j akab terhadap 
kualitas dan mutu hasil 
ke j a  orang lain 

perliitungan da~i 
pertilnbangan 

- Menerapkan 
: sejumlah pernecahan 
' masalah yang sudah 

Melakukan : 
- Kegiatan yang 

diarabkan sendiri dm 
kadang-kadang 
memberikan arahan 
kepada orang lain 

- Dengan pedoman atau 
fung-si umum yang 
luas 

- Kegiatan memerlukan 
tanggung jawab penuh 
baik sifat, jumlah 
maupun mutu dari 
hasil kerja 

terliadap k~rantilas dan 
rnutu hasil kerja 

- Dapat diberi tanggung 
jawab terhadap hasil 
kerja orang lain 
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! banyak pilihan 
nl oscLlur standa~ 

I ' 
~nai~jxin non 
standar 

- Dala~n konteks 

- / nietode dan prosedul- 
I J'arlg tepat guna 

dalam pelnecahan 
sejumlah masalah 
yang konkrit yang 

- Dapat diberi tangglng 
j a\va!> terl~adap 
pencapaian hasi 1 kc~:j,i 
kelolnpok 

Tabel 6. Materi Kualiiikasi Orientasi Telcnis 

yang n~tin maupun 
non rutin -- - 

Melakul:an kegiatan . 

- Dalaln ruang 
linghp yang 
sangat luas dan 
memerlukan - 
keterampilan 
penalaran teknis 
khusus 

- Dengan pilihan- 
pilihan yang sangat 
luas terhadap 
sej umlah prosedur 
yang baku dan 
tidak baku serta 
kombinasi 
prosedur yang 
tidak baku 

- Dalam konteks 
rutin dan tidak 
rutin yang 
berubah-ubah 
sangat taj am 

mengandung unsur- 
unsur teori ti s 

- Menggunakan 
pengetahuan khusus 
jrang ~nendalam pada 
beberapa bidang 
Melakukan analisis, 
mem-buat ulang dan 
mengevaluasi 
informasi-informasi 
yangcakupannya 
luas 

- Merumuskan 
langkah-langltah 
pemecahan yang 
tepat, baik untuk 
 nasala ah yang 
konkri t maupun 
abstrak 

Kualifikasi 

I 

Melaksanakan . 

- Pengelolaan kegiatan1 
proses kegiatan 

- Dengan parameter 
yang luas untuk 
kegiatan-kegiatan 
yang sudah tertentu 

- Kegiatan dengan 
penuh akuntabilitas 
untuk rnenentukan 
tercapainya hasil kerja 
pribadi dan atau 
kelompo k 

- Dapat diberi tanggung 
jawab terhadap 
pencapaian hasil kerja 
organisasi 

Materi 

Tumbuh Kembang Anak 

Kompetensi 

Peserta Memahami 

Turnbuh ke~nbang 

anak usia dini, 

Memahami Aspek- 

aspek perkembangan 

anak usia dini 



Koilsep Dasar PAUD 

I Konsep Pembelajamn AUD 

Pembelaj aran 

I 
Peserta ?v\.ie~naha~ni 

Hakikat anak usia 

Dini, karaktersitik 

Anak usia dini 

Peserta memahami I 
aspek karakteristik - - I 
anak usia dini, I 
memahami setiap I 
aspek perkembangan 

anak usia dini dan 

cara menstimulasinya 

Peserta Memahami 

Dasar-dasar 

kunkulum Anak Usia 

dini, Perencanaan 

Pembelajaran, Bahan 

Ajar, Penilaian dan 

lembar ke rja anak 

Peserta mampu 

membuat perangkat 

pembelajaran. 

Rencana Semester, 

Bulanan, Minguuan 

dan Rencana 

KegiatanHarian 

menerapkan setiap 

perangkat I 



.~~ ~p~ ~ 1 pambel~aran  yang 1 
j dibuat dan di 

I 
I 

I 

_1 praktekan di lapangan 
-- 

V I-0bservasi perkembangan Perseta dapat 
I - t 
j Anak I melakukan obsen~asi I 

perkembangan anak 

VI ISvaluasi Perangkat Peserta dapat 

I pembelajaran 

menggunakan 

perangkat 

pembelajaran. yang 

di terapkan 

Rancangan orientasi Teknis di atas menunjukkan bahwa pada kualifikasi tahap 

pertama kemampuan peserta berada pada tahap kualifikasi szperti di bawah ini: 

Tabel 7. Parameter Kualif3casi I 

Tabel 8. Kompetensi yang diharapkan adalah seperti pada tabel di bawah ini: 

Kualifi 
Kasi 

I 

Parameter-parameter 

I Kualifikasi 

Kegiatan 
Melaksanakan 

kegiatan: 

- Lingkup terbatas 

- Berulang dan 

sudah biasa 

- Dalam konteks 

yang terbatas 

Materi 

Pengetahuan 
- Mengungkap 

kembali 

- Menggunakan 

pengetahuan terbatas 

- Tidak memerlukan 

gagasan baru 

Kompetensi 

Tanggung Jamb  
- Terhadap kegiatm 

sesuai arahan 

- Dibawah pengawasan 

langsung 

- Tidak ada tanggung 

jamb terhadap 

pekerjaan orang lain 
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7'~111h~lh ICemhang A ~ i a k  1 I'esei-tw Memahalni -1 

I 
1 ( T'i~lnbuh ke~nbang 

I 1 anak usia dini, 

1 Memahami Aspek- 
I I aspek perkernbangan 

/ anak usia dini 
1 

/ Konsep Dasar PAUD 
! 
Peserta Memaha~ni 

Hakikat anak usia 

Dini, karaktersitik 

Pada tahap kedua kualifikasinya adalah sebagai berikut: 

kegiatan : 
- Lingkup agak luas 
- Mapan dan sudah 

biasa 
- Dengan pilihan- 

pilihan yang 
terbatas terhadap 
sejumlah 
tanggapan rutin 

be1 9. Parameter K u a l i f h i  II 

pengetahuan 
- Dasar operasional 
- Memanfaatkan 

informasi yang 
tersedia 

- Menerapkan 
pemecahan masalah 
yang sudah baku 

- Memerlukan sedikit 
gagasan barn 

Kualifi 
Kasi 

I1 
sesuai arahan 

- Dibawah pengawas: 
tidak langsung da 
pengendalizn mutu 

- Punya tanggurlg jawa 
terbatas terhdap 
kuantitas dan mutu 

- Dapat diberi tanggunl 
jawab menzbimbing 
orang lain 

Kornpetensi nya adalah sebagai berikut: 

Parameter-parameter 
Kegiatan 

Melaksanakan 

Tabel 10. Kornpetensi Kualifikasi I1 

Pengetahuan 
- Menggunakan 

Kualifikasi 

II 

Tang y n g  ~ a w a b y  
- Terhadap kegiatan 

Materi 

Konsep Dasar PAUD 

Kompetensi 

Peserta memaharni 

aspek karakteristik 

anak usia dini, 



Konsep Pembelajaran AUL) 

- - - - . .- - 
~neniahan~i setiap I I 

I aspek perkembangan I 
I 

anak usia dini dan I 
cara rnenstimulasinya 

Peserta Menlahami 

Dasar-dasar 

kurikulum Anak Usia 

dini, Perencanaan 

Pembelajaran, Bahan 

Ajar, Penilaian dm 

lembar kerja anak 

Pada Tahap ketiga 

Tabel 1 1. Parameter Kualifikasi III 

Kompetensi yang dibangun adalah: 

Tabel 12. Kompetensi Kualfikasi III 

Kualifi 
Kasi 
I11 

Parameter-parameter 

111 

Kegiatan 
Melaksanakan 
kegiatan: 
- Dalam lingkup 

yang luas dan 
mernerlukan 
keterampilan yang 
sudah baku 

- Dengan pilihan- 
pilihan terhadap 
sejurnlah prosedur 

- Dalam sejumlah 
konteks yang 
sudah biasa 

Workshop Perangkat 

Pembelajaran 

Pengetahuan 
- Menggunakan 

pengetahuan- 
pengetahuan teoritis 
yang relevan 

- Menginterpretasikan 
inforrnasi yang 
tersedia 

- Menggunakan 
perhitungan dan 
pertimbangan 

- Menerapkan 
sejumlah pemecahan 
masalah yang sudah 
baku 

Peserta mampu 

membuat perangkat 

Tanggung Jawab - 

- Terhadap kegiatan 
sesuai aral~an dengan 
otonomi terbatas 

- Di bawah pengawasan 
tidak langsung dan 
pemeriksazn mutu 

- Bertanggung jzwab 
secara ~nemadai 
terhadap kuantitas dan 
mutu hasil kerja 

- Dapat diberi tanggung 
jawab terhadap hasil 
ke rja orang lain 



-p - - .. - - - - - -. -. . - 1 pembelajaran. 

Rencana Semester, 

Bulanan, Mincguuan 

dan Rencana 

Pada Tahap Keempat 

Kompetensi yang bangun 

be1 13. 
Kualifi 
Kasi 
IV 

Penerapan Perangkat 

Pembelaj aran 

Parameter Kualifikasi IV - 

Tabel 14. Kompetensi Kualifikasi IV 

Peserta mampu 

menerapkan setiap 

perangkat 

pembelajaran yang 

dibuat dan di 

praktekan di lapangan 

Tanggung Jawab 
- Terhadap kegiatan 

yang direncanakan 
sendiri 

- Dibawah bimbingan 
dan evaluasi yang lua: 

- Bertanggung j awab 
penuh terhadap 
kualitas dan mutu has 
kerj a - Dapat diberi tanggun6 
jawab terhadap 
kualitas dan mutu has 
ke rja orang lain 

Kegiatan 
Melakukan kegiatan : 
- Dalam lingkup 

yzng luas dan 
memerlukan kete- 
rampilan dan 
penalaran khusus 

- Dengan pilihan- 
pilihan yang 
banyak terhadap 
sejumlah prosedur 

- Dalam berbagai 
konteks yang 
sudah biasa 
maupun yang tidak 
biasa 

Kompetensi I Kualifiasi 

Parameter-parameter 
Pengetahuan 

- Menggunakan basis 
pengetahuan yang 
luas dengan 
mengaitkan sejumlah 
konsep teoritis 

- Membuat : : 

interpretasi analisis 
terhadap data yzng 
tersedia 

- Pengambilan 
sejumlah pe- 
mecahan masalah 
yang bersifat 
inovatif terhadap 
masalah-masalah 
yang konlsrit dm 
kadang-kadang tidak 
biasa 

Materi 



Padu 'Tatlap ke lima 
Tabel 15. Para~nater- Kualifikasi V .- - - - - - -. - - -. - - 

Kualifi 
Kas i 
V 

Kegatan 
Melakukar~ kegiatan : 
- Dalain lingkup 

pang luas dan 
me~iier-lukan kete- 
rampilan penalaran 
tehlis HIUSUS 
(spesialisasi) 

- Dengan pilihan- 
pilihan yang sangat 
luas terhadap 
sejumlah prosedur 
yangbakudan 
tidak baku 

- Yang memerlukan 
banyak pilihan 
prosedur standar 
maupun non 
standar 

- Dalam konteks 
yang rutin maupun 
non rutin 

Parameter-parameter 

- Pengetahuan 
- Menerapkan basis 

pengetahuan yang 
luas dengan 
pendalaman )rang 
cukup di beberapa 
area 

- Me~nbuat 
interpretasi analitik 
terhadap sejurnlah 
data yang tersedia 
yang memiliki 
cakupan yang luas 

- Menentukan metode- 
metode dan prosedur 
yang tepat guna 
dalam pemecahan 
sejurnlah masalah 
yang konkrit yang 
rnengandung unsur- 
unsur teoritis 

Tanggung Jawab 
Me1 akukan : 
- Kegiatan yang 

diarahkan sendiri dan 
kadang-kadang 
memberikan arahan 
kepada orang lain 

- Dengan pedomaii atau 
fung-si urnurn yang 
luas 

- Kegiatan memerlukan 
tanggung jawab penuh 
baik sifat, jumlah 
maupun &tu dari 
hasil ke rja 

- Dapat diberi tanggung 
jawab terhadap 
pencapaian hasil ke j a  
kelompok 

Kompetensi yang bangun adalah 
Tabel 16. Kompetensi Kualifikasi VI 

I 1 Anak I melakukan observasi 

Kualifikasi I . Materi 
I I 

I I 1 perkembangan anak 

Kompetensi 

V 

Tahap ke Enam 
Tabel 17. Parameter Kualifikasi VIT 

Observasi perkembangan Perseta dapat 

Kualifi 
Kasi 
VI 

- Dalam ruang 
lingkup yang 
sangat luas dan 

Parameter-parameter 
Kegiatan 

Melakukan kegiatan : 
pen&tahuan khusus 
yang mendalam pada 
beberapa bidang 

- Pengelolaan kegiatad 
proses kegiatan 

- Dengan parameter 

Pengetahuan 
- Menggunakan 

Tanggung Jawab 
Melaksanakan : 
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niemerlukan i Melakukan analisis; 
I 

luas untuk 
keter~1111pi lati I - : !?~c!n-b~!al ~,!!ang da!? : krgia~an-kegiatan 
pcnalaran tcknis ~nengoval~lasi ' yang sudah fertentil 
khusus 1 informasi-informasi - Kegiatan dengan 

- Dengan pilihan- ' yanp cahparuiya I p s ~ ~ o h  akuntabilitas 

I Evaluasi Perangkat 

pilihan yang sangat 
luas terhadap 
se-jumlah prosedul- 

Kompetensi yang bangun'adalah 
Tabel 18. Kompetensi Kualifikasi VI 

pembelajaran 

luas I untuh mcnentukan 
- Menlrnuskan I tercapainya hasil kerja 

langkah-langkah pribadi dan atau 

Kualifikasi 

Peserta dapat 

Materi 

mengevaluasi hasil 

yang baku dan petnecahan yang kelompok 
tidak baku serta 1 tcpat, baik untuh - Dapat diberi tanggung 

pembelaj aran 

menggunakan 

kombinasi 
prosedur yang 
tidak baku 

- Dalam konteks 
rutin dan tidak 
rutin yang 
berubah-ubah 
sangat t?jam 

perangkat 

pembelajaran yang 

diterapkan 

masalah yang 
konkrit maupun 
abstrak 

j a m b  terhadap 
pencapaian hasil ke rj a 
orgatlisasi 



1. Pendahuluan 

A. Latar Belakang 

1,embaga Pendidikan anak usia dini dengan adanya Direktorat PNFI 

mengitsg-asikan penyelenggaraan TPA (Taman Penitipan Anak), Kl3 

(Kelompok Bermain), TK (Taman kanak-kanak) dan SPS (Satuan Paud Sejenis). 

Tidak ada lagi perbedaan pendidikan for~nal dan 11011 forn~al sertrt infon~~lal 
- 
dalam penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini. Narnun di lapangan terjadi 

perbedaan penafsiran dengan inendikotoinikan antara PAUD dengan Tarnan 

Kanak-kanak. Hal itu menjadikan pengelolaan PAUD menjadi tidak menjunjung 

nilai-nilai profesionalisme. 

Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan' 

keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma 

tertentu serta memerlukan pendidikan profesi. Profesionalisme penyelenggaraan 

pendidikan anak usia dini tidak terlepas dari surnberdaya guru dan pengelolaan 

pendidikan anak usia dini. Kedua komponen tersebut sangat penting untuk dikaji 

lebih mendalam, karena akan berdampak terhadap kualitas pendidikan anak usia 

dini. 

Pendidikan anak usia dini tidak terlepas dari jasa guru. Guru sebagai 

tenaga profesional mengandung, arti bahwa pekerjaan guru hanya dapat 

dilakukan oleh seseorang yang mempunyai kualifikasi akademik, kompetensi, 

dan sertifikat pendidik sesuai dengan persyaratan untuk setiap jenis dan jenjang 

pendidikan tertentu. 

Profesionalisme guru menurut undang-undang dapat dicapai melalui 

program sertfikasi. Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen, dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan mengamanatkan bahwa guru adalah pendidik profesional. 

Seorang guru atau pendidik profesional hams memiliki kualifikasi akademik 

minimum sarjana (Sl) atau diploma empat (D4), menguasai kompetensi 



(pedagogik, profesional, soslril. dan kepribadianj, ~nen~ililii sertifikat pendidil;, 

sellat jasmani ban mharli. szrta i11c111i1ik.i Lemaliip~la~i urituk me\i;ujudkan ; i l j~ldl l  

pendidikan nasional. 

Sertifikasi guru merupakan salah satu upaya untuk ~neningkatkan :nutu 

dan kesejahteraan guru: serta berfungsi untuk meningkatkan martabat dan peran 

guru sebagai agen pembelajaran. Dengan terlaksananya sertifikasi guru, 

diharapkan akan berda~npali pada tneningkatnya ~nu tu  pembelajaran dali lnutu 

pendidikan secara berkelanjutan. Nalnun apakah dengan adanya sertifikasi dapat - 
menjamin mutu pendidikan anak usia dini. Bagaimana pengelolaan PAUD yang 

profesional. 

Saat ini Kementrian Pendidikan Nasional melalui Direktorat Jendral 

Pendidikan Anak Usia Dini dan Non formal Informal gencar membuat 

program satu desa satu PAUD di seluruh Indonesia. Namun menjamurnya 

penyelenggara PAUD saat ini bukan tanpa masalah. Kenyataan di lapangan 

melnberikan gambaran munculnya pennasalahan-permasalahan 

penyelenggaraan PAUD. Di antara perrnasalahan itu adalah menyangkut tiga 

permzsalahan; pertama, menyangkut pcmaharnan masyarakat dan pengelola 

PAUD terkait dengan pendidikan anak usia dini. 

Masyarakat memahami pendidikan anak usia dini adalah PAUD yang 

dikelola oleh kader PKK, ~nereka masih membedakan antara PAUD dm TK. 

Padahal PAUD terdiri dari TPA, KB dan TK. Kedua, kompetensi guru PAUD 

yang masih jauh di bawah kualitas seorang pendidik, pengasuh guru yang 

harus berhadapan dengan an&-an& Mereka sangat minim sekali pemahaman 

yang benar dalam memberikan stimulasi yang tepat terhadap anak usia dini. 

Ketiga, pengelolaan PAUD. Profesionalisme pengelolaan PAUD yang masih 

berorientasi pada bagaimana mendapatkan dana rintisan PAUD saja, 

sedangkan proses. Bahkan yang mengkhawatirkan adalah munculnya PAUD 

karena sekedar mengejar dana rintisan, pengelolaannya tidak diperhatikan 

sehingga PAUD itupun tutup tanpa mendapatkan anak yang ikut dalam 

kegiatannya. 



I'engelola PAIJTI dengan bertiarap ~nendapatkan dana dari kmda  Kota: 

~;a!~upnten, lnaka her-lomba-lombr! 111emb~1nt proposal pcnyelenggaraan 

ivalaupun dengan "asal jadi. Pengelola PAUD tidak ~nerniliki latar belakang 

pendidikan, pendidik PAUD juga hanya ditinjau dari ketertarikan terhadap 

anak, ~naka dapat menjadi pendidik PAUD. 

b. Tujuarl 

Membentuk profesionalisrne guru yang memiliki kompetensi pedagogik, - 
personal, sosial dan profesional. 

c. Sasaran 

1) Guru Taman Pengasuhan Anak (TPA) 

2) Guru Kelompok Bermain (KB) 

3) Guru Taman Kanak-kanak (TK) 

2. Qrientasi Teknis Guru Pendidikan Anak Usia Dini 

a. Rurnus~.~i Pzrameter Kualifikasi Orientasi Teknis 

Kualifi 

kasi 

I 

11 

Parameter-parameter 

Kegiatan 

Melaksanakan 

kegiatan: 

- Lingkup terbatas 

- Berulang dan 

sudah biasa 

- Dalam konteks 

yang terbatas 

Melaksanakan 

kegiatan : 

- Lingkup agak luas 

- Mapan dan sudah 

biasa 

Pengetahuan 

- Mengungkap 

kembali 

- Menggunakan 

pengetahuan terbatas 

- Tidak rnemerlukan 

gagasan baru 

- Menggunakan 

pengetahuan 

- Dasar operasional 

- Memdaatkan 

Tanggung Jawab 

- Terhadap kegiatan 

sesuai 2rahan 

- Dibawah pengawasan 

langsung 

- Tidak ada tanggung 

jawab terhadap 

pekerjaan orang lain 

- Terhadap kegiatan 

sesuai arahan 

- Dibawah pengawasan 

tidak langsung dan 

pengendalian mutu 



I 

' pilihatiyan: 1 tersedia 

1 terbaias terhadap - Meneraphan 

1 sejulnlall I / plnecahan rnasalah 

I tanggapan rutio / yang sudilh baku 

I / 1 - Melnerlukan sedikit 

gagasan ban1 

1 Melaksanakan - - Menggunakan 

I I kegiatan: I pengetahuan- 

I I - Dalarn lingkup 1 pengetahuan teoritis 

yang luas dan yang relevan 

memerlukan - Menginterpretasikan 

keterampilan yang.. informasi yang 

sudah baku tersedia 

I / - Dengan pilihan- / - Menggunakan 

I ./ pilihan terhadap 1 perhitungan dan 

/ I sejumlah prosedur ( pertimbangan 

I / - Dalam sejumlah / - Menerapkan 

I I konteks yang I sej urnlah pemecahan 

sudah biasa masalah yang sudah 

baku 

IV Melakukan kegiatan : - Menggunakan basis 

- Dalarn lingkup pengetahuan yang 

yang luas dan luas dengan 

memerlukan kete- mengaitkan sejumlah 

rarnpilan dan konsep teoritis 

I penalaran khusus 1 - Membuat 

- Dengan pilihan- interpretasi analisis 

pilihan yang terhadap data yang 

banyak terhadap tersedia 

- I'un;,la tangguns jawall 

tertlatas terhadap 

kuantitas dan lnutu 

- Dapat diberi tanggung 

jawab lnembimbing 

orang lain 

- Terhadap kegiatan 

sesuai arahan dengan 

otonomi terbatas 

- Di bawah pengawasan 

. tidak langsung dan 

pemeriksaan lnutu 

- Bertanggung jawab 

secara memadai 

terhadap kuantitas dan 

mutu hasil ke rja 

- Dapat diberi tanggung 

jawab terhadap hasil 

ke rja orang lain 

.- Terhadap kegiatan 

yang direncanakan 

sendiri 

- Dibawah bimbingan 

dan evaluasi yang luas 

- Bertanggung jawab 

pen& terhadap 

' kualitas dm mutu hasil 

kerja 



Dalam berbagai 

konteks yang 

sudah biasa 

maupun yang tidak 

biasa 

V I Melakukan kegiatan : 

- Dalarn lingkup 

yang luas dan 

I memerlukan kete- 

I teknis khusus 

I (spesialisasi) 

- Dengan pilihan- 

( pilihan yang sangat 

luas terhadap 

sejurnlah prosedur 

yang baku dan 

tidak baku 

- Yang memerlukan 

banyak pilihan 

I prosedur standar 

I maupunnon 

standar 

- Dalarn konteks 

I yang rutin maupun 

I 

VI ( Melakukan kegiatan : 

- ~ -- - . - - - . - - . . .- . - ~ 

Penga~nbilan j -- Dapat dibcl-i tanggun? 
I 

scju~nlah pc- i lawab ierhadap 
I - 

pengetahuan yang 

luas dengan 

pendalarnan yang 

cukup di beberapa 

area 

~necahan masalah 

yang bersifat 

inovatif terhadap 

masalah-masalah 

yang konkrit dan 

kadang-kadang tidak 

biasa 

- Menerapkan basis 

- Kegiatan yang 

diarahkan sendiri dan 

kadang-kadang 

memberikan arahan 

kepada orang lain 

kualitas dan mutu hasil 

kerja orang lain 

- 

Melakukan : 

- Membuat I - Dengan pedornan atau 

interpretasi analitik 

terhadap sejumlah 

data yang tersedia 

yang memiliki 

cakupan yang luas 

- Menentukan metode- 

fung-si urnum yang 

luas 

- Kegiatan me~nerlukan 

tanggung jawab penuh 

baik sifat, j w l a h  

maupun mutu dari 

hasil kerja 

metode dan prosedur 

yang tepat guna 

dalam pemecahan 

sejumlah masalah 

yang konkrit yang 

mengandung unsur- 

unsur teoritis 

- Menggunakan 

- Dapat diberi tanggung 

jawab terhadap 

pencapaian hasil kerj a 

kelompok 

Melaksanakan : 



. -- -- - 

i - Dala~n ruang 1 pengetahum khusus r -~ ~ - - . :~ -- 

1 / keterampilan / mem-buat ulang dan 

i 
I i 1ingl;up yang ( yang mendalam pada 
1 I 

I 
sangat luas dan 

~nemerlukan 

I 1 khusus / informasi-inforrnasi 

beberapa bidang 

- Melakukan analisis, 

I 1  penalaran tekt~is 

- Dengan pilihan- 

pilihan yang sangat 

luas terhadap 

sejumlah prosedur 

yang baku dan 

tidak baku serta 

rnengevaluasi 

koinbinasi 

prosedur yang 

tidak baku 

- Dalam konteks 

rutin dan tidak 

rutin yang 

berubah-ubah 

sangat tajam 

jrang cakupannya 

luas 

- Merumuskan 

langkah-langkah 

pemecahan yang . 

tepat, baik untuk 

masalah yang 

konkrit maupun 

abstrak 

proses kegiatan 

- Dengan parameter 

yang luas untuk 

kegiatan-kegiatan 

yang sudah tertentu 

- Icegiatan dengan 

penuh akuntabil itas 

untuk menentukan 

tercapainya hasil ke: 

pribadi dan atau 

kelompok 

- Dapat diberi tanggu 

j awab terhadap 

pencapaian hasil kel 

organisasi 

b. Materi Orientasi Teknis 

Kompetensi 

Peserta Memahami 

Tumbuh kembang 

anak usia dini, 

Memahami Aspek- 

aspek perkembangan 

anak usia dini 

Kualifikasi 

I 

Materi 

Tumbuh Kembang Anak 



Konsep Dasar PAUD 

Konsep Pembelajaran AUD 

Workshop Perangkat 

Pembelajaran 

Penerapan Perangkat 

Pembelaj aran 

Peserta Meinahami 

Hakikat anak usia 

Dini, karaktersitik 

Anak usia dini 

Peserta lneinahatni 

aspek karakeristik 

anak usia dini, 

memahami setiap 

aspek perkembangan 

anak usia dini dan 

cara menstimulasinya 

Peserta Memahami 

Dasar-dasar 

kuriLwlum Anak Usia 

dini, Perencanaan 

Pembelajaran, Bahan 

Ajar, Penilaian dan 

lembar kerja anak 

Peserta mampu 

membuat perangkat 

pembelajaran 

Rencana Semester, 

Bulanan, Minguuan 

dan Rencana 

KegiatanHarian 

Peserta mampu 

rnenerapkan setiap 

perangkat 

pembelaj aran yang 



I 
.~ .- ~~ p------....--p-.--.- 

! 
! i 1 1 / dibuat darl di 
I I 

i 
I 

I ! praktekan di lapangan 

c. Bahan Orientasi Teknis 

I )  Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini 

2) Perkembangan Anak 

3) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 tahun 2009 

4) Rencana Peinbelajaran Pendidikan Anak usia Dini 

d. Kualifikasi Peserta Orientasi Teknis 

Perseta dapat 

inelakukan obsen~asl 

perkembangan anak 

Peserta dapat 

inengevaluas~ has11 

pembelajaran 

menggunakan 

perangkat 

pembelajaran yang 

di terapkan 

-- - . 

V -1 Observas~ perken~bangan 

VI Evaluas~ ~'erangkat 

- 

pe~nbelaj aran 

Level 

I 

I1 

DI 

Kualifikasi 

Gum PAUD yang belum 

m e n g h t i  Orientasi teknis 

Guru PAUD yang telah 

mendapatkan Sertifikat 

Level I 

Guru PAUD yang telah 

mendapatkan Sertifikat 

Level II 

Waktu Orientasi 

Teknis 

3 Hari 

3 Hari 

3 Hari 



mendapatkan Serti fikat 1 level 111 
-- 

V Guru PAUD yang telah -1- 
mendapatkan Sertifikat 

3. Mekanisme Orientasi Teknis Guru Pendidikan Anak Usia Dini 

a. Pengelolaan Orientasi Teknis 

\rT 

1) Dikoordinasikan secara temusat 

Pengelolaan orientasi teknis dilakukan dan dikoordinasikan secara 

terpusat dengan melibatkan unsur provinsi dan kabupatedkota. 

2) Institusi Penyelenn~ara Orientasi Teknis 

Guru PAUD yang telah 

mendapatkan Sertifikat 

Level V 

Penyelenggaraan orientasi teknis untuk beberapa kelompok peserta 

Orientasi teknis Instruhctur Provinsi dilaksanakan di tingkat Provinsi 

oleh Bidang PAUDPKLK. 

3 Hari 

- 

3) MateriBahan Orientasi Teknis 

Orientasi Teknis untuk semua jenjang dan kelompok peserta 

menggunakan materibahan Model Orientasi Teknis 

4) Lokasi Orientasi Telolis 

Orientasi Teknis dilaksanakan oleh daerah dengan tempat akan 

ditentukan kemudian. 



b. Per~dekatan Orientasi teknis 

( l l -~ent : iq~ teknis GLII.II Pb.I!D menggunskall pendeliatan andl-agogi detlgaa 

lnenerapkan pnla diskusi Paparan teori atau ceramah lainnya dilakukan 

sebagai sisipan untuk memperkaya rnater~ dnlaln proses diskusi atau 

pe~~ga~nbilan kesi~npulan 

c. Pola Orientasi teknis 

Orientasi - teknis direncanakan secara bertingkat, diawali dengan orientasi 

teknis untuk level I sampai VI. 

d. Tindak Lanjut Pasca Orientasi teknis 

Guru PAUD yang telah mendapatkan orientasi teknis wajib menerapkannya 

di lembaga PAUD tempat mengajamya. Selama pelaksanaan proses 

pembelajaran di kelas, guru akan dibimbing oleh Kepala Sekolah dan 

Pengawas. 

Pelaksanaan orientasi telcnis akan melibatkan narasumber, tirn pznatar dan 

fasilitator sebagai berikut. Yang dimaksud dengan narasumber adalah 

pejabat pusat, provinsi, atau kabupatenkota yang ditugasi untuk 

meinaparkan hal-ha1 yang terkait materi orientasi teknis. 

f. Sumber Dana 

Biaya untuk kegiatan Orientasi teknis diperoleh dari dana APBNP dan dari 

Hibah Direktorat PAUD Pusat. 

4. Penilaian Peserta Dan Pelaksanaan Orientasi Teknis 

A. Tujuan Penilaian 

Penilaian kepadauru PAUD dilakukan untuk mengukur peserta orientasi 

teknis dalarn mencapai indikator keberhasilan tujuan orientasi teknis. 

Peserta orientasi telcnis dinyatakan kompeten manakala kompetensi yang 

diujikannya tercapai dan sebaliknya dinyatakan tidak kompeten manakala 

kompetensi yang diujikannya tidak tercapai. 



I ') Penilaian Kepada Peserta 

1-ujuan penilaian kepada pescrta osienlasi tekrn~s adalah Penila~an 

kepada Guru Inti bertujuan untuk mengukur kelayakan kompetensi 

yang bersangkutan untuk men-jadi Guru PAUD yang menjadi sasaran 

orientasi teknis. 

2) Penilaian Kepada Penatar, Fasilitator,dan Pelaksana 

Tujuan penilaian kepada penatar, fasilitator dan pelaksana orientasi 

teknis adalah untuk mendap3tkan masukan guna perbaikan mutu 

orientasi teknis. 

B. Penilaian Peserta 

Jenis penilaian peserta orientasi teknis meliputi penilaian terhadap sikap, 

pengetahuan dan keterampilan peserta. Penilaian pengetahuan peserta 

orientasi teknis dilaksanakan dalam tes awal clan tes akhir sedangkan 

penilaian sikap dan keterampilan dilakukan dalam penilaian proses. 

1. Tes Awal dan Tes Akhir 

Tes awal dilakukan pada awal oriectasi teknis untul; rnengukur 

pengetahuan awal peserta orientasi teknis sebelum proses pembelajaran 

orientasi teknis dimulai. Tes akhir dilakukan pada akhir orientasi teknis 

untuk mengukur pengetahuan secara menyeluruh peserta orientasi 

tekn'ssetelah mengikuti pembelajaranPenilaiannya menggunakan 

metode penilaian acuan patokan (PAP). Tes awal dan tes akhir 

mencakup materi, kompetensi, dan indikator pada ranah pengetahuan 

dari setiap mata orientasi telcnis dalam struktur program orientasi teknis. 

Pada bagian materi, yang diujikan berasal dari mata orientasi teknis: a) 

Konsep Kurikulum 2013, b) Analisis Materi Ajar, c)  Model Rancangan 

Pembelajaran, dan d) Praktik Pembelajaran Terbimbing. 



!'engi::~dalian pri)gram orientasi tel-cnis bagi Guru mencakup selnua upaya 

yang dilakultan dalarn ratigka rnenja~nin pelaksanaan program agar dapat 

berjalan sebagai~nana rnestinya; tepat sasaran dan tepat waktu. 

a. Ruang Lingkup 

Cakupan atau ruang lingkup pengendalian program merupakan kegiatan- 

tegiatan strategis yang perlu mendapatkan perhatian melalui monitorjng dan 

evaluasi untuk mengidentifikasi permasalahan maupun tingkat keberhasilan 

orientasi teknis. Cakupan pengendalian program pemberim dana meliputi: 

1) Perencanaan Kegiatan 

2) Pelaksanaan Orientasi teknis 

3) Ketercapaian Tujuan Orientasi teknis 

4) Pelaporan hasil 

b. Monitoring Dan Evaluasi Program 

Pelnantauan datl evaluasi orientasi teknis dilakukan sebagai bagian dari 

pengendalian program secara menyeluruh. Laporan hasil pemantauan dan 

evaluasi program merupakan bahan masukan kepada pimpinan Kerndikbud 

sebagai bahan kebijakan selanjutnya. 

Mekanisme pelaksanaan pemantauan clan evaluasi program dilakukan 

dengan ketentuan sebagai berikut. 

1) Pemantauan dan evaluasi program orientasi teknis mengacu pada 

cakupan pengendalian seperti tersebut di atas. 

2) Instrumen pemantauan dan evaluasi program yang digunakan dapat 

berupa kuesioner, observasi atau wawancara. 

3) Jumlah dan sasaran responden sebanyak jumlah kabupaten/lcota/rayon 

pelaksana orientasi teknis. 

4) Pelaksana pemantauan dan evaluasi program terdiri dari unsur-unsur 

Pusat dan Provinsi. 



5') Jadwal j>elaksanaai: pernanzaua!i clan e\.aluasi program dilakul;ar~ 

lllinrrnal I iialr selama pelaksanaan kegrata~~. 

6) Sumber dana petnantauan dibebankan pada APBNP dan Pusat. 

7) Penyusunan lapora~~ dilakukan ole11 masing-masing pelaksanal petugas 

pernanlau 

c. Pengawasan Program 

Untuk mewujudkan pemberian dana sertifikasi guru yang transparan dan 

akuntabel, diperlukan pengawasan oleh aparat fungsional internal dan 

eksternal. Pelaksanaan pengawasan terhadap penyelenggaraan orientasi 

teknis ini sepenuhnya diserahkan kepada lembaga fungsional yang 

benvenang. 

d. Pelaporan 

Pelaporan kegiatan Orientasi teknis untuk Guru akm dilakukan oleh masing- 

masing instansi pelaksanan orientasi telulis. 

6. Penutup 

Keberhasilan pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada tingkat 

pendidikan anak usia dini ditentukan oleh kesesuaian kompetensi tenaga 

pendidik dan tenaga kepedidikan orientasi teknis yang berkelanjutan yang 

dilaksanakan. Disamping itu, keberhasilan orientasi teknis juga akan dipengaruhi 

pelaksanaan orientasi teknis, bahan ajar, narasumbe, dan peran pemerintah 

dalam pembinaan dan pengawasan serta manajemen sekolah Orientasi teknis 

guru pendidikan anak usia dini merupakan langkah strategis sebagai media 

untuk menginfonnasikan berbagai perkembangan pendidikan anak usia dini 

kepada guru pendidikan anak usia dini 



Pada tahun kedua rencana Penelitian H~bah Bersaing rnelalrl~ tahap 

pengembangan model inenurut Borg dan Gall Tahap resenrcl~ & ~~zfovnla~zon 

(mo//ectiizg, plar7izrrzg, develop pl-elnllrrzury j%rin sudah ddakukan pada tahui~ 

20 13 dan inengllasilkan kerangka kualifikas~ koinpetensi gum pendidikan ailak 

usia dini dan bahan ajar. Pada tahun 2014 adalah masa I7zeld testing &- - Product 

Revision, yaitu melakukan Uji lapangan awal, revisi product, uji lapangan 

utama, revisi product dan uji lapangan akhir serta revisi produk akhir. Dengan 

rencana penelitian sebagai berikut: 

Tabel. 19 Langkah Rencana Tahapan 20 14 

WAKTU 

Januari - Mei 2014 

~ e i  - Juni 20 14 

Juli -November 2014 

November -Desember 
2014 

Laporan dan Penerapan 
di Dinas Pendidikan 
Provinsi Sumatera Barat 

LANGKAH 

Field testing 61- Yrcduct 
Revision 

Final Product Revision 

Dissemination & 
Implementation 

PENELITIAN 

Uji Lapangzn awal 
(Preliminary) 

Revisi Produk 

Uji Lapangan Utama 
(main) 

Revisi Produk f i r  

Diseminasi dan 
Implementasi 



RAB I'll 

f<ESIh'JPI!LL4N DAN SAIIL4N 

Pendidikan anak usia dirii rnerul,akan pendidikan yang menentukan 

proses pedidikan tahap berikutnya; ha1 in i  inenjadi perhatian selnua pihak supaya 

lebih siap dala~n menghadapi perkembangan pendidikan anak usia dini di setiap 

daerah khususnya di Sumatera Barat. Kesiapan yang hams dibangun adalah 

kesiapan dari bidang sumber daya manusia dalam ha1 ini adalah guru. Guru 

menjadi ujung tombak dari kesuksesan pendidikan anak usia dini. Melalui 

penelitian ini diharapkan guru memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional. 

Kompetensi yang dimiliki oleh guru di Sumatera Barat dapat 

dikembangkan melalui orientasi ieknis yang diselenggarakan oleh Dinas 

Pendidikan Sumatera Barat yang berjenjang dan berkelanjutan dengan Model 

Crientasi Teknis yang dihasilkan melalui penelitian Hibah Bersaing ini. 

Kompetensi yang dikembangkan adalah pengetahuan guru terkait turnbuh 

kembang anak, konsep dasar pendidikan anak usia dini, dan kemmnpuan guru 

dalam membuat perangkat pembelajaran berupa rencana semesteran, rencana 

bulanan, mingguan dan yang paling penting adalah rencana kegiatan harian. 

Melalui kerangka kualifikasi dan tahapan yang jelas dari mulai kualifikasi I 

sampai VI dengan materi I sampai materi enam, .seorang guru hams memiliki 

kualifikasi I sampai VI. 

B. Saran 

Saran khusus kepada para guru pendidikan anak usia dini ham terus 

mengembangkan kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional 

melalui kegiatan orientasi teknis yang dise1enggadca.n oleh Dinas Pendidikan 

Provinsi, clan daerah Kota.1 Kabupaten. Kepada para kepala Dinas Pendidikan 

baik Provinsi maupun daerah untuk rnenyelenggarakan oerientasi telcnis yang 



bci:jen-lar;g: terpi-ogr-am dan terstruktur- supaya I;o~nl~ctensi guru pentiiciikan anak 

csia dini n~cr-a~a, tian rel<rurmen~ gurilnykr i~a rus  sesuai densan kvmperensinya 

dali dilakukan dei~gan bergilir dan jelas supaya tidak terjadi belulang guru yang 

metlgikuli orientasi tersbut. Kepada para ketua organisasi pend idi kan anak usia 

dini bail; itu IGTKI, HIMPAUDI, GOP TKI dan lain sebagainya untuk terus 

rnengontroi perkembangan ko~npetensi para guru pendidikan anak usia dini, 

supaya nanlpak perubahan siglifikan dalam meilata keillarnpuarl dan komptensi 

para guru tersebut. - - 
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a. Definisi Konseptual 

Pengetahuan guru tentang strategi pembelajaran adalah segenap apa yang 

diketahui guru berdasarkan pengalamannya dari sejumlah teori, prinsip, dan 

prosedur inengenai strategi penibelajaran yang meliputi : pendahuluan, 

penyajian, penutup, inetode, media, waktu, dan motivasi. 

b. Definisi Operasional 

Pengetahuan guru tentang strategi pembelajaran a-dalah skor total yang 
diperoleh guru yang diukur dengan menggunakan penilaian yang disusun 
berdasarkan indikator sebagai berikut : pendahuluan, penyajian, penutup, 
metode, media, waktu, dan motivasi. 

c. Instrumen penelitian 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel pengetahuan guru 
tentang strategi pembelajaran dalam penelitian ini adalah kuesioner dengan 
skala likert dengan 5 (lima) alternative jawaban. Untuk pernyataan bentuk 
positif yakni : sangat setuju dengan skor 5, setuju dengan skor 4, netral 
diberi skor 3, tidak setuju diberi skor 2, dan sangat tidak setuju diberi skor 
1. Sedangkan untuk pernyataan negative, jawaban sangat setuju diberi skor 
1, setuju diberi skor 2, netral diberi skor 3, tidak setuju diberi skor 4, dan 
sangat tidak setuju diberi skor 5. 

Tabel Kisi-kisi hubungan antara sumber data, metode dan istrumen 
pengumpulan data Strategi Pembelajaran 

No 

1 

Sumber data 

-Kesiapan guru 
' dalam membuat 
rencana 
pelaksanaan 
pembelajaran 

-Melaman 
pemanggilan anak 
untuk mengetahui 
kehadiran 

-Memberikan 
review terhadap 
pembelajaran yang 
sudah disampaikan 

Variabel Penelitian 

Pemahaman terhadap 
Pra Instruksional 
dalam pembelajaran 
- Pembuatan RKH 

sebelum 
pembelaj aran 
dilaksanakan 

- Pemahaman 
terhadap apersepsi 
(bertanya kehadiran 
anak, memberikan 
pijakan 
pembelaj aran, 

Metode 

Mengisi 

lembar 

wawancara 

Instrumen 

Kuisioner 



penguasaan materi) 
- Pemahaman 

pelnberian 
pendalluluan 
pelnbelajaran 

Tahap Pemahaman 
terhadap Lnstruksional 
- ~eGberikan 

penjelasan pada 
anak terkait tujuan 
pengaj aran 

- Menuliskan pokok 
materi Yang 
bersumber dari buku 
referensi 

- Membahas pokok 
materi Yaw 
bersumber dari buku 
refereni 

- Memberikan 
contoh-contoh yang 
konglait dan 
sederhana 

- Menggunakan alat 
bantu media yang 
menunjang 
pembelaj aran 

- Membuat 
kesimpulan dari 
materi Yang 
disampalkan 

Pemahanian terhadap 
Penutup Pembelajaran 
- Memberikan 

penilaian untuk 
mengetahui daya 

- - -- -- - - -- - - - 
sebel unnya 

-h4emberika11 
ganlbaran secara 
umum 
pembelajaran yang 
akan dilaksanakan 

-Guru lnelnberi kan 
Penjelasan terkait 
dengan tuj uan 
pernbelajaran dari 
materi Y ang 
diberikan 

-Guru menuliskan 
di papan tulis 
sambil 
menj elaskan dan 
menj abarkan 
bahan ajar yang 
dibahas saat itu 

-Guru memberikan 
contoh-contoh 
yang sederhana 
d m  mudah 
difaharni anak 
sesuai dengan 
pokok bahasan 

-Guru memberikan 
kesimpulan akhir 
dari pembelajaran 

-Guru memberikan 
penutup materi 
pembelaj aran 
dengan 
rnemberikan 



. -~ .- ... .- . I / lnnykal anak 

I , - Men?bcri!;a!! 
1 i penilaian untuk 

~nengetahui 
feedback terhadap 
materi yang 
diberi kan 

- -  -- ~ 

penilaia~it baik 
lisan I I I ~ L ! ~ L I ! I  

tulisan untuk 
mengeta hui 
tingkat pemahama 
dan penguasaan 
terhadap matel-i 

Variabel Penelitian 

Pemahaman 
terhadap Pra 
Instruksional 
dalam 
pembelaj aran 
- Pembuatan RKH 

sebelum 
pembelaj aran 
dilaksanakan 

- Pemahaman 
terhadap 
apersepsi 
(bertan~a 
kehadiran anak; 
memberikan 
pijakan 
pembelajaran, 
melakukan 
evaluasi awal 
terhadap 
penguasaan 
materi) 

- Pemahaman 
pemberian 
pendahuluan 

Indi kator 

-Kesiapan guru 
dalam membuat 
rencana 
pelaksnaan 
pembelaj aran 

-MelaLckan 
pemarlggilan 
anak untuk 
mengetahui 
kehadiran 

-Memberikan 
review terhadap 
pembelaj aran 
yang sudah 
di sampaikan 
sebelurnnya 

-Memberikan 
gambaran secara 
umum 
pembelajaran 

' Y a w  akan 
dilaksanakan 

Nomor 
Observasi 

positif 

1, 2, 3, 5, 6, 
10, 16, 

Nomor 
Observasi 
Negatif 

1,2,3,5,6, 
10,16 

Jumlah 

7 



I 

I 

Pemahaman 
terhadap Penutup 
Pembelajaran 
- Memberikan 

penilaian untuk 

Tatlap Pernaharnan 
terhadap 

-Guru 
memberikan 
penutup materi 

-Guru I 
Lnstruksiol~al 
- Memberi kan 

11en~jelasan pada 
anak terkait 
tuj uan - 
pengaj aran 

- Menuliskan 
pokok materi 
yang bersumber 
dari buku 
referensi 

- Membahas 
pokok materi 
yang bersumber 
dari buku 
refereni 

- Memberikan 
contoh-contoh 
yang kongkrit 
dan sederhana 

- Menggunakan 
alat bantu media 
yang menunjang 
pembelajaran 

- Membuat 
kesimpulan dari 
materi Yang 
disampai kan 

mein berikan 
Penjelasan terkait 
dengall tujuan 
pembelajaran 
dari materi yang 
di beri kan 

-Guru menuliskan 
di papan tulis 
sambil 
menjelaskan dan 
menj abarkan 
bahan ajar yang 
dibahas saat itu 

-Guru 
memberikan 
sontoh-contolz 
yang sederhana 
dan mudah 
difahami anak 
sesuai dengan 
pokok bahasan 

-Guru 
memberikan 
kesimpulan akhir 

pembelajaran 



- ~ . -~ ~- - - - ~  . 

mengetaliui daya 
tai~gliap anal,: 

- Me~nberikan 
penilaian untuk 
lnengetahui 
feedback 
terhadap matcri 
yang diberikan 

~ ----. -- ~ -~ ~. .. . 

pem belaj al-an 
cfcnga!l 
~ue~uberi kan 
peni laiant baik 
lisan maupun 
tulisan untuk 
lnengetahui 
tingkat 
pemahama dan 
penguasaan 
terhadap materi 

Instrumen Bemahaman Guru Terhadap Pembelajaran 

No 
1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

Pernyataan 
Komitmen saya dalam tugas mengaj ar anak di 
kelas adalah tinggi 
Pengabdian saya sebagai guru selama ini sesuai 
dengan harapart 
Penguasaan dan pemahaman saya pada dasar 
dasar 
pendidikan sesuai dengan tujuan 
Saya menggunakan metode yang sesuai ketika 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
Saya mempersiapkan bahan ajar dengan 
membuat RKH terlebih dahulu 
Admintstrasi pengajaran saya seperti RKH, 
absensi, agenda mengajar yang saya 
buathi1ik.i 
Kemampuan saya dalarn mengajar dan 
pengelolaan kelas 
Saya melakukan bimbingan kepada anak baik 
dalam kegiatan pembelajaran 
Dalam mengajar saya menggunakan cara-cara 
yang kreatif untuk memotivasi anak 
Saya rnengajar tepat waktu sesuai dengan alokasi 
waktu yang telah direncanakan 
Saya melakukan koreksi hasil ulangan dan 
mengkomunikasikan dengan anak 
Saya melakukan penilaian formatif pada akhir 

SL SR JR KR TP 



mudah diterilna oleh anak 
Saya menuliskan materi pembelajaran di papan 

. . ~ . ~ .  .- - . -- 
I 

- 

( pokok Baliasan 
. .  .. . .  . .- . I~.. ~-l...-] - -  1- .L i 
! 1 Says n?el~(~~unsk:a!? 3.z s u ~ ~ t b e i -  pen~be!aj::rnn !eln!l I I I I 

tulis dan media lainnya 
Saya memberikan penguatan setelah 
pemnbelaiaran melalui Tanya jawab 
Saya menjelaskan materi pembelajaran sesuai 
referensi yang ada 
Memberikan kesimpulan dari pembelajaran yang 
sudah diberikan 
Membaca doa sebelum dan sesu'dah 

14 

15 

pembelaj aran 

Selalu=l, Sering-2, Jlarang=3, Kurang=4, Tidak Pernah=5 

dari 
dua suinber 
Saya menggunakan alat praga dalaln 
penyanjpaian ~nateri ajar dan sudah dipersiapkan 
dalam RKH 

pp -. - 

Saya mernberikan contoh yang sederhana agar 
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E-mail 
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  lam at Kantor 
Nomor Tellnoflaks 

12 

J1. Prof Harnka Air Tawar Padang 
Idem 

Lulusan yang telah 
dihasilkan 

S-1 = 35 Orang 

Mata Kuliah yang 
Diarnpu 

I.  Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini 
2. Metodologi pengembangan Kognitif Anak 

Usia Dini 
3. Neurosains dalam pembelajaran Anak Usia 

Dini 
4. Pengembangan Kreativitas AUD 

Nama 
Perpendidika 
n Tinggi 
Bidang Ilmu 
Tahun masuk 
Judul 
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s/Disertasi 

Narna 
Pembimbingl 
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Studi Analisis terhadap 
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' Pengalanlati Penelitian dalam 5 Tahun Terakhir - -r 

1 1 20 1 dan Tsunami 1 :)$OR 1 1 
Peinbelajaran berbasis IT di DLPA UNP 7.500.000 
Tanian Kanak-kanak Pertiwi 20 10 

. - . , . - - -- -. -- - - , 0 l a h u n  I Judul Peliel~tian 
! 

. - -- - - -- - - -. 

Pendanaan 
I 

- 1  
I 

D. Pengalaman pengabdim Kepada Masyarakat dalarn 5 Tahun Terakhir 

3 

4 

1 ) 2009 1 Pendidikan Siaga Gempa Bumi 

E. Pengalaman Penulisan Artikel Ilmiah dalarn Jurnal dalam 5 Tahun 
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No 

1 

2 

Terakhir 
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Jml (Juta RP) 
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Lilnautnanis Padang 
Eiekivihs Kegiatan Outbound 
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DIPA UNP 
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Pedagogik 
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University 
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Universitas 

No 

1 

2 

3 

I 

7.500.000 

15.000.000 

Pendanaan 

Judul Artikel Ilmiah 

Efektivitas Outbound &lam 
mengembangkan rasa 
kepercayaan diri anak TK 
Pendidikan Anak Usia Dini 
Berbasis Budaya Minang 

Pembentukan Karakter Anak 
usia Dini Berbasis Nilai-nilai 
Universalitas Budaya Indonesia 

Sumber 
DIPA UNP 
201 1 

DIPA UNP 
2012 

Volume/No/ 
Tahun 
VW212011 

ISBN 978-602- 
88 19-22-0 tahun 
2011 

ISBN 978-602- 
99473-0-4 201 1 

Jml (Juta Rp) 
7.500.000 

7.500.000 
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PI-ograin o s i  Guru  p t d a  
Pendidikan Anak IJsia Diui 
Berbasis Nilai-nilai 8117 Hcrbifs 

Character Building for Young 
Children Based on the Values of 
Cultural Universaliq of 
Indonesia 

Early Childhood Learning Based 
on Aspecs of Development 
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TCISN 978-602- 
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ISBN 978-602- 
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ISBN 978-602- 
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Mataram - - -- -- - - I 
Prosiding Temu 1 

Illniah Grand I 
Design Prog-ain- 
Pendidikan Profesi 
Guru dan Tenaga 
Kependidikan UP1 
Bandung 
Proceeding 
Lnternational 
Seminar Early 
Childhood 
Education for a 
Better Nation 
Semarang State 
University 
Proceeding of 
International 
Conference on 
Early Childhood 
Education 20 12 
(ICECE20 12 1 

Seminar Nasional 

F. Pengalaman Penyampaia? Makalah Secara Oral pada 
Pertemuadseminar h i a h  dalarn 5 Tahun Terakhir 

Seminar Internasional 
Kerjasama W, LAIN IB, 

No 

1 

WAND dan Daek-in Universi 
Seminar Intemasional Malaysia . 
International Conference of 
Early Childhood Education 

Na~na Pertemuan 
IlmiahISeminar 
Seminar Nasional 

Pembentukan 
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Usia Dini Berbasis 
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Universalitas 
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Pengebangan Diri 
Guru PAUD 

Pendidikan Anak 
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Enhancing Early 
Child Art Through 
Stimulation - Of 
Book And 
Environment 
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Universitas 
Negeri Padang 
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I I / (Rased Sening On I'lte 1 Obscnratiion Of 1 

Muhammad 2004- 

G. Pengalaman Penulisan Buku dala~n 5 Tahun Terakhir 

H Pengalaman Perolehan HKT dalam 5-10 tahun Terakhir 

No 

1 

2 

3 

I. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik 

Judul Buku 

Pendidikan Siaga 
Gempa Bumi dan 
Tsunami untuk Anak 
TK 
Pendidikan . Siaga 
Gempa Bumi dan 
Tsunami untuk Anak 
Kelas 1-6 
Ayo Ke Pos PAUD 

No 

J. Penghargaan yang Pernah Diraih dalam 10 tahun Terakhir (dari 

pemerintah, Institusi lainnya) 

Tahun 

2009 

2009 

2008 

JuduVTema HKI 

No 

Jumlah - 
Halaman 
20 ha1 

120 ha1 

50 M 

Tahun 

Judul/Tema/Jenis 

. Rekayasa Sosial 

Lainnya yang Telah 

Diterapkan 

Penerbit 

Kemenristek 
RI 

Kemenristek 
RI 

Direktorat 
PAUD Jakarta 

Jenis 

Tahun 

Nomor PIID 

Ternpat 

Penerapan 

Res pons 

Mas yarakat 



~ . - - :. - - - ,. . . . -- - - -. . . . - - - - - 
1 T I I S ~ I ~ L I S I  Pemberi j Tahun 

Semua data yang says isikan dan tercantuln dalarn biodata ini adalah benar clan 

I I I I 
1 

/ L'engilargaan 

dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 

I 

Universitas Negeri 

Paclang 

dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima resikonya. 

-- -. - - . . - - 
30 I 1 -I 
1 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 

persyaratan dalam pengajuan Hibah Penelitian Unggulan 

Padang, 13 Maret 20 13 

Dr. Dadan Suryana, MPd 
NiP.197505032009121001 
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Sudul Pengabdian Kepada 
Masyarakat 
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Abstract 

Program satu Jorong satu lenzbuga Pendidikan Anak Usia Dini di 
Provinsi Surnateru Barat sungat positf karena dapat inemberikan 
keseinpatan kepada anak untuk mendaputkan pendidikan, namun ha2 
itu rnenimbulkan permasalahan, yaitu kurangnya sumber daya guru 
yang memiliki kornpetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dun 
projiesional. Dinas Pendidikan Provinsi Smzatera Barut sebagai 
Iembaga yang nzemiliki kewenangun untuk nzenzberihn pendidikan 
dun latilzan bertanggung jawab untuk meningkatkan kualitas guru di 
di daerah. Untuk nzengembangkarz kualitas guru Pendidikan Anak 
Usiu Dini salalt satu progranzrzya adalaL Orientasi teknis Guru 
peizdidikuiz urtuk usia diizi, 17anzun keiz-yataan dilapangan program 
orientasi teknis tersebut belunz dapat rnernberikan kontribusi yang 
sig~$kan. Or jentasi TeLzis yaizg dilakukan perlu dibuatkan sebuah 
model program orientasi teklnis yang terstruktur dan nzateri yang 
dibutulzkan dalam rangku mengenzbangkan kompetensi pedagogik, 
kepribadiarz, sosial, dun sosial. Metodologi penelitian nzenggunakaiz 
research and development. Hasil penelitian pada tahap pertama ini 
adalah sebualz model orientasi teknis guru pend id ih  anak usia dini 
yang dilengkapi dengan ba.hn ajamya yang terstruktur dengan baik, 
sehingga efektif &lam meningkatkan kualitas guru pendidikan anak 
usia dini di Sumatera Barat. 

Kata Kunci: Pengembangan, Kompetensi Guru, Orientasi Teknis 

PENDAHULUAN 

Sumatera Barat adalah salah satu provinsi yang peduli terhadap 

pelayanan anak usia dini, pembenahan lembaga-lembaga paud dan juga 

peduli terhadap peningkatan kualitas guru pendidikan an& pendidikan anak 

usia dini (PAUD). Hal itu dengan dicanangkannya satu jorong satu PAUD. 

Satu jorong satu PAUD akan lebih banyak anak usia dini yang terlayani 



dala~n pelayanan kebutuhan peskembangant~\ia; per.awatan l~~sehatannya, da!~ 

jx~lgitsu!la~k j.an;: Lcpat yang ciiberikan oirll orang iua kepada anaknya, sel-ta 

pendidikan yang sesuai dengan tahap perkembangan usia anak. Program satu 

jorong satu PAUD yans dicanangkan oleh bunda paud provinsi Sumatera 

Barat ~nemiliki program sebagai berikut: Melrlbentuk 1 (satu) buah PAUD 

Percontollan di setiap Kabupaten/Kota. PAUD percontohan ini akan dipilih 

oleh Bunda PAUD KabupatedKota dengan kriteria PAUD ini telah mapan, 

setidaknya inerniliki labsite PAUD, meiniliki sarana- pra sarana yang 

memadai, latar belakang pendidikan minimal S 1 PAUD. PAUD percontohan 

ini akan menjadi contoh kongkrit dalam segala ha1 oleh semua PAUD di 

kabupatenlkota itu. PAUD ini hendaknya juga dapat menerima guru-guru di 

sekitarnya untuk melakukan magang (pendidikan dan pelatihan). Guru-guru 

yang ada di PAUD percontohan akan menjadi tutor bagi kawan-kawan 

sebayanya. Dengan demikian diharaikan terjadi peningkatan yang signifikan 

dalatn kualitas pendidikan PAUD di KabIKota; Bunda PAUD Dari Provinsi 

sampai ke KabupatenKota hendakmya membangun hubungan kerjasama 

yang baik dengan DPRD seternpat serta dinas pendidikan kabkota mtuk 

dapat dianggarkannya insentif untuk guru PAUD. Jalinlah ke rjasama sejak 

tahun ini agar pada tahun 2013 DPRE setempat dapat menganggarkan 

insentif tersebut (http:/lnevi-irwan.com/20 1310 11291) 

Standar Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (Sisdiknas) disebutkan bahwa pendidikan nonformal (PNF) 

berfungsi sebagai pelengkap (complement), pengganti (substitute), dan 

penambah (suplernent) pendidikan formal. Berbagai program yang telah 

dikembangkan dalam jalur pendidikan non formal saat ini diantaranya: program 

Keaksaraan, Kesetaraan (Paket A setara Selcolah Dasar, Paket B setara Sekolah 

Menengah Pertama, dan Paket C setara Sekolah Lanjutan Atas), Pendidikan 

Kursus, Pendidikan Life Skill, dan Pendidikan Anak Usia Dini. Setiap program 



?a112 dipapar!;nn iii afas rne~nerlulcan gur-LI tnaupun tenaga kepcndidikan yang 

~uerniIil.ti ko~nr~etensi lrang sesuai dengan progranl yang diliembangkan. 

Dalam Peraturan Pe~nerintah No~nor 19 tahun 2005 tentang Standar 

Nasio~ial Pendidikan (SNP) dijabarkan bahwa tenaga kependidikan dituntut 

memilikiko~npetensi yang menc.akup kotnpetensi pedagogis, kepribadian, sosial 

dan profesinnal Kornpelensi tersel~ut diharapkan dimiliki oleh seluri~h terlaga 

pengelola lembaga pendidikan luar sekolah termasuk pengelola program 

Pendidikan Anak Usia - Dini. Pengelola yang memenuhi koinpetensi tersebut 

diharapkan akan memenuhi legalitas kualifikasi sebagai tenaga pengelola 

program PAUD yang profesional. 

Dengan demikian sebagian besar dari tenaga pengelola PAUD yang ada 

belum mendapatkan pelatihan dan pendidikan yang mendukung tugas 

profesinya. Kenyataan lain di lapangan bahwa pengelola PAUD merniliki latar 

belakang pendidikan, pengalaman kerja, dan jenjang pendidikan sangat beragam. 

Dengan demikian beluin semua pengelola PAUD yang ada telah memenuhi 

standar kompetensi yang ditetapkan dalam PP no. 19 di atas. 

implikasi dari kondisi di atas pengelolaan dan layanan PAUD terhadap 

sasaran belum dapat berjalan sesuai dengan ketentuan layanan pendidikan anak 

usia dini. Hal ini disebabkan karena sampai saat ini belum ada staildar 

kompetensi pengelola PAUD yang b a h .  Berkaitan dengan ha1 tersebut penting 

w~tuk segera menyusun Standar Kompetensi Tenaga Kependidikan atau 

Pengelola Lernbaga PAUD. 

Standar Kompetensi Tenaga Kependidikan atau Pengelola Lembaga 

PAWD selayaknya dirurnuskan bersama oleh berbagai unsur yang mencakup: 

Direktorat PAUDNI, BSNP, Himpaudi, Pengelola, Akademisi, dan stake holder. 

Rumusan yang telah dihasilkan oleh unsur-unsur tersebut menjadi masukan 

untuk BSNP dan BNSP ditetapkan menjadi standar baku. 

Standar Pendidikan Anak Usia Dini 

Penyelenggaraan pendidikan anak usia dini hams dapat memberikan 

pelayanan yang optimal dm maksimal terhadap tumbuh kembang anak. Standar 



PAU11 ~i~erupakan bagian intcg~al dari Standar Nasional Pendidikan 

sebaga~nlana yang diamanatkan dala~n Peratusan i'emerintah Nomor 19 T a h u ~ ~  

2005 tenlang Standar Nasional Pendidikan yang dirumuskan dengan 

mempertimbangkan karakteristik penyelenggaraan PAUD. Standar PAUD terdiri 

atas empat kelompok, yaitu: (1 )  Standar tingkat pencapaian perkembangan; (2) 

Standar guru dan tenaga kependidikan; (3) Standal- isi, proses, dan penilaian; dan 

(4) Standar sarana 

dan prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan. Standar - tingkat pencapaian 

perkembangan berisi kaidah perturnbuhan dan perkembangan anak usia dini 

sejak lahir sampai dengan usia enam tahun. Tingkat perkembangan yang dicapai 

merupakan aktualisasi potensi semua aspek perkembangan yang diharapkan 

dapat dicapai anak pada setiap tahap perkembangannya, bukan merupakan suatu 

tingkat pencapaian kecakapan akadernik 

Standar guru (guru, guru pendamping, dan pengasuh) dan tenaga 

kependidikan memuat kualifikasi dan kompetensi yang dipersyaratkan. Standar 

isi, proses, dan penilaian meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian 

program yang dilaksanzkan secara terintegrdterpadu sesuai dengan kebutuhan 

anak. Standfir sarana dan prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan mengatur 

persyaratan fasilitas, manajemen, dan pembiayaan agar dapat menyelenggarakan 

PAUD dengan baik 

Guru Pendidikan Anak Usia Dini 

Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen, mengisyaratkan bahwa guru adalah guru profesional dengan tugas 

utama mendid~k, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Profesionalisme dalam 

pendidikan perlu dimaknai bahwa guru haruslah orang yang memiliki instink 

sebagai guru, mengerti dan memahami peserta didik Guru harus menguasai 

secara mendalam minimal satu bidang keilmuan. Guru hams memiliki sikap 

integritas profesional. Kedudukan guru sebagai tenaga profesional sebagairnana 



dimaksud dalam Pasal 2. ayat (1 )  berfungsi untuk meningkatkan ~nclrtabat dan 

peran guru sebagai agen pe~ubelajaran berfungsi untuk meningkatkan mutu 

pendidikan nasional. Yang dimaksud dengan guru sebagai agen pembelajaran 

(lear.nirzg ugertt) adalah peran guru antara lain sebagai fasilitator, motivator; 

pemacu, perekayasa pembelajaran, dan pe~nberi inspirasi belajar bagi peserta 

didik. Kompetensi guru sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 8 Undang- 

Undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 meliputi kompetensi 

pedagogik, koinpetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi - 
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi 

Keempat kompetensi tersebut di atas bersifat holistik dan integratif 

dalam kinerja guru. Oleh karena itu, secara utuh sosok kompetensi guru meliputi 

(a) pengenalan peserta didik secara mendalam; (%) penguasaan bidang studi baik 

disiplin ilrnu (diciplina y content) maupun bahan ajar dalmn kurikulum sekolah 

(pedagogical content); (c) penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik yang 

meliputi perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi proses dan hasil 

belajar, serta tindak lanjut untuk perbaikan dan pengayaan; dan (d) 

pengembangan kepribadian dan profesionalitas secara berkelanjutan. 

Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan 

keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar rnutu atau norma 

tertentu serta mernerlukan pendidikan profesi. Guru sebagai tenaga profesional 

mengandung arti bahwa peke rjaan guru hanya dapat dilakukan oleh seseorang 

yang mempunyai kualifikasi akademik, kompetensi, dan sertifikat guru sesuai 

dengan persyaratan untuk setiap jenis dan jenjang pendidikan tertentu. Dalam 

melaksanakan tugas keprofesionalan, guru berkewajiban: merencanakan 

pembelajaran, rnelaksanakan proses pernbelajaran yang bermuty serta rnenilai 

dan mengevaluasi hasil pembelajaran; meningkatkan dan mengembangkan 

kualifikasi akadernik dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni; bertindak objektif dan 

tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis kelamin, agarna, suku, ras, dan 

kondisi fisik tertentu, atau latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi 



peserta didik &ilaru peinbelajaran; me~i~iunjung tinggr peraturan pen~ndang- 

undangan, hukum, dan kode et~k guru, serta n~la~-nila~ agarna dan etlka; dan 

memelihara dan 111emupuk persatuan clan kesatuan bangsa. 

Karakteristik Anak Usia Dini 

'l77e Nczr~onrrl ,for the E~iz1catio17crl of Yorrr?g Clhrlu'ren W A  E Y C )  

n~endefinjsikan pendldikan anak usia dini adalah pendidikan yang melayani anak 

usia lahir hingga 8 tahun untuk kegiatan setengah hari maupun penuh, baik di 

rumah ataupun institusi luar (Carol 1998: 13). Vigotsky memandang bahwa 

sistem sosial sangat penting dalam perkembangan kognitif anak. Orangtua, guru 

dan teman berinteraksi dengan anak dan berkolaborasi untuk mengembangkan 

suatu pengertian. Jadi belajar terjadi dalam konteks sosial, dan muncul suatu 

istilah zone of Proximal development (ZPD).(Available at Malley Cathy. 

National Network for Child Care. at: 

ZPD diartikan sebagai daerah potensial seorang anak untuk belajar, atau 

suatu tahap dimana kemanpuan an& dapat ditingkatkan dengan bantuan orang 

yang lebih ahli. Deerah ini merupakan jarak antara tahap perkembangan aktual 

anak yaitu ditandai dengan kemampuan mengatasi permasalahan sendiri batas 

tahap perkembangan potensial dimana kemampuan pemecahan masalah harus 

melalui bantuan orang lain yang marnpu. Sebagai contoh anak usia 5 tahun 

belajar menggambar dengan bantuan pengarahan dari orangtua atau guru 

bagirnana caranya secara bertahap, sedikit demi sedikit bantuan akan berkurang 

sampai ZPD berubah menajdi tahap perkembangan aktual saat anak dapat 

menggarnbar sendiri. 

Mengembangkan setiap kemarnpuan anak diperlukan scafolding atau 

bantuan arahan agar anak pada akhirnya lnenguasai keterarnpilan tersebut secara 

independen (santrock: 1997: 187). Dalarn mengajar guru perlu menjadi mediator 

atau fasilitator dimana guru berada disana ketika anak-anak membutuhkan 

bantuan mereka. Mediatoring ini merupakan bagian dari scqffolding. Jadi 

walaupun anak sebagai pebelajar yang aktif dan ingin tahu hampir segala hal, 

tetapi dengan bantuan yang tepat untuk belajar lebih banyak perlu terus 



disti~nuluasi sehingga proses belajar nienjadi Iebili efektif Vigotsky rnevakini 

balliva pikiran anak berke~nbang melalui: lnenga~nbil bagian daiam dialog )fang 

kooperatif dengan lawan yang terampil dala~n tugas di luar zone proxin~al 

developrnenr dan rnet~g~wnalian apa yang dikatakan guru yang ahli dengan apa 

yang dlakwkan. 

Berbeda dengan Piaget yang memfokuskan pada perkembangan berfikir 

dala~n diri anak (intrinsik), Vigotsky menekankan bahwa perkembangan kognitif 

seorang - anak sangat dipengaruhi oleh sosial dan kebudayaan anak terseht. 

Setiap kebudayaan memberikan pengaruh pada pembentukan keyakinan, nilai, 

norma kesopanan serta metode dalam memecahkan masalah sebagai alat dalam 

beradaptasi secara intelektual. Kebudayaanlah yang mengajari anak untuk 

b e f i i r  dan apa yang seharusnya d i l f i a n .  

Selain itu perlunya menunggu kesiapan anak dari Piaget dan pemberian 

bantuan dari orang dewasa untuk meningkatkan kemampuan anak jangan 

dipandang sebagai sesuatu yang kontradiktif, tetapi dipahami sebagai batasan 

dalam menetapkan kriteria Developnzentally Appropriate Practice. Guru perlu 

meneliti sejauh man& kompetensi dasar ~rsia tertentu, sekaligus mencoba 

meningkatkan kemampuannya dengan tetap memperhatikan kondisi psikologi 

anak dan tanpa mematikan anak untuk mencintai belajar. John Dewey 

mencialami dunia pendidikan dan menjadi salah satu dari ahli yang selalu 

memberikan gerakan-gerakan pembaharuan dalam dunia pendidikan. Ada 

beberapa pendapat dari Dewey (Santrock 1997:233) di dalam m e m b e b  

kontribusi besar pada pendidikan di Taman Kanak-kanak, yaitu: 1) Pendidikau harus 

dipudcm pada anak Artinya dalam proses pembelajaran, fokusnya ada pada 

anak dari kebutuhan, perkembangan, clan proses yang sedang dijalaninya. G m  

merupakan fasilitator yang aktif dalany.mendorong dan mengembangkin 

potensi yang ada pada din a .  2) Pendidikan hams aktif dan interaktif. Hal ini 

berarti dalam proses pendidikan hams berlangsung dua arah. Adanya 

komunikasi antara guru dan anak merupakan faktor penting dalam 

menjalankan program kegiatan dan terwujudnya tujuan pendidikan. Di sini 

anak mempakan subjek pendidlkan dan bukanlah sebagai objek pendidikan, yang 



i-rerarti baik guru uiaupun anal;-anal< be!-siht aktif dan selalir berkoinunikasi. 3 )  

i'endidikan harus nlclibatkan iingfiuiig,an sosial anai; atau komunitas dimana la 

berada. Artinya, proses pendidikan berlangsung baik bila ada kerjasa~na yang 

baik dengan lingkungan diseiutar darl orangtua anak. Selain itu, contoh-conto11 

program kegiatan yang diberikan hendaknya ~nencenninkan kehidupan anak 

sehari-hari, sehil~gga mudah untuk dimengelti dan dilaksanakan sehari-hari. 

Profesionalisme Guru PAUD di Kota - Padang 

Penelitian pendahuluan sudah dilakukan tentang profesionalisme guru 

dan penyelenggaraan pendidikan anak usia dini di Kota Padang oleh peneliti, 

dalam penelitian tersebut disimpulkan guru-guru di Koto Tangah disimpulkan 

termasuk ke dalam katagori guru yang memiliki kompetensi pedagogik, 

personal, sosial dan profesional.(Suryana: 20 12). Namun ada catatan tersendiri 

untuk guru-guru di Koto Tangah, dalam rentang 2009-2011 selalu menjadi 

subjek penelitian dan pengabdian masyarakat jwusan PGPAUD, sehingga ada 

n~ereka secara tidak langsung mendapatkan tambahan wawasaan dan 

pengetahuan dari closen-doszn PGE'ALTD yang menyelenggarakan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat. 

Daerah-daerah lain yang jauh dari jangkauan Jurusan Pendidikan Guru 

Pendidikan Anak Usia Dini mereka tidak mudah mendapatkan infonnasi tentang 

ilmu ke pendidikan anak usia dini. Kecamatan-kecamatan yang berada di Kota 

Padang saja ada ketimpangan profesionalisme guru PAUD, apalagi dl 

Kotakabupaten yang jauh clan jangkauan inforrnasi tentang PAUD dari lembaga 

seperti Universitas Negeri Padang. Konsekuensi logis dampak globalisasi akan 

terbentuk persaingan yang ketat antar negam Setiap negara akan melakukan 

berbagai upaya agar dapat memenangkan persaingan global dan eksistensinya 

akan tetap dipertahankan Oleh lrarena itu negara-negara berkembang termasuk 

Indonesia rnemulai berbenah diri dengan tahapan-tahapan yang positif untuk 

mempersiapkan pengembangan sumber daya manusia dari berbagai aspek terkait 

dengan kompetensi menyongsong era globalisasi. Mernpersiapkan kompetensi 

SDM sejak dini merupakan ha1 yang sangat diperlukan untuk rnampu bersaing 



memenangkan dan memperebutkan kesempatan ker)a yang terbuka di berbagai 

bidang pekerjaan dan profesi. Perkernbangan yang sangat cepat dewasa ini, 

menuntut kesiapan SDM yang berkualitas yang inemerlukan pula persiapan 

diiringi dengan infrastruktur yang lebih baik dan biaya vang memadai . 

Salah satu aspek yang sangat penting dan strategs antara lain 

menyiapkan Standar Kompetensi Kerja yang akan digunakan sebagai acuan 

dalaln pembinaan dan penyiapan SDM yang berhalitas dan koinpe~en da~i  
- diakui oleh seluruh pemangku kepentingan (stake holder) dan berlakw- secara 

nasional di wilayah negara kesatuan Republik Indonesia. Berdasarkan Undang 

Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan ditegaskan bahwa 

program pelatihan kerja harus mengacu kepada standar kompetensi ke rja. 

Selanjutnya Peraturan Pemerintah Nomor 3 1 Tahun 2006 tentang Sistem 

Pelatihan Kerja Nasional ditegaskan kembali bahwa program pelatihan dan 

sertifikasi tenaga kerja harus mengacu kepada Standar Kompetensi Kerja 

Nasional Indonesia, Standar Kompetensi Kerja Internasional maupun Standar 

Kompetensi Khusus. Kesadaran masyarakat yang semakin tinggi akan perlu 

Stanciar Kompetensi Keqa Nasional Indonesia untuk semua sektor industri dan 

lapangan usaha sebagai acuan dalam peningkatan mutu SDM, merupakan 

tantangan yang tidak iingan dan perlu segera diwujudkan agar dapat memenuhl 

kebutuhan industrildunia usaha. Penyusunan Standar Keterampilan pada m a a  

lalu telah dimulai oleh masing masing departemedsektor dan lapangan usaha, 

tetapi pada waktu tersebut belum terkoordinasi dengan baik, sehingga masing 

masing sektor memberlakukan standar ketrarnpilan bagi sektornya. Hal hi 

menyulitkan kita untuk mengetahui standar mana yang sebenarnya merupakan 

konsensus nasional dan diakui secara nasional. 

Berlakunya peraturan perundangan yang baru dan merupakan manifestasi 

dari keinginan semua pihak, maka untuk meningkatkan kualitas dan 

produktivitas SDM Indonesia, sudah saatnya Zndonesia merniliki Standar 

Kompetensi Kerja Nasional Indonesia yang berlaku d m  diakui secara nasional 

dan s e w a  internasional. Sehubungan dengan ha1 tersebut maka pedoman tata 

cara Penyusunan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia adalah 



kcleiighapall dan tindak lanjul pelahsanazui Peratusail Menteri Tenaga Kerja &n 

'I'rar~smigtasi Republik Indonesia Nolllor 2 i Tahun 2007 dan selar?jutnya agar 

digunakan ole11 bel-bagai pihak dalain lnerancang dan rnenyusun standar 

kompetensi kerja sesuai dengan kebutuhan pengembangan SDM di inasing 

masing sektor. 

METODE PENELITIAN 

Metodologi yang dipilih untuk penelitian ini adalah penelitian Reseurch 

and Development, metode Research and Developnzent merupakan pilihan karena 

memiliki proses yang lebih kompleks dalam tahap-tahapan yang dapat 

mengakomodasi beragam kepentingan penelitian ini (Borg 1989:784-785). 

Program yang dikembangkan merupakan produk pelatihan terkait dengan 

teknologi pengajaran yang membutuhkan justifikasi dalam proses pembelajaran. 

Konsekuensinya peneliti membutuhkan waktu yang panjang untuk membaca 

banyak buku dan teori, melakukan kunjungan dan melakukan focus r o u p  

discussion ke berbagai pihak dan masuk ke dalam kelas untuk memberikan 

oeirntasi telcnis agar dapat merasakan dan inenemukan berbagai fakta dan 

kondisi penyampaian dan tanggapan program orinetasi teknis guru PAUD. 

Metode Research and DeveIopmenr membutuhkan proses dan menuntut 

semangat yang ha t ,  ketekunan, pengamatan yang dalam dan kritis, serta 

kesabaran panjang dalam memancing keluarya berbagai gagasan kreatif. 

Program orientasi teknis guru PAUD di lingkungan Dinas Provinsi 

Sumatera Barat ini merupakan salah satu desain teknologi pengajaran yang 

mernbutuhkan metodologi yang tepat sebagai wahana (vehicle) untuk sebuah 

kepentingan penelitian yang holistik dengan serangkaian proses yang mesti 

dijalani dengan terstruktur, terencana, dan terkontrol. Untuk itu kemudian 

ditentukan wvilayah dan langkah-langkah kerja penelitian ini menjadi sepuluh 

tahapan, berpedoman pada rnetode Research and Development yang 

dikembangkan Borg and Gall dengan penjabaran sebagai berikut @erg 

1989:775). 
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I ILANGUll  UTAI\/IA BORG AND GALL 1 10 LAP4llKAl-I BORG h GALL 

I<csearch &Lnfornlation Collecding 

Revisi Produk 

Uji La an an Utarna main . Penelitian dan  Petlgumpulan infonnasi 

- 

Revisi Produk Operasional 

Uji Lapangan Akhir 

I'lan~~ir7g - 

Develop Prelii~~inur~~jorr~z of'Product 

Held testing R. Product Revision 

1 Final Product Revision 1 Revisi Produk Akhir 

Pere~lcanaan 

Pe~igembaugan Product awal 

Uji Lapangan awal (P~vliminary) 

Langkah-langkah penelitian dan pengembangan. Penjelasaan setiap 

tahapnya adalah sebagai berikut : 

Tahap pertama, mengumpulkan informasi (research and infirmation 
. . 

collecting). Dalam penelitian ini terkait kajian inforrnasi tentang program 

orientasi teknis guru PAUD yang sudah diselenggarakan oleh Dinas Provinsi 

Sumatera Barat. 

Tuhp  kedua, melakukan perencanaan (planning), yang dalarn penelitian 

ini melakukan serangkaian kajian pustaka dan teori (Studi Literatur), diskusi 

dengan Kepala Dinas Pendidikan Suamtera Barat, Kabid PAUD, Penanggung 

jawab program, kabid paud di dinas Kota/Kabupaten di Sumatera Barat. 

Kemudian mendapatkan temuan, konsensus, proposisi, dan generalisasi untuk 

dipahami (verstehen) terhadap materi-materi program orientasi teknis guru 

PAUD yang cocok diberikan kepada para guru dan pengelola PAUD, focus 



g i .0~1)  ~ ~ . Y L , I I . ~ . . C ~ O I I  dengan liejmla bidang PAU D Dinas I'ro~~insi; kepala bidang 

l'iiulj li;otaiiiabupatcn, kel?ala sckolah dan guru-guru PAUL>. 

Tul7ay kefigl~, mengembangkan program (develop prelin~~inary forr?z of' 

product) dalam penelitian i11i merupakan desain program terkait dengan 

persiapan proses orientasi teknis menyangkut materi, proses dan evaluasi dengan 

meiakukan sosialisasi berupa diskusi bersa~na kepala dinas pendidikan provinsi 

dan kepala bidang paud provinsi, kepala bidang paud kotalkabupaten 

I'ulzap keenlpat, - sebelumnya sudah dilakukan ujicoba terbatas, maka 

dikembangkan instruinen ukur sesuai dengan program orientasi teknis yang 

dikembangkan, dikalibrasi dan keinudian dilakukan ujicoba terbatas di lapangan 

@relinzinary $eld testing) untuk menjustifikasi program yang dikembangkan 

yang dalam penelitian ini dipadukan dengan metode action researclz dengan 

menggunakan dua putaran siklus saja, yaitu melalui fase permulaan (initiation), 

fase penemuan (detection), dan fase keputusan (judgment). (Schmuck 199650- 

52)  

Tahap kelinm, pada tahap lie lima melakukan revisi (main product 

revisioiz) melakukan foctrs group interview yang terd-hi dari para kepala bidang 

paud, instruktur program orientasi teknis tempat ujicoba Setelah program final 

maka dilakukan Ujicoba efektifitas program orientasi teknis guru PAUD satu 

kali putaran di Dinas Provinsi Surnatera Barat. 

T a h p  keenam, difusi luas yang dalam penelitian ini sosialisasi secara 

makro tidak dilakukan karena keterbatasan dana, waktu, dan tim. 

Sernentara Borg dan Gall dalarn Semiawan mengembangkan Research 

and Development ke dalam tiga siklus, yaitu (1) siklus kajian, (2) siklus evaluasi, 

clan (3) siklus pengembangan melalui enam tahapan sesuai metode Research and 

Developmerzt melalui pemetaan wilayah dan langkah-langkah kegiatan seperti 

yang terdapat pada bagan berikut ini (Semiawan 2007: 18 1-1 87) 



Bagan Siklus Penelitiai~ Keseu~*ch U ~ Z L I ~ ) P L ~ C ~ I ' O ~ I I I L ' ~ ~ /  

I konsensus, 
proposisi dan 
aeneralisasi J 

r> Studi Pendahuluan [y> r> 
- a - a  cLL 

Adapun rinciannya sebagai berikut: 

Pengumpulan data 
dan teori 

Tahap ll 
Deskripsi Kajian 
Program orientasi 
feknis guru PAUD 
Dinas Provinsi 
Sumatera Barat 
Temuan-temuan, 

Siklus I Pertama dari tiga siklus Researclz and Development ini akan dilakukan 

serangkaian kajian yang terdiri atas dua tahapan. 

Orientasi Teknis Guru 
PAUD 

Tahap IV 

Diseminasi terbatas 
untuk penyempurnaan '  roara am 

Tahap pertama mengumpulkan informasi (research and information collection), 

terkait dengan kajian pustaka yang menyangkut teoritis tentang program 

orientasi teknis guru PAUD clan isu-isu mutakhir Iainnya dibidang program 

pelatihan. Dari teori clan kajian isu-isu mutakhir lainnya ini terbentuklah desain 

Model program 
Orientasi Teknis 
Guru PAUD yang 
telah direvisi 
setelah final 
diujicobakan 

kajian orientasi telcnis seperti bagan berikut: 



Bagan Desain Kasian Orientasi Teknis Guru PAUD 

I Desain Kajian Orientasi Teknis Guru PAUD I 

Profesionalisme [ Ortek j 
"..I 

Kompetensi Guru I PAUO 

5.  Kompetensi Pedagogik 

6. Kompetensi Kepribadian 

7. Kompetensi Profesional 

8. Kompetensi Sosial 

Model Program Orientasi Teknis Guru 

Tahap Mua, melakukan perencanaan Cplanning), yang dalam penelitian ini 

melakukan serangkaian kajian tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini, 

Kompetensi pengelola PAUD, Kompetensi guru PAUD, wawasan tentang 

PAUD, yang kemudian mendapatkan temuan, konsensus, proposisi, dan 

generalisasi untuk dipaharni (verstehen) melalui observasi, wawancara, diskusi, 

dan focus group discussion 

Siklus II Melakukan Evaluasi dengan melalui dua tahapan sebagai berikut: 



7irhup ketign, mercrpakan yengei~~bangan konsep aplikatif berupa pe~netaan 

l~~aie r  i prugrain orieniasi i eh i s .  

Selanjulnya dikembangkan sebuah konsep program orientasi telcnis guru PAUD 

dan hasil dan' kajian setiap tahap. 

Bagan Konsep Program Orientasi Tekriis G u ~ u  PAUD 

Dari konsep program orientasi teknis guru PAUD hasil kajian siap 

dikembangkan silabus clan Materi Orientasi Teknis Guru PAUD 

Orientasi Teknis Guru 
PAUD , - 

Tahap keempat, Mengembangkan Instrumen ukur, dikalibrasi dan melakukan 

ujicoba terbatas di lapangan (preliminaryfleld testing) untuk melihat kesesuaian 

materi di lapangan khususya meng observasi pengetahuan para guru PAUD 

tentang pendidikan anak usia dini, kornpetensi guru PAUD, Standar pendidikan 

anak usia dini clan wawasan pendiidkan anak usia dini yang dalarn penelitian ini 

dipadukan dengan metode action research agar dapat menjustifikasi program 

yang dikernbangkan untuk melihat sejauh mana signifkansi program dengan 

Wawasan PAUD 

Perkembangan 
Anak 

e Perkembangan 
Pembelajaran dan 
Pendidikan Anak 
Konsep 
Fernbelajaran 

• PAUD Holistik 
lntegratif 
Program Parenting 

r Pendidikan 
Karakter AUD 

r Kurikulum PAUD 
r Kebijakan PAUD 

v 

Standar PAUD 

a Standar Lembaga 
PAUD 
Standar Kurikulum 
PAUD 
Standar Guru 
PAUD 
Standar Sarana 
dan Prasarana 
PAUD 

Kompetensi Guru 
PAUD 

Kompetensi 
Pedagogik 
Kompetensi 
Profesional 
Kompetensi 
Sosial 
Kompetensi 
Personal 



or.icntasi 1elr1;is guru I'i\UlJ denga11 menggunalinn satu siklus putaran saja, 
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(c!'ett!cfiorz), dan fase keputusan (:Jl~~ig1ze?1tj. Metode ini sangat membantu 

n~elakukan penyesuaian-penyesuaian secepatnya pada saat tesjadi perubahan 

pada objek yang diteliti. 

Siklus 111 hdcrupalcan pengembangan yang terdiri atas dua tahap: 

7bl7up kelinru, lnelakukan perbaikan dan penyetnpurnaan program yang sudah - 
diujicobakan secara terbatas. Dan perbaikan program ini akan dihasilkan sebuah 

program sebagai studi rintisan yang siap untuk dikembangkan dan direplikasi. 

Talzap keenam, sebuah program siap ditransferabilitaskan. 

PEMBAHASAN 

Tahap pertama, merrgumpulkan informasi (research and information 

collecting). Dalam penelitian ini terkait kajian inforrnasi tentang program 

orientasi teknis guru PAUD yang sudah diselenggarakan oleh Dinas Provinsi 

Sulnatera Barat. Dalam proses orientasi teknis yang dilakukan menurut 

pengamatan materi yang diberikan kepada para peserta terkait dengan informasi 

kebijakan, konsep dasar, perkembangan anak, perkembangan fisik dan gizi anak, 

kurikulurn pendidikan anak usia dini. Pada dasarnya pelaksanaan orientasi telnis 

dari segi materi sudah cukup memadai, namun materinya tidak berjenjang dan 

berkelanjutan. Kemudian tidak ada orientasi pelatihan yang berkelanjutan clan 

berjenjang. Hal ini menjadi kendala di lapangan, dari hasil visitasi ke daerah 

Sungai Rumbai Dharmasraya mendapatkan masukan dan informasi, bahwa 

pelatihan yang akan dilaksanakan tidak diurnumkan secara terbuka dan hanya 

beberapa sekolah saja yang mendapatkan informasi, sehingga yang mendapatkan 

kesempatan mengikuti orientasi hanya gum-guru tertentu saja dan terkadang 

yang kenal dan dekat dengan dinas kabupaten. Daerah Sijunjunjung, 

Sa~vahlunto, Solok, Solok Selatan, Padang Panjang, Pariaman, Agam, Lubuk 

Sikaping, Pasaman Barat, Payakumbuh dan Lima Puluh Kota di dapat informasi 

yang sama bahwa pelaksanaan pelatihan yang diselenggarakan Dinas Pendidikan 



Sumatera 13arat tidal; inerata da11 tidL11; bcrje11.jang. I-la1 ini  memberikan 
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dengan baik. 

Data terkait dengan pelal-rsaan orientasi teknis ine~nbuktikan bah\va 

1nater-i >,ring diberikan kepnda para peser-ta yang mengikuti tidak ada bahan yang 

baku, dan kalaupun dilaksanakan sering be~ulang materinya Hal in i  menjadikan 

ke~nalnpuan j3ese1-b orientasi teknis tidak nampak perkembangai~nya, karena 

materi yang diberikan sama saja dala~n setiap periodenya. 

Tahap kedua, melakukan perencanaan (plannzng), yang dalam penelitian 

ini melakukan serangkaian kajian pustaka dan teori (Studi Literatur), diskusi 

dengan Kepala Dinas Pendidikan Suamtera Barat, Kabid PAUD, Penanggung 

jawab program, kabid paud di dinas KotaKabupaten di Surnatera Barat. 

Kemudian mendapatkan temuan, konsensus, proposisi, dan generalisasi untuk 

dipahami (verstel~en) terhadap materi-materi program orientasi teknis guru 

PAUD yang cocok diberikan kepada para gum dan pengelola PAUD, focus 

group discrls-~ioiz dengan kepala bidan2 TAUD Dinaq Provinsi, kepala bidang 

PAUD KotaIKabupaten, kepala sekolah dan guru-guru P AUD. Hasil Diskusi 

dengan para pengambil kebijakan khususnya kepala Bidang PAUD baik di 

kotakabupaten dan Kepala Bidang PAUD Dinas Pendidikan Provinsi Suinatera 

Barat Drs. Jhoni Nurdin, MM menyatakan bahwa program orientasi memang 

tidak terprogram dan terstruktur dan tidak pernah ada evaluasi materi. Adanya 

penelitian pengembangan model orientasi teknis ini menjadi sangat penting dan 

berharap ciapat dijadikan sebagai rujukan dalam setiap orientasi t eh is  guru 

pendidikan anak usia dini di masa mendatang. 

Tahap ketiga, mengembangkan program (develop preliminary form of 

product) dalam penelitian ini merupakan desain program terkait dengan 

persiapan proses orientasi teknis menyangkut materi, proses dan evaluasi dengan 

melakukan sosialisasi berupa diskusi bersama kepala dinas pendidikan provinsi 

dan kepala bidang paud provinsi, kepala bidang paud kotaf'kabupaten. 



Taha1-1 keempat, srbelu~nnya sudah dilakukan penelitian pendabuluan 

tentang profesionalis~ne gun1 pendidikan anak usia dini di Kota iJadang. iIasii 

penelitian menunjukkan bahwa kolnpetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, dan kompetensi profesional guru masih harus ditekankan 

pengembangannya. Khususnya kompetensi pedagogik guru masih belum lnerata 

pemahainan tentang ilmu ke anak usia diniannva, dan kolnpetensi Profesional 

terkait kenia~npuan gun1 dalaln ~nembuat rencana pembelajaran semesteran, 

hulanan, mingguan: harian, bahan ajar dan penilaiannya masih rendah 

kemampuannya. 

2. Pengembangan Kompetensi Pedagogik dan Komptensi Profesional 

Pengembangan Kompetensi Pedagogik dan kompetensi profesional guru 

pendidikan anak usia dini dalam penelitian ini masuk pada tahap kelima, pada 

tahap ke lima melakukan revisi (main product revision). Hasil pengumpulan 

informasi dari lapangan dan hasil diskusi dengan para guru juga para penga~nbil 

kebijakan khususnya para kepala bidang paud di kotakabupaten clan juga 

dengan kepala bidang pcndidikan anak usia dini di Dinas Pendidikan provinsi 

Sumatera Barat. 

Kompetensi guru yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh 

melalui orientasi teknis guru pendidikan anak usia dini. Kompetensi yang akan 

dikembangkan bagi guru pendidikan anak usia dini melalui orientasi te 'ds 

adalah khususnya kompetensi pedagogk dan kompetensi profesiond. 

Kompetensi kepribadian clan sosial bukan berarti tidak penting, namaun dapat 

dikembangkan melalui kegiatan secara implisit. 

Keempat kompetensi tersebut di atas bersifat holistik dan integratif 

dalam kinerja guru. Oleh karena itu, secara utuh sosok kompetensi guru meliputi 

(a) pengenalan peserta didik secara mendalam; (b) penguasaan bidang studi baik 

disiplin ilmu (dkplinary content) mzrupun bahan ajar dalarn kurikulurn sekolah 

(pedagogical content); (c) penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik yang 

meliputi perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi proses dan hasil 



belajar, serta tindak Ian-jut iintuk perbaikan dan pengayaan; dan (dj 

pcngembangan kepribadian da~i profesionalitas secara berkelanjutan. 

Pasal 7 ayat (1) Undang-undang Republik Indonesia nolnor 14 tahun 

2005 menyatakan bahwa profesi guru dan profesi dosen ~nerupakan bidang 

pekeqjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan prinsip sebaga.i berikut: 

lne~niliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme; memiliki komihnen untuk 

meningkatkan lnutu pendidikan, keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia; 

memiliki kualifikasi akademik clan latar belakang pendidikan sesuai dengan - 
bidang tugas; memililci kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas; 

me~niliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan; memperoleh 

penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja;memiliki keselnpatan 

untuk mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan belajar 

sepanjang hayat; memiliki jaminan perlindungan hukum dalarn melaksanakan 

tugas keprofesionalan; dan memiliki organisasi profesi yang rnempunyai 

kewenangan mengatur hal-ha1 yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan 

guru. 

Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan 

keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi stan& mutu atau norma 

tertentu serta memerlukan pendidikan profesi. Guru sebagai tenaga profesional 

mengandung arti bahwa peke rjaan guru hanya dapat dilakukan oleh seseorang 

yang mempunyai kualifikasi akadermk, kompetensi, dan sertifikat guru sesuai 

dengan persyaratan untuk setiap jenis dan jenjang pendidikan tertentu. 

Dalarn melaksanakan tugas keprofesionalan, guru berkewajiban: 

Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, 

serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran; Meningkatkan dan 

mengembangkan kua l i fh i  akademik dan kompetensi secara berkelanjutan 

sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, clan seni; Bertindak 

objektif dan tidak disbninatif atas dasar pertimbangan jenis kelamin, agama, 

suky ras, dan kondisi fisik tertentu, atau latar belakang keluarga, dan status 

sosial ekonomi peserta didik dalam pembelajaran; Menjunjung tinggi peraturan 



l,enr~~dang-unda~igan~ Iiuku~n: darl kode etik guru, serta nilai-nilai agama dan 

etlka; dail Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa. 

Tabel Rurnusan parameter Kualifikasi Orientasi Teknis Diadapatasi dari PP 3 1 

Tahun 2006. 

Kualifi Parameter-para~lieter 
kasi Kegiatan 

Melaksanakan 
kegiatan: 
- Lingkup terbatas 
- Berulang dan 

sudah biasa 

Melaksanakan 
kegiatan: 
- Dalam lingkup 

yang luas dan 
memerlukan 
keterampilan yang 
sudah baku 

- Dengan pilihan- 
pilihan terhadap 
sejumlah prosedur 

- Dalam sejurnlah 
konteks yang 
sudah biasa 

Pengetahuan 
- Mengungkap - 

kembali 
- Menggunakan 

pengetahuan terbatas 
- Tidak memerlukan 

I1 

gagasan baru 
- Menggunakan 

pengetahuan- 
pengetahuan teoritis 
yang relevan 

- Menginterpretasikan 
informasi yang 
tersedia 

- Menggunakan 
perhitungan dan 
pertimbangan 

- Menerapkan 
sej'umlah pemecahan 
masalahyang sudah 
baku 

- Dalam konteks 
yang terbatas 

Melaksanakan 
kegiatan : 
- Lingkup agak luas 
- Mapan dan sudah 

biasa 
- Dengan pilihan- 

pilihan yang 
terbatas terhadap 
sejumlah 
tanggapan rutin 

- Dibawah pengawasan 
langsung 

- Tidak ada tanggung 
jawab terhadap gagasan baru 

- Menggunakan 
pengetahuan : 

- Dasar operasional 
- Memanfaatkan 

informasi yang 
tersedia 

- Menerapkan 
pemecahan masalah 
yang sudah baku 

- Memerlukan sedikit 

Melakukan kegiatan : 
- Dalam lingkup 

yang luas dan 

peke rjaan orang lain 
- Terhadap kegiatan 

sesuai arahan 
- Dibawah pengawasan 

tidak langsung dan 
pengendalian mutu 

- Menggunakan basis 
pengetahuan yang 
luas dengan 

- Punya tanggung j awab 
terbatas terhada:, 
Luantitas dan mutu 

- Dapat diberi tanggung 
jawab membimbing 

Terhadap kegiatan 
( sesuai &an dengan 
1 otonomi terbatas 
- Di bawah pengawasan 

tidak langsung dan 
pemeriksaan mutu 

- Bertanggung jawab 
secara memadai 
terhadap kuantitas dan 
mutu hasil kerja 

- Dapat diberi tanggung 
jawab terhadap hasil 
ke rja orang lain 

yang direncanakan 
I sendiri 



.. - ~ . -.- 

~nengaitkan seju~nlah 
l;o~ist:~~ tt;cir-if is 

Membuat 
interpretasi analisis 
terhadap data yang 
tersedia 
Pengambilan 
scj:~iinlah pe- 
nizcahan masalah 
yang bersifat 
inovatif terhadap 
masalah-masalah 
yang konlait dan 
kadang-kadang tidak 

- - - - ~  ~~ ~ 

nien1el.1 ukan kete- 
i~i3.113[3i~;3 1 )  dail 

pellalaran khusus 1 
- Dengan pililian- 

pilihan yang 
banyak terhadap 
sejumlali prosedur 
Ilalam berbagai 
konteks j~arlg 
sudah biasa 
lilaupun Bang tidak 
biasa 

- 

- Dalam lingkup 
yang luas dan 
memerlukan kete- 
rampilan penalaran 
teknis khusus 
(spesialisasi) 

- Dengan pilihan- 
pililian yang sangat 
luas terhadap 
sejumlah prosedur 
yang baku dan 
tidak baku 

- Yang meinerlukan 
banyak pilihan 
prosedur standar 
maupun non 
standar 

- Dalam konteks 
yang rutin maupun 

Melakukan kegiatan : 

non rutin 
Melakukan kegiatan : 

biasa 
- Menerapkan basis 

- Dalam ruang 
lingkup yang 
sangat luas dan 
memerlukan 
keterarnpilan 
penalaran teknis 
khusus 

- Dengan pilihan- 

pengetahuan yang 
luas dengan 
pendalaman yang 
cukup di beberapa 
area 

- Membuat 
interpretasi analitik 
terhadap sej umlah 
data yang tersedia 
yang memiliki 
calcwpan yang luas 

- Menentukan metode- 
metode dan prosedur 
Yaw tepat guns 
dalam pemecahan 
sejumlah masalah 
yang konkrit yang 
mengandung unsur- 
unsur teoritis 

- Menggunakan 
pengetahuan khusus 
yang rnendalam pada 
beberapa bidang 

- Melakukan analisis, 
mem-buat ulang dan 
mengevaluasi 
informasi-informasi 
yang cakupannya 

pilihan yang sangat I luas 

-- - -- . 

- Dibawah bimbingan 
dan evaluasi yang Illas 

- Beltanggung jawab 
penuh terhadap 
kualitas dan mutu hasil 
kerj a 

- Dapat diberi tanggung 
jawab terhadap 
kualitas dan lnutu hasi 
kerja orang lain 

Melakukan : 
- Kegiatan yang 

diarahkan sendiri dan 
kadang-kadang 
memberikan arahan 
kepada orang lain 

- Dengan pedoman atau 
fung-si urnurn yang 
luas 

- Kegiatan memerlukan 
tanggung jawab penuh 
baik sifat, jumlah 
maupun mutu dari 
hasil kerja 

- Dapat diberi tanggung 
jamb terhadap 
pencapaim hasil kerja 
kelompok 

Melaksanakan : 
- Pengelolaan kegiatanl 

proses kegiatan 
- Dengan parameter 

yang luas untuk 
kegiatan-kegiatan 
yang sudah tertentu 

- Kegiatan dengan 
penuh akuntabilitas 
untuk menentukan 
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1 luas terhadap 1 - Merumuska~~ I ler-capainya hasil. kesja 
' cejuinlah j~rosetfur. 1 ynng baku dan 

tidak baku serta 
konibinasi 
prosedur yang 
tidak baku 

- Dalam konteks 
rutin dan tidak 
rutin yang 
berubah-ubah 
sangat tajaln 

I 

la~lg;ri\ah-lwngh;iIt 111 I hacii dan aia~i 
1 .  

pemecahan gang kelo~npok 
tepat, baik untuk I - Dapat diben tanggung 
masalah yang I jawab terhadaj~ 
konkrit maupun 1 pencapaian hasil ke  j a  
abstrak 1 organisasi 

1 

Turnbuh Kembacg Anak 

Tabel Materi Kualifikasi Orientasi Teknis 

Konsep Dasar PAUD 

Kualifikasi 

Konsep Dasar PAUD 

Materi I Korn~etensi 

Konsep Pembelajaran AUD 

Pembelaj aran 

Peserta Memahami 
Tumbuh kembang 
anak usia dini, 
Memahami Aspek- 
aspek perkembangan 
anak usia dini 

Peserta Memahami 
Hakikat anak usia 
Dini, karaktersitik 
Anak usia dini 

Peserta memahami 
aspek karakteristik 
anak usia dini, 
memahami setiap 
aspek perkembangan 
anak usia dini dan 
cara menstimulasinya 

Peserta Memaharni 
Dasar-dasar 
kurikulum Anak Usia 
dmi, Perencanaan 
Pembelajaran, Bahan 
Ajar, Penilaian dan 
lembar ke j a  anak 
Peserta mampu 
membuat perangkat 
~embelaiaran. 1 



Penerapall Perangkat 
Pembelajaran 

Obseniasi perkeinbangan 
hnak 

- - -- - - - - - - - - 

Rencana Semester. 1 
Hillanan, Mingr~uan 1 

dan Rencana 1 

Peserta rnampu 1 

perangkat 
pernbelajaran yang 
dibuat dan di 
praktekan di lapangan 
Perseta dapat 
~nelakukan observasi 

gerkembangan anak 
Peserta dapat 
mengevaluasi hasil 
pembelajaran 
menggunakan 
perangkat 
pembelajaran yang 
diterapkan 

SlRlPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang menentukan 

proses pedidikan tahap berihwtnya, ha1 ini menjadi perhatian semua pihak supaya 

lebih siap dalarn menghadapi perkembangan pendidikan anak usia dini di setiap 

daerah khususnya di Sumatera Barat. Kesiapan yang harm dibanpn adalah 

kesiapan dari bidang sumber daya manusia dalam ha1 ini adalah guru. Guru 

menjadi ujung tombak dari kesuksesan pendidikan anak usia dini. Melalui 

penelitian ini diharapkan guru memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional. 

Kompetensi yang dimiliki oleh guru di Sumatera Barat dapat 

dikembangkan melalui orientasi teknis yang diselenggarakan oleh Dinas 

Pendidikan Sumatera Barat yang berjenjang dan berkelanjutan dengan Model 

Orientasi Teknis yang dihasilkan melalui penelitian Hibah Bersaing ini. 

Kompetensi yang dikembangkan adalah pengetahuafl guru terkait turnbuh 

kembang anak, konsep dasar pendidikan anak usia dini, dan kemampuan ,pu 



dalanz membuar perangkat pe~nbelajaran berupa rencana semesteran, rellcana 

bulatlat~. tnitlgguan dan yang paling pznting adalah I-encana kegiatan harian. 

Melalui kerangka kualifikasi dcln tahapan yang jelas dari mulai kualifikasi I 

sampai VI dengan materi I sampai materi enam, seorang gum hams merniliki 

kualifikasi I sa~npai VI. 

Saran khusus kepada para guru pendidlkag anak usia dini harus terus - 
mengembangkan kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional 

melalui kegiatan orientasi teknis yang diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan 

Provinsi, dan daerah Kotal Kabupaten. Kepada para kepala Dinas Pendidikan 

baik Provinsi maupun daerah untuk menyelenggarakan oerientasi teknis yang 

berjenjang, terprogram dan terstruktur supaya kompetensi guru pendidikan anak 

usia dini rnerata, dan rekrutment gurur$a hams sesuai dengan kompetensinya 

dan dilakukan dengan bergilir dan jelas supaya tidak terjadi berulang guru yang 

mengikuti orientasi tersbut. Kepada para ketua organisasi pendidikan anak usia 

dini baik itu IGTKI, HIMPAUDI, GOP TKI clan lain sebagainya untuk terus 

inengontrol perkembangan kompetensi para guru pendidikan anak usia dini, 

supaya nampak perubahan signifikan dalam menata kemampuan dan komptensi 

para guru tersebut. 
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PRAKATA 

Puji Syukur ke Hadhirat Allah SWT yang telah mernperkenankan 

selesainya Model Model Orientasi Teknis Guru Pendidikan Anak Usia Dini ini. 

Pendidikan Anak usia Dini di Surnatera Barat berkeinbang sangat cepat 

seperti di daerah-daerah di seluruh Indonesia. Namun cepatnya perken~bangarl 

Pendidikan Anak Usia Dini tersebut tidak diimbangi dengan kesiapan su~l~ber 

daya manusia. Standar guru pendidikan anak usia dini menurut Peraturan - 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 tahun 2009 minimal sarjana. Namun 

saat ini sumber daya guru belum memadai sesuai dengan yang diharapkan, 

lembaga pendidikan anak usia dini dini di daerah masih banyak yang belurn 

memenughi kriteria sebagai guru pendidikan anak usia dini. Maka salah satu 

caranya adalah dengan memberikan orinetasi teknis bagi guru pendidikan an& 

usia dini. Untuk menunjang terhadap program orientasi teknis tersebut perlu ada 

program yang terencana dengan baik. Program orientasi teknis tersebut 

menyangliut pemahaman guru tentang Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia 

Dini, Kemampuan guru tentang konsep pembelzjaran anak usia dini, 

kemampuan guru tentang model pembelajaran anak usia dini. 

Buku Model orientasi telcnis bagi guru pendiidkan anak usia dini yang 

dihasilkan dari penyerapan lnformasi dari kebutuhan guru di lapangan, dan 

dibuatkan bahan ajar, sehingga memudahkan dalam pelaksanaan orientasi teknis 

yang diselenggarakan oleh Dinas Provinsi Sumatera Barat. 

Demikian, semoga buku model ini dapat bermanfaat bagi guru-guru 

dalam meningkatkan kemarnpuan profesional sebagai guru pendidikan anak usia 

dini. Namun hasil buku model ini, pasti masiih mengandung banyak 

kelemahannya, maka dengan demikian penulis menerima kritikan yang 

membangun demi kesempmaan model orientasi teknis ini. 



RAB I 

PLNDALIU1,UAN 

A. Latar Belakang 

Len~baga Pendidikan anal; usia dini dengall adanya Direktorat PNFI 

mengitegasikan penyelenggaraan TPA (Taman Penitipan h a k ) ,  KB 

(Kelompok Bennain), TK (Taman kanak-kanak) dan SPS (Satuan Paud Sejenis). 

Tidak ada la@ perbedaan - pendidikan-formal dan non formal serta informal 

dalam penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini. Namun di lapangan terjadi 

perbedaan penafsiran dengan mendikotomikan antara PAUD dengan Taman 

Kanak-kanak. Hal itu menjadikan pengelolaan PAUD menjadi tidak menjunjung 

nilai-nilai profesionalisme. 

Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan 

keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma 

tertentu serta memerlukan pendidiksn profesi. Profesionalisme penyelenggaraan 

pendidikan anak usia dini tidak terlepas dzri sumberdaya guru dan pengelolaan 

pendidikan anak usia dini. Kedua komponen tersebut sangat penting untuk dikaji 

lebih mendalam, karena akan berdampak terhadap kualitas pendidikan anak usia 

dini. 

Pendidikan anak usia dini tidak terlepas dari jasa guru. Guru sebagai 

tenaga profesional mengandung arti bahwa pekerjaan guru hanya dapat 

dilakukan oleh seseorang yang mempunyai kualifikasi akademik, kompetensi, 

dan sertifikat pendidik sesuai dengan persyaratan untuk setiap jenis dan jenjang 

pendidikan tertentu. 

Profesionalisme guru menurut undang-undang dapat dicapai melalui 

program sertfikasi. Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, undang-undr iomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen, clan Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan mengamanatkan bahwa guru adalah pendidik profesional. 

Seorang guru atau pendidik profesional hams merniliki kualifkasi akademik 



1l1ininicun sariann (S1) atau diploma empai (.D4)7 menguasai kompetensi 

(l?cdag~!giL. pr-ofesic?~lal, si~sial, dat~ kepsil?adian j, memil iki serfifikat pendidik, 

sehat jasmani dau rohani, serta memiliki keinampuan untuk me~wjudkan tujuan 

pendidikan nasional. 

Sertifikasi guru lnerupakan salah satu upapa untuk meningkatkan nlutu 

dati kese-iaht-eraan guru, serta berfungsi untuk meningkatkan lnartabat dan peran 

guru sebagai agen peinbelajaran. Dengan teriaksananya sertifikasi guru, 

diharapkan akan berdanlpak pada meningkatnya mutu pembelajaran Ban mutu - 
pendidikan secara berkelanjutan. Namun apakah dengan adanya sertifikasi dapat 

menjamin mutu pendidikan anak usia dini. Bagaiinana pengelolaan PAUD yang 

profesional. 

Saat ini Kementrian Pendidikan Nasional melalui Direktorat Jendral 

Pendidikan Anak Usia Dini dan Non formal Informal gencar membuat 

pr_rc?grzm- s l t ~  desa s2e2 Pa4L. di se!.z~:h Ix!~nesia. Namun menjamurnya 

penyelenggara PAUD saat ini bukan tanpa masalah. Kenyataan di lapangan 

memberikan gambaran munculnya pernasalahan-permasalahan 

penyelenggaran PAUD. Di antara pernasalahan itu adalah menyangkut tiga 

pennasalahan; pertama, menyangkut pemahaman masyarakat dan pengelola 

PAUD terkait dengan pendidlkan anak usia dini. 

Masyarakat memahami pendidikan anak usia dini adalah PAUD yang 

dikelola oleh kader PKK, mereka masih membedakan antara PAUD dan TK 

Padahal PAUD terdiri dari TPA, KB dan TK. Kedua, kompetensi guru PAUD 

yang rnasih jauh di bawah kualitas seorang pendidik, pengasuh guru yang 

harus berhadapan dengan anak-anak Mereka sangat minim sekali pemahaman 

yang benar dalam memberikan stimulasi yang tepat terhadap anak usia dini. 

Ketiga, pengelolaan PAUD. Profesionalisme pengelolaan PAUD yang masih 

berorientasi pada bagaimana rnendapatkan dana rintisan PAUD saja, 

sedangkan proses. Bahkan yang mengkhawatirkan adalah munculnya PAUD 

karena sekedar mengejar dana rintisan, pengelolaannya tidak diperhatikan 

sehingga PAUD itupun tutup tanpa mendapatkan anak yang ikut dalarn 

kegiatannya. 



I>engelola I'AllD dcngan bcl-h;zrap mcudapatl<an dana dari I'emda Kotai 

kabupaien; maka berlomba-iomba ~liernbuat proposal penyeIenggaraan 

walaupun dengan "asal jadi. Pengeiola PAUD tidak inemiliki latar belakang 

pendidikan, pendidik PAUD juga Ilanya ditinjau dari ketertarikan terhadap 

anak, maka dapat ~nenjadi pendidik PAUD. 

B. Tujuarl 

Membentuk profesionalis~ne guru yang memiliki kompetensi pedagogik, 

personal, sosial dan profesional. 

C.  Sasaran 

4) Guru Taman Pengasuhan Anak (TPA) 

5) Guru Kelompok Berrnain (KB) 

6) Guru Taman Kanak-kanak (TK) 



A. Rumusan Parameter Kualifikasi Orientasi Teknis 

I kasi / Kegiatan /-ahuan 
- -  

Tanpgung Iawab 

1 Melaksanakan I - ~ ~ g u n ~ L a ~  - l - - ~ e r h a d a ~  kegiatan 

1 I kegiatan: I kembali I sesuai arahan 

I1 I Melaksanakan I - Menggunakan 1 - Terhadap kegiatan 

- Lingkup terbatas 

- Ber-lang dan 

sudah biasa 

- Dalam konteks 

yang terbatas 

I - Mapan dan sudah I - Memanfaatkan I tidah langsung d a r  

- Menggunakan 

pengetahuan terbatas 

- Tidak memerlukan 

gagasan baru 

kegiatan : 

- Linghp agak has  

- Dibawah pengawasan 

langsung 

- Tidak ada tanggung 

jawab terhadap 

pekerjaan orang lain 

pengendalian mutu 

- Punya tanggung jawab 

terbatas terhadap 

pengetahuan 

- Dasar operasional 

biasa 

- Dengan pilihan- 

pilihan yang 

sesuai arahan 

- Dibawah pengaw7asat 

informasi yang 

tersedia 

- Menerapkan 

terbatas terhadap 

sejumlah 

tanggapan rutin 

I kegiatan: I pengetahuan- I sesuai arahan dengan 

III 

I - Dalarn Lingkup I pengetahuan teoritis I otonorni terbatas 

pemecahan rnasalah 

yang sudah baku 

- Memer1,ukan sedikit 

I yang luas clan 

kuantitas dan mutu 

- Dapat diberi tanggung 

jawab membimbing 

Melaksanakan 

/ memerlukan 

gagasan barn 

- Menggunakan 

I keterampilan yang I informasi yang I pemeriksaan mutu 

orang lain 

- Terhadap kegiatan 

yang relevan 

- Menginterpretasikan 

- Di bawah pengawasan 

tidak langsung dan 



- - - . 

/ - su jah  baku 
I 

i / pilihan terhadap 

/ I sejumlah prosedur 

! / - Dalam sej wnlah 

konteks yans 

sudah biasa 

Melakukan kegiatan : 

I ( - Dalam lingkup 

I I yang luas dan 

I I mernerlukan kete- 

I I , rampilan dan 

I 1 penalaran ~ l u s u s  1 - Dengan pilihan- 

( pili han yang 

I banyak terhadap 

I I sejumlah prosedur 

I I - Dalarn berbagai 

konteks yang 

sudah biasa 

I I maupunyang tidak 

- Dalam lingkup 

yang luas dan 

memerlukan kete- 

V 

tersedia 

biasa 

Melakukan kegiatan : 

- Met~gsunakan 

perhitungan dan 

pertimbangan 

- Menerapkan 

sejumlah pemecahan 

 nasala ah yang sudah 

baku 

secara me~nadai 

terhadap kuantitas dar 

mutu hasil ker-ja 

- Dapat diberi tanggun! 

j awab terhada p has i i 

kerja orang lain 

- Menggunakan basis 

pengetahuan yang 

luas dengan 

mengaitkan sej umlah 

konsep teoritis 

- Membuat 

interpretasi analisis 

terhadap data yang 

tersedia 

- Pengambilan 

sejumlah pe- 

mecahan masalah 

yang bersifat 

inovatif terhadap 

masalah-masalah 

yang konlait dan 

kadang-kadang tidak 

biasa 

- Terhadap kegiatan 

yang direncanakan 

sendiri 

- Dibawah bimbingan 

dan evaluasi yang lua 

- Bertanggung jawab 

penuh terhadap 

kualitas dan mutu has 

kerj a 

- Dapat diberi tanggun! 

j awab terhadap 

kualitas dan mutu has 

ke j a  orang lain 

- Menerapkan basis I Melakukan : 

pengetah- Y m g  

luas dengan 

pendalaman yang 

cukup di beberapa 

- Kegiatan yang 

diarahkan sendiri clan 

kadang-kadang 

memberikan arahan 



- -  - - 

teknls khusus 

(spes~alisas~ ) 

- Dengan pilihan- 

pilihan yang sangat 

luas terhadap 

sejumlah prosedur 

yang baku dar? 

tidak baku 

- Yang memerlukan 

banyak pilihan 

prosedur standar 

ms\upun non 

standar 

- Dalam konteks 

yang rutin maupun 

non rutin 

Melakukan kegiatan : 

- Dalam ruang 

lingkup yang 

sangat luas dan 

memerlukan 

kete'rampilan 

penalaran teknis 

khusus 

- Dengan pilihan- 

pilihan yang sangat 

luas terhadap 

sejumlah prosedur 

yang baku dan 

tidak baku serta 

kombinasi 

- . - - - - -- - - - - - - 

area 

- Membuat 

interpretasi analitik 

terhadap sej urn lah 

data yang tersedia 

yang ~ne~nil iki  

cakupan yang luas 

.. - 
- Menentukan metode- 

metode clan prosedur 

yang tepat guna 

dalam pemecahan 

sejurnlah masalah 

yang konkrit yang 

mengandung unsur- 

unsur teoritis 

- Menggunakan 

pengetahuan khusus 

yang mendalam pada 

beberapa bidang 

- Melakukan analisis, 

mem-buat ulang dan 

mengevaluasi 

informasi-infbrrnasi 

Y a w  cakupannya 
luas 

- Merumuskan 

langkah-langkah 

pemecahan Yang 

tepat, baik untuk 

masalah yang 

- - - -- - - - - - - - - . 

kepada orang lain 

- Dengan pedoman atau 

fung-si umum yang 

luas 

- Kegiatan lnemerlukan 

tanggung jawab penuF 

baik sifat, jumlah 

maupun mutu dari 

hasil ke j a  

- Dapat diberi tanggung 

j a~vab terhadap 

pencapaian hasil kerja 

kelompok 

Melaksanakan : 

- Pengelolaan kegiatanl 

proses kegiatan 

- Dengan parameter 

yang luas untuk 

kegiatan-kegiatan 

yang sudah tertentu 

- Kegiatan dengan 

pen& akuntabilitas 

untuk menentukan 

tercapainya hasil kerja 

pribadi dan atau 

kelompok 

- Dapat diberi tanggmg 

j awab- terhadap 



r -  - 
- -  --. ~~- . ~~- 

i I ~x'oscdur- ?a112 ; hollhi-i t inailpun / pencapaian hasil ke j a  
I I 

- Dalaln konteks 

rutin dan tidak 

rutin yang 

bcrubah-ubah 

1 1 sangat tajam i 
- 

B. Materi Orientasi Teknis 

Kualifi kasi 

I 

n 

Materi 

Tumbuh Kembang Anak 

Konsep Dasar PAUD 

Konsep Dasar PAUD 

Konsep Pembelajaran AUD 

Kompetensi 

Peserta Memahami 

Tumbuh kembang 

anak usia dini, 

Memahami Aspek- 

aspek perkembangan 

anak usia dini 

Peserta Memaharni 

Hakikat anak usia 

Dini, karaktersitik 

Anak usia dini 

Peserta memahami 

aspek karakteristik 

anak usia dini, 

memahami setiap 

aspek perkembangan 

anak usia dini dan 

cara menstimulasinya 

Peserta Memahami 



- - -- -- . . . - . -. 

Workshol:, Perangkat 

Pembelajaran 

Penerapan Perangkat 

Pembelajaran 

Observasi perkembangan 

Anak 

Evaluasi pirangkat 

pembelajaran 

~ - - - - -  

llasar-dasal- 

hur ikct lu~n rinali I;sia 

dini, Perencanaan 

Pembelajaran, Bahan 

A-jar: Penilaian da11 

1eml)al. kel-ja anak 
-. 

Peserta lnalnpu 

membuat perangkat 

pe~nbelaj aran. 

Rencana Semester, 

Bulanan, Minguuan 

dan Rencana 

KegiatanHarian 

Peserta marnpu 

menerapkan setiap 

perangkat 

pembelajaran yang 

dibuat dan di 

praktekan di lapangan 

Perseta dapat 

melakukan observasi 

perkembangan anak 

Peserta dapat 

mengevaluasi hasil 

pembelaj aran 

menggunakan 

perangkat 

pembelajaran yang 

diterapkan 



C. Bahan Orientasi Teknis 

1 J<ol~szp Dasar Pendidikan Anak Usia Drn: 

2. Perkembangan Anak 

3. Peratusan Menteri Pendidikan Nasional Nolnor 58 tahurl 2009 

4. Re~lcana Pelnbelajasa~l Pendidikan Anak usia Dini 

D. Krralifikasi Peserta Orientasi T e h i s  

Level 

I 

I1 

I11 

N 

V 

VI 

Kualifi kasi 

Guru PAUD yang belum 

mengikuti Orientasi telcnis 

Guru PAUD yang telah 

mendapatkan Serti fikat 

Level I 

Gum, PAUD yang telah 

mendapatkan Sertifikat 

Level IT 

Guru PAUD yang telah 

mendapatkan Sertifikat 

Level III 

Guru PAUD yang telah 

mendapatkan Sertifikat 

Level IV 

Guru PAUD yang telah 

mendapatkan Sertifikat 

Level V 

- - - 
Waktu Orientasi 

Teknis 

3 Hari 

3 Hari 

3 Hari 

3 Hari 

3 Hari 

3 Hari 
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%f EK.th%SliB E OHTiENT.4SI 'TEKQ1S GLiIZl1 

PENDIDIKAN ANAK USIA DTNl 

A.  Pengelolaan Orientasi Teknis 

1) Dikoordinasikan secara terpusat 

Pengelolaa~l orientasi teknis dilakukan dan dikoordinasikan secara - - 
terpusat dengan melibatkan unsur provinsi dan kabupatenkota. 

2) lnstitusi Penvelenaaara Orientasi Teknis 

Penyelenggaraan orientasi teknis untuk beberapa kelompok peserta 

Orientasi teknis Instruktur Provinsi dilaksanakan di tingkat Provinsi 

oleh Bidang PAUD/PKLK. 

3) h4ateriIBahan Orientasi Teknis 

Orientasi Teknis untuk semua jenjang dan kelompok peserta 

menggunakan 1nateri.bahan Model Orientasi Teknis 

4) Lokasi Orientasi Teknis 

Orientasi Teknis dilaksanakan oleh daerah dengan tempat akan 

ditentukan kemudian. 

B. Pendekatan Orientasi teknis 

Orientasi teknis Guru PAUD menggunakan pendekatan andragogi dengan 

menerapkan pola diskusi. Paparan teori atau ceramah lainnya dilakukan 

sebagai sisipan ,untuk memperkaya miteri dalam proses diskusi atau 

pengambilan kesimpulan. 



C' l'ola Orientasi telinis 

Orientasi teknis direncallakarl secara berlingkat, dialvali dengan orientasi 

teknis untuk level I salnpai VI. 

D. Tindak Lanjut Pasc.a Orientasi teknis 

Guru PAUD yang telah mendapatkan orientasi teknis wajib menerapltannya 

di lembaga PAUD tempat mengajamya. Selama pelaksanaan - proses 

pembelajaran di kelas, guru akan dibimbing oleh Kepala Sekolah dan 

Pengawas. 

E. Narasumber, Penatai- dan Fasilitator 

Pelaksanaan orientasi teknis akan melibatkan narasumber, tlm penatar clan 

fasilitator sebagai berikut. Yang dimaksud dengan narasurnber adalah 

pejabat pusat, provinsi, atau kabupatenkota yang ditugasi untuk 

inemaparkan hal-ha1 yang terkait materi orientasi teknis. 

F. Sumber Dana 

Biaya untuk kegiatan Orientasi teknis diperoleh dari dana APBNP dan dari 

Hibah Direktorat PAUD Pusat. 



A. Tujuan Penilaiaii 

Pen~laian licp2dauru PAUO dilakukan untuk mcnguliur peserta orie!ltasl 

teknis dalam mencapai indikator keberhasilan tujuau orientasi teknis. 

Peserta orientasi telais dinyatakan kompeten manakala kornpetensi yang 

diujikannya tercapai dan sebaliknya dinyatakan tidak kompeten manakala 

kompetensi yang diujikannya tidak tercapai. 

1) Penilaian Kepada Peserta 

Tujuan penilaian kepada peserta orientasi teknis adalah .Penilaian 

kepada Guru Inti bertujuan untuk mengukur kelayakan kompetensi 

yang bersangkutan untuk menjadi Guru PAUD yang menjadi sasaran 

orientasi teknis. 

2) Penilaian Kepada Penetar, Fasilitator-dan Pelaksana 

Tujuan penilaian kepada penatar, fasilitator dan pelaksana crientasi 

teknis adalah untuk mendapatkan masukan guna perbaikan mutu 

orientasi teknis. 

B. Penilaian Peserta 

Jenis penilaian peserta orientasi teknis meliputi penilaian terhadap sikap, 

pengetahuan dan keterampilan peserta. Penilaian pengetahuan peserta 

orientasi teknis dilaksanakan dalam tes awal dan tes akhir sedangkan 

penilaian sikap clan keterarnpilan dilakukan dalam penilaian proses. 

Tes Awal dan Tes Akhir 

Tes awal dilakukan pada awal orientasi teknis untuk mengukur 

pengetahuan awal peserta orientasi teknis sebelum proses pembelajaran 

orientasi teknis dirnulai. Tes akhir dilakukan pada akhir orientasi telcnis 



untuk mengul;ur pengetaliual~ secara menyelut-uh pesel-ta orientasi 

tclinissctelah mengikuti pe~nbcla;aran.I-'e~lilaian~i~~a mcnggunakan 

nletode penilaian acuan patokan (PA13j. Tes awal dan tes akhir 

niencakup materi, kompetensi, dan indikatol- pada ranah pengetahuan 

dari setiap ~nata orientasi teknis dalam struktur program orientasi teknis. 

Pada bagian n~ateri, yang diulikan berasal dari n~ata or-ientasi teknis: a )  

Konsep Kurikulum 2013, b) Analisis Materi Ajar, c) Model Rancangan 

Peinbelajaran, dan d) Praktik Pelnbelajaran Terbimbing. 



BAR \: 

I'EN,IAMTNAN MUTU ORIENTASI 'TEKNIS 

Pengendalian progam orientasi teknis bagi Guru n~encahlp selnua upaya yang 

dilakukan dalam rangka inenjamin pelaksanaan program agar dapat berjalan 

sebagaimana mestinya, tepat sasaran dan tepat waktu. - - 
A. Ruang Lingkup 

Cakupan atau ruang lingkup pengendalian program merupakan kegiatan- 

kegiatan strategis yang perlu mendapatkan perhatian inelalui monitoring dan 

evaluasi untuk mengidentifikasi permasalahan maupun tingkat keberhasilan 

orientasi teknis-. Cakupan pengendalian program pemberian dana meliputi: 

1 .  Perencanaan Kegiatan 

2. Pelaksanaan Orientasi telcnis 

3. Ketercapaian Tujuan Orientasi ieknis 

4. Pelaporan hasil 

B. Monitoring Dan Evaluasi Program 

Pemantauan dan evaluasi orientasi teknis dilakukan sebagai bagian dari 

pengendalian program secara menyeluruk ~aporan  hasil pernantauan d m  

evaluasi program merupakan bahan masukan kepada pimpinan Kemdikbud 

sebagai bahan kebijakan selanjutnya. 

Mekanisme pelaksanaan pemantauan dan evaluasi program dilakukan 

dengan ketentuan sebagai berikut. 

1. Pemantauan dan evaluasi program orientasi telcnis mengacu pada 

cakupan pengendalian seperti tersebut di atas. 

2. Instrumen pemantauan dan evaluasi program yang digunakan dapat 

bempa kuesioner, observasi atau wawancara. 



3. .I~tinlah dari sasaran I-esponden sebanyal; j~~rnlah kabupaten!kotairayon 

pelalcsana orientasi teknis. 

3. Pelaksana pemantauan dan evaluasi program terdiri dari unsur-unsur 

Pusat dan Provinsi. 

5 .  Jadwal pelaksanaan pemantauan dan evaluasi program dilakukan 

minimal I kali seialna pelaksanaan kegatan. 

6. Sumber dana pemantauan dibebankan pada APBNP dan Pusat. 

7. Penyusuuan laporan dilahkan oleh masing-masing pelaksand - petugas 
- 

pemantau. 

C. Pengawasan Program 

Untuk .mewujudkan pemberian dana sertifikasi guru yang transparan dan 

akuntabel, diperlukan pengawasan oleh aparat fungsional internal dan 

eksternal. Pelaksanaan pengawasan terhadap penyelenggaraan orientasi 

teknis ini sepenuhnya diserahkan kepada lembaga fungsional yang 

benvenang. 

D. Pelaporan 

Pelaporan kegiatan Orientasi teknis untuk Guru akan dilakukan oleh masing- 

masing instans; pelaksanan orientasi teknis. 



Keberhasilan pelaksanaan kegiatarl pembelajaran pada tingkat 

pendidikan anak usia dini ditentukan ole11 kesesuaian ko~npetensi tenaga 

pendidik dan tenaga kepedidikan orientasi teknis yang berkelanjutan yang 

dilaksanakan. Disa~nping i tu, keberhasilan orientasi t e h s  juga akan dipengaruhi 

pelaksanaan orientasi teknis, bahan ajar, narasurnbe, dan peran peinerintah 
- 

dalam pembinaan dan pengawasan serta inanajemen sekolah. 

Orientasi teknis guru pendidikan anak usia dini merupakan langkah strategis 

seba.gai media untuk menginformasikan berbagai perkembangan pendidikan 

anak usia dini kepada guru pendidikan anak usia dini. 
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Pendidik anak usiz din: adaiafi profesional yang beriugas mzrencanakan, 
-e!~kr~!?&af l  pmsss pembe!sjlran, dzn mniiai fi.zsii ~ ~ m ~ ~ / a i s r . ~ n ,  sers;~ 
melakukan pemblmbingan, pengasuhan dsn perlindiingan anak didik. Pendidik 
PAUD beriugas di berbagai jenis layman baik pada jalur pendidikan formal maupun 
non:orma! sapsfii T)/\IF?A, KE, TPA dai-i ben:iik lain yang secfarzjat. Pendidik PAUC 
pada jalirr pendidikan f~rrnal terdiri atas guru dan gua  pendamping; szdhngkan 
pendidik PP,UE pa& falur pendidikan nonf~rna! terdiri a!=\s gux,  guru n~nd.arnp\ng, r-" '--' 
dan petyas~h. 

7-n-n"- I ,nn~ .nAiA; l ,nn  
I C# laya ncpcs lu!ulncc: beit~gas melaksanakan administrasi, pengeloiaan, 

pen.gembangan, pengavasan, dan pe!ayanan teknis untuk menunjang prcses 
pendiditr,an pa& ip f ibag PA';)D. Tenag=, kppendidik,an terdiri atas 
FengawasiPeniiik, Kepaia Sekolah, Pengeicria! Administi-s;si,: -dan Petigas 
KeSersihatl. Tenaga kependidikan pada PAUD jzicrr pendidi~an formai ierdiri aias: 
Pensawas: Kepa!a T.c(!P..A., - 'Tenag Adrninistrasi, dan '?etu@2s Kebersihan. ., 

Sedangkan Tenaga kependidikan pada PAUD jal$ wendidikan.i)onformal terdiri 
aias: Feniiik, Petigeioia, Aclrninisirasi, dan Petugas i(&ber&a$: 

A. Standar Pendidik 

1. Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru 

Kualifikasi dsn kornpetensi Qu< ~ A U D  didasarkan pada Peraturan Menteri 
Pefididikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 tahun 2007 tentang 
Stands; Kualifikasi Akaclemik dan Kompetensi G~im Seserta larnpirannya. 

Bagi guru PAUD jalur pendidikki-i formai (TK, RA; dan yang sederajat) dan 
guiu PAUD jalur perididikz,~ nonfornal (TPA, KB, dan yang sederajat) yang 
Selum memenuhi kualrfikasi akadzmik dan kompetensi dlsebut Guru 
Pendarnping dar! Penga5crh. 

2. Kualifikasi ~ k ~ d e m i k , & n  ,..,. Kornpetensi Guru Pendamping 
a, i(uaiifikg$:$Aya(i&i,il(: 

,) e:... <A>,> 'i;: ;.,..,.,: 
I re1 I nlthl ijazah D-li PGiK dar'i Feigurian Tinggi ierakied'itasi; atau 

2'):::.~emili'ki'ijazah . . ... .\i'. minimal Sekolah Menengah Atas (SMA) atau seaerajat 
'-AiA- ~ernil iki  sertifikzt pe!a!ihan/pendidikan/ kursus PAUD yang .,'.-. .." ...':.. '.. 

"'?;ferakreditasi. 

.",* \ 

I 2 - 1  

1 ~ o m ~ e i e n s i i ~ u b  kompetensi lnajator ~ 1 
1. Kornpetens! Kepr~badlan 
1.1 Eersikap dan krpeii laku sesuai 'l.7 .?  Menyayangi anak secara fulus. 

dengan kebutuhan ps~kologis anak. ? .? .2Berperilakl! sabar, tenzng, cer!a, serta pcnuh 

I 
/ perhatian. 
I 1 -1 .3Memiliki kepekaan, respansif dan humoris 

terhadap peri!akl! anak. / 1.1.4Menampilkan diri sebagai pribadi yang dewasa, 
1 arif, dan bijaksana. 
1 ?.1.5Berpenarnpi!zr! hersih, sehat, clan rapi. 
1.1 .GBerperilaku sopan santun, menghargai, dan 

melindungi anak. 



I . . I . . 

] 7.2 E ~ r ~ j k a p  dan b~rppri!akc S P S G ~ ~  
I 

1 ? 2 . 1  Menghargai poserta riidik ianpa memhed.kan 
j dengan nomia agaiiia, budaya ban 

I 
keyakinan yang dianut, suku, budaya. dan I I keyekinan an&. iender. I 1 ? 9 7 E f r ~ i k ~ p  ~ e ~ u a i  dengzn norm; agz.%2 yzng 1 "A'-diznu!, hukum, dan noms sosis! ysng heriak~ I 

1 da!am wasyaraka?. i I 1.2.3 Mengembangkan sikap anak didik uniuk 
I 

I menghargai agama dan budayalain. ! 

2. Kofi~petensi Profesionai 
2:i Idemahami tzhzpan perkembangan 

anak. 

2.2 Memahami pertuntbuhan dan 
pekembangzn anak. 

pendidikan, pengasuhan, dan 
perfindungan. 

~ l d n  
I .a. r ~erperiiaku jujur. 
1 3.2 Rer?anggungjawab terhadap tugas. 
1 2 . 3  Berperi!at.,u seSagai tefadan. 

2.j .i Memanami kesinambungan:tingkai 
~erkembangan~anak usi$,,~.:- 6 tahun. 

2.1.2 ~emaharni,:siahdar tingkatpencapaian 
perkembangan anak. 

2.1.3 h~ema+!bmj,,c2 setiap anak mempunyal 
tingkat...ke&:batan pencapaian perkembangan 

':.?.ya$g bsbc!a. 
2'Y ~'h4emaii.arni faktor penghambat dan pendukung 

: , 
iifiGkai pencapaian perkembangan. 

'orik, kognitif, bzhasa, sesial-emosi, dan mcral 

emahaaii faktoi-faktor yang menghambai dan 
rneno'iikyng aspzLaspek perkembangan di atas. 

2.2.3 Meniaharni tanaa-ianda keiainan pacia iiap aspek 
perkembangan anak. 

2.2.4 Mengenal kebutuhan gizi anak sesuai dengan 
usia. 

2.2.5 Memahami car2 memmtal! nu!risi, kesehaiar! 
dan keselamatan anak. 

2.2.6 FAengetahui ~ c ! a  asuh yang sesuai denga:: usla 
anak. 

2.2.7 Mengerial keunikan anak. 

2.3.1 Mengenai cara-care pemberian rangsangan 
dalam pendidikan, pengasuhan, dan 
perfindungan secara umum. 

2.3.2 Memiliki keterampilan daiam melakukan 
pemberian rangsangan pada setiap aspek 

I perkernbangan. I 



2.4 r4embrng.n ke jasarr?a dengan nrang 
tua da!am pendidikan, pengasuhan. 
dan perlindungan anak. 

3. Kompetensi Pedagogik 
3.1 IfFlertflcanak;n kegiatafi prsgr?? . -. . . 

pendidikan, pengasuhan, daii 
periindungan - 

3.2 Me!aksan.akan proses pendidikan., 
pengasuhan, dan perlindungan. 

3.3 Melaksanakan penila~an terhadap 
proses dan hasil pbndidikan, 
pengsuhan, dah per!indlrngan 

4. Kompetensi Sosial 
4.1 Beradaptasi dengan lingkungan. 

4.2 Berkorntinikasi secaia efekiif 

- 

2.4.1 Mengen=i! fak!nr-irk!nr pengas~har! anak, snsizi 
ekonomi keiuarga, dari sosiai kernasyarakatan 
fang menduhng dan mnghemba! 
Fsrker??bangafi anrk. 

!.4.2 Mengkcn?unlkaslkan progrzm !emhrgz 
(pendidikan, pengasghan, dan per!ic!ungan anak) 
kepada orang tua. 

!.4.3 PAeningkatka:: keterllbatan orang tua dalam 
program di lembaga. 

2.4.4 Meiiingkstkaii kesiiiaiiitjiiiigan progran lembagz, 
clengan lingkungan keluarga; 

3.1 .VLcnycs.n rencana k3g:"tzn 'lahilcr?, 
semesteran, btiiansii, micggiian, dan haiiai;. 

!.I 2 :Aeneiapkan kegia:ai: bgi-qain yang mendu-kiing 
tingkat pen&paiqn perkernbangan anak. 

3.. 1.3 ~erencanakan kGgiatzn yang dististin 
berdasarkan kelompok usla. 

3.22 Mengynunakzn meted:: pembelajarac rnelzlui 
bemain sesuai dengan karakteristik anak. 

3.2.3E.lemilih dafi siienggtinakaian tiiedia yang sesuai 
derrgan kegiatan dan korldisi anak 

3 2.4Memberikan moiivasi uniuk mening4aikzr-i 
ks!erlibatan an& c!a!err! kegia!?n. 

3 2.5 Memterikzn birnbingm sesuzi C5;1921: 
kebutuhan anzk. 

3.3.1 Memilih caia-cara penilaian yang sesuai dengan 
tujuan yang akan dicapai. 

3.3.2 Me!a!ukan kegiafan penl!aian ses-i dengan 
cara-cara yang telah ditetapkan. 

3.3.3PAeng3Iah hasil penilaian. 
3.3.4Menggunakan hasil-hasil penilaian untuk 

' terbagai kepeniingan pencjidikan. 
3.3.5Mendokumentasikan hasil-hasil penilaian. 

4.1 .I Menyesuaikan diri dengan teman sejawat. 
4.1.2 Menaati aturan lembaga. 
4.1.3 Menyesuaikan din dengan masyarakat sekitar. 
4.1.4 Akornodatif terhadap anak didik, orang iua, 

ternan sejawat dari bei-oagai latar belakang 
budaya dan sosiai ekonorni. 

4.2.1 Berkomunikasi secara empatik dengan orang 
tua peserta didik. 

4.2.2 Berkominikasi efekiif dengan anak didik, baik 
secara fisik, verbal rnaupun nor: verbal. 



3. Pengasuh PAUL 

1 i . ivkmzhatni dasar- I dasai pengasuhan. 

I 

I . I  Memahami peran pengasuhan terhaciap pertumbuhan dan 
pekembangan anak. 

1.2 Memahami poJa makan dan kebutuhan gizi masing-masing anak. 
A q & ? - - -  -.-. I -..---- 
I .s l'ii!Sllldhd:lli laycrrwri dasar kesehatan dan kebersihan anak. 
1.4 Memahami !vgas dan kewenansan da!arr? rnembantu gl-!nl dan guru 

pendamping. 

2. Terarnpil 
' 

I t e~arnpil dalam melak3kan perti,?;atan icebersihan anak. 
I 

) melaksanakan 2.2 Terampil bermain dan berkomunikasi secara berbal dan non verbal 
1 pengasuhan. 

I 2 -4  - / dengan anak. 
2.3 iviengenaii dan rnengatasi kktiuaknyamanan anak. I 

I 2.4 Terampil merawat kebersihanfasiiitas hermain anak. 

dar, humoris dalam menyikapi perilaku anak. 

.. ?.. . t i :  
:??i~,.~, v c  
,. . ,?,. ,bfi .. .,* ... , ~ 

,A,. >~., $, ,,'...' ..,,,,. %q;;:?> 
,?.. + 



3. Siandar Tenaga Keperrdidikan 

Untuk mernbantu anak ~ s i a  din: mencapai tingkai perkembangan poiensinya, 
layaGai? fjarus ijikeio\a Gzngzn bail;. S2;iap sat us^ FACfD bards memiliki 

yFna,3uili pjaij2ab ..--- " -A  ..--- ---------I,-- - - I  I .- 
- d 2  ..A 

i.i i, 19 ~ C I  LUIJU~ -. I I 1 3 1  C: I L ~ I  :GT,S! i j  I I Z I ~ K ~ ~ I  !&an! mer;gelola 
m i i c i  5 ,  ~ e - t 2  ~ e ~ " y z z ~ i  fin!&c2~23!? FrcGraT, Tsnzga 

u - 4  1 ,,I I I V . 8  YVI t"'"'" 

kepenaidikan P A u D  ierdiri aias pengawasipeniiik, kepaia sekoiah, pengeioia, 
tenaga administrasi, dan petugas kebersihan yang diatur sendiri oieh masing- 

. . 

n7asing iembaga. 

Kualifikasi r , fa~ kzmn,etensi Pengaw2s PAGE jaiur pendidikan forma! 
didasarkan pads Peratursn ??lenteri Pendidikan Nasicna! Repub!lk lnclonesia 
Nomor 12 Taiiun 2007 teniang Siandar ?engadi?as SekolahiMadiasah 
beserta lampirannya. - 

%.'.;:..k:, .. 
.. i i 

Kualifikasi clan kompetensi Penilik P A U D ; ; ~ ~ ! ~ ! ~  pendidikan nonforma! 
didasarkan pada Peraturan Penilik pendidikan h~qforrhal pada umumnya. 

::. , .. > .  ,. :. .., 
. . 

,. '. 
2. Kepala PAilD Jalur Pendidikan ~or&~l'j:,r..;~..e.' ,... , .  

. -i. ., , : 
, . . ,  

Kualifikasi dzn kornpetensi kegala ?W$A .a* didasarkan pada Persturan Menteri 
Pendidikan Nasiona! Republik l!%onesia Nornor 13 Tahcrr! 2007 tentang 
Standar Kepala ~ekolahf~adri lsah beserta lampirannya. 

2. Pengelola FAUD Jaiur Pkndidikan Nonformai 

Pengetcila PAUC jali;r pendidikan nonf~irnal adalzh penan~;gsngja~~ab dalam 
satuan P.A.LlD jalur 6endidikan nonforma! dengar! kua!Ifikasl: 

a. ~ i n i h i i  merniiiki kuaiifikasi dan kornpetensi guru pendarnping. 
3.e. '... 

5. ,;..:::, ~6?p<igalzlrnan 7 . G  . sebagai pendidik PAUD ininirnal2 tahun. 
. .- ; .;, 
C ~ S  pe!a?ihan/magangkursus pengelolaan PAUD dari lembaga 

,$!%., T:, 
,' '*:L:z:.$Perakrediiasi. *<,, .., 

...?.,>k ?$. .7;li>,"* 
,:%lain rnemiliki kornpetensi guru pendarnping, pengelola PAUD hams 
memenuhi ~ompetensi sebagai berikut: 

1. Kcmpe!ensi 
Kepribadian 

I 'I.? ?.llemi!ikl mi!?.? da!arr! ben?uk pengabdizn untuk 
mengembangkan lembaga. 

! 
2. Kompe:ensi Profesiona! 2.7 PYlengatasi berbagai masalah teknis operasional. 

2.2 Membuat Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Lernbziga. I 



I I 
1 3. Kc?n?pe!ensi f 3 .? Menoe!c!a ., d m  mengembangkan lembaga da!arr! pe!syanan 
i ~an'ajerla! f ~endidikan, pengasuhan! dan periinciungan. 
I I 3.2 . Pllcngkcordinasi pendidik clan tenaga kopendidikan lain dalam 
! 
i 1 fembaga. 
I 13.3 PAsngs!~!~ ssrznz dsn przsarzca sabagsi zset Iembagz. 

4. Kcn?pe!ensi Sesia! f 4 ? Beke jasama dengan berbagai pihak un!uk kepentingan 
f I lembaga. 
? I 4.2 Mengaixbil peliiang iiiitiik nengelola 'rernbaga secara 
I i berkesinambungan 

I ] 4 3 ivkrniiiki moiivasi uniui; rneningicaikan muiu iernbaoa 

ivlerniliki kuaiifikasi akademik minimum'Seitoian Menengan Atas (SMA) 
dan sederajat; 

,. .. 
, 'KO~~~FETENSI i "  , li.iDlKATOR, ' 

3 
., \ 

1. Keprihadian I 1.1 Ber~khlr,k mulia. 
1.2 Bersikap terbuka. 

I 1.3 Tekun dan ~l!et. 
1.4 Jujur dan bertangqung jawab. 

I .* .,j I * . ..i. -; 

( 2.1. Menga'~!ik?.sa,cikan teknologi informesi sederhana dalarn sistern 
. admifiisita'5i,pendidikan. I 

212 .. .~.?endckum@ntasi data kelembagaan dengan menggunakan 
berbagai rnedi?. I - .  9 ..̂-k-.: ... ...- "-.. ,.i-:-: ..... - K t .  

L . 3 , , I Y ~ ~ L I I U C I  I p ~ ~ ~ Y ~ ~ l ~ ~ ~  aul I l13~1Q1il ~epada peiididik dan tenaga 
ttependidikan, se:ia orang lua peserta didik. 

2.4 iviengeioia sarana cian prasarana sekoiai-I secara opiimai. 
2.5 Idemperlancar adrninisirasi penerimaan peseria didik dan 

pengelompokan peserta didik. 
2.6 i\llengelola keuangan sesuai aengan prinsip pengelolaan yang 

akuntabe!, transparan, dan efisien. 

masyarakat, dan pemerintah. 
3.3 -Bersikap-iransparan;tehuka, dan ramah dalzm memberikan 

3.4 Memiliki kepekaan sosizl. 
I 

4. r\Aar,zjemen 1 4.1. h4erenmnakan p ~ g r a m  keta!acsahaan s e w s  mingguan, 

I 

bulanan, dan tahunan. 
4.2. .Me!aksa-nakan program :kerja secaE terencana, rapi, dan 

terarsipkan. 

I I 
4.3. Membiiat laporan kegiaiar! adminisirasi billanan aan iahunan 



Sta~dar is;, proses, can peniiaian meiipuii struklu: program, aiokasi waictu, aan 
p2;cncanaan, ptizksanaan, Fefiilaiari diizksanal;an se.c-ra feriniegrasi/ieTpsu"U 

sesuai 23efigan tingkat perkembangan; bakat/minat dan kebiitijhsrt anak. Siafi&r ini 

:,sn~ mon??er?izS?nt;k,~r! p t ons i  d'r! k x d i s i  sstempat, sel?ingsa dimcnc$inksn 
ierjadinya per~eaaan kegiatan cian peiaksanaan pendiaikan! pengasuhan, aan 
perlindungan di lapangan. Perbedaan dapat terjadi karena adanya: (I) keragaman 
Benttik iayanan PAUD (TWRA, TF,4., KB dan bent& !a!n yang sed@rsjaij, yang 
rnenerapkan prosram . - paruh wakiu dan program penuh wakiu; (2)  'werb6daan 
kelompok usia yang dilayani (antara anak usia 0 - <2 tahun dengan anak usia 2 - <4 
iahun seria 4 - 5% iahun); dan (3j perbeciaan kondisi ienhaga. 

Perenmnaan progrsjm dilakukm oleh pendidik yang meiicaktip tajiiai?; isi, daii 
iei;CaiKi pengelolaan program yang cfisusiin dalam Xenana Kecjiataii Minggiiaii 

-(RKM) dan Rencana Kegiatan Harian (RKH). Pelaksanaan program berisi proses 
kegiatan pendidikan, pangasuhan, dan perlindungaii yahgr dfranmng berdasarkan 
pengelompokan usia anak, dengan mempeitimkfigkdn ,karaMe;istik perkembangan 
anak dan jenis layanan PAUD yang diberikan: Fhiiaian merupakan rangkaian 

,A,' kegiatan pengamatan, penmtatan, an data perkembangan anak 
cfengan menggunakafi mstode dan ins esuai. 

I Stn!t,tvr Program & ,  

A .  I a -  -,, ,.-,, r? PAUD mencakiip ":.-I--- ------I-.----- 
11 U ~ U I  UI US' di I I UIUdl 12 'UCi igCI I IUdi Ipdl ! 

pernbeniiikar; pei? icfang peiqeiii5angan kemampuan dasar xz\alui 
kegiatan berrnain dan pembiasaan. Lingkup pengembangan meliputi: (I) niiai- 
nilai agamz.'dFiih moiai, (2) fisik, (3) k~gnitif, (4) bahzsa, dai? (5)  sosia! 
emosiohsl., d&gi&an pengernbarigan suatu aspek dllakukan sews t ~ i ~ a d u  
dengan aspek yang lain, menggunakan pendekaian iematik. 

.,h 

, 'l, 5 

.*. ', q 
4 

@L, , i i isehtuk Kegiatan Layanan 
-,2..1 Kegiatan PAUD untuk kelompok usia 0 - < 2 tahun. 

2.2 Kegiatan PAUD untwk kelmpok usia.2.- 4 tahun. 

2.3Kegiatan PAUD untuk kelompok usia 4 - 5 6 tahun. 

2.4Kegiatan pengasuhan anak usia O - r 6 tahun yang dilakukan seteiah 
~egiaian 2.1, 2.2, dan 2.3 selesai ailakukan. 

2.5Kegiatan penitipan anak usia 0 - r 6 iahun yang dilakukan dengan 
rnenggabufigkan kegiatan 2.; atau 2.2 atau 2.3, dengari 2.4. 



3. Aiokasi wakiu 

3,;  Keiomp& gsia - < 2 ia[.iuii. 

3. i . i  Satu kaii periemuan seiarna 'i 20 rrlenii 
3.1.2 Sztu ka(i pefierzuan pe; minggu, 
3.7.3 ! !-!;!-I!? he!?s m!nn,gu per semester. 
2 A  a ,. ! .+ Dua semesier per tahur!. 

3.2 Kelompok usia 2 - < 4 tahun: 
3.2.1 Satu kaii peeemuan selama ?8C! menit. 

3.2.2 Dua kali pertemuan per min~,gu. 
3.2.3 Tujuh belss rninggu per semester. 
3.2.4 Dua semester per tahun. 

.. 
3.3 Kelompok usia 4 - s 6 tahun 

3 3.2 PAUD Jalut Pendidikan Formal: 
3.3.1 .I Saiu kali pertemuan selama 150 - I80 menit. 
3.3.1.2 Enam atail lima hari pet miricjbu, dengan jurnlah pertemtian 

sebanyak 900 !?&hit 139 j&% @ 30 rnenit). 
3.3.1.3 Tujuh belas minggcf-efektif per semester. 
3.3.1.4 Dua semester pe6ahun. 

. ,  * " 

m - s.s.2 PAUD Jalur ~ene id ikan  N'bnformal: 
3.3.2.1 Sgtu ka!l pertemuan selarna 180 rneni'i 
3.3.2.2 Ti@  ha^ per minggu. 

beks mingg u efektif per senester. 
semester pertahun. 

- < 
Lur"a? Ji, 

3.4 Kegrztan pengasuhan anak usia 0 - I 6 tahun 
b"f,b 

,: ". ~ !okasi  waktu disesuaiksn dengan sisa \.varaMu dari penitipan dikurangi 
l' 'z;"dengan kegiatan terstruktur yang sudah dilaksanakan, sesuai dengen 

r*,. e3 -1 '  ,> 

jenis kegiatan dan kelompok usia. 
'- ."* 

4. Rombongan beiajar 
4.1 PAUD Ja!ur Pendidikan Formal, jumlah maksimal peserta didik setiap 

rombongan belajar sebanyak 23-peserta- didik dengan I orang.guru TWRA 
atal: gum pendamping. Kelompok A untuk anak usia 4-5 tahun dan 
kelornpok B untuk anak usia 5-6 tahun. 

4.2PAUD Jalur Pendidikan Nonformal, jumlah peserta didik setiap 
rombongan bersiiai iieksibei, disestiaikan u'engan usia dan jenis layanan 
program, dan tersedia minima! seorang guru!gurcr penbarnping. Selain itu 
harus tersedia pengasuh dengan perbandingan antara pendidik (guruiguru 
penciampinglpeilgasuh) clan peseria didik sM: 



4.2.7 neiompok usia O - tahun 1 : 4 anak; 
i .-, C.. . . T ; . . L , J K ~ ; , ~ ~ ~ c ~  gsia 3 - <2 'iahuii i : 5 =qqi\.. -: .-. ., 
4 .2 .3 .Xe l~ j j 7~~k  ijsjz 2 - <3 tzhiiij 1 : 8 aicak, 

4.2.4KeiompoI; usia 3 - €4 iahun ; 10 anak; 
4.2.5Kelomp~k ~ r l a  4 - ~5 tahun ? ; ? 2  anak; 

4.2.6Kelompok usia 5 - 16 tahuii 1 : 15 anak. 

5. Kalender Pendiaikan 

Kalend~r perrdldikan ,~da!ah pengat~rsn wektc! untuk kegiatsn pembelajaran 
peserts didik setami satu tahuil @!'an yaiig insncakup permuiaan tahun 
ajarzrn, minggu efektif pemSel2jaran. waktu pembeiajarsr? efektii, d a ~  hari 
l ih r r r  Katendar nnndidikzfl bwebut dfses~aikan dengan ky- j is j  &er& - ' IYU,.  I \UI"I 1 U " I  , J " I I " ,  

setempat. - 

. . 
9. STANDAR PROSES ,: .. . 

1. Perencanaan: 
1.2 Pengembangan Rencana ?e& 

1.2.1 Perencanaan penyelen PAUD rneliputi Perencanaan 
Sernesier, ~en.~aflg:,., ..,.., ,.:._ : ..." Kegiatan idingguar? (EKM) dan Rencana 
f(sgiafa-n ffqri&, f,qf(~ j ' ~ , ~ '  

. .. . . . . .. . 

1.2.2 Rencana ~e$iatan,~~&f~khnak osia 0 - 2 tahun bersifat individual. 
jacjwai k e ~ i ~ t a f i ; . . ~ ~ ~ e s u a i k a ~  dengan jadwai hari=l.n ~asing-masifig 
anak. . . . .  

'"'.,,;'<;karakteristik .... ,..: anak. .' 
1;~:3.;!2.;b!&n~integrasikan ,. ... :(. kesehatan, gizi, pendidikan, pengasuhan, dan 

. . ' ' ,.>" .~ 
.,:>$;A, ,.;k 

:. . , . -..j~q2$11 ..,:.i'..- +berlindungan. 
: . .  :::.:%, :: '?<S.S.Pe.mb.elajaran dlakmnakan .mela!ui bermvain. 

. . . ::, .'. :U 

; 1.3.4 Kegiatan pembelajaran dilakukan secara bertahap, 
berkesinmbungan; dan trersifat pernbiasaan. 

1.3.5 Proses pembelajaran bersjfat aktif, kreatif, interzktif, efektif, dan 
meqyenangkan. 

1.3.6Proses pembelajaran berpusat pada anal<. 



2 Pelaksanaan 

2.1 Pena!aan lingkungan bermain 

2.1. l ivienciptakan suasana bermain y ang aman, nyarnan, bersih, sehat, 
clan menarik. 

2.1.2Penggunaan aiai permainan edukatif memenuhi starrdar kearnanan, 
kesehatan, dan sesuai dengan fungsi siirnulasi yang telah 
direncanakan 

2.1.3Memanfaatkan lingkungan 

2.2 Pengorganisasian Kegiatan 

2.2.1 Kegiatan dilaksanakan di dafam ri;a _ as dan di luar rianglkelas. 
2.2.2Kegiatan dilaksanakan dalarn suasana yang menyenangkan. 
2.2.3Kegiatan untuk anak usiaO - €2 tahun, bersifat individual. 
2.2.4Pengeiolaan kegiats6 pernselajaran pada usia 2 - 4 tahun daiam 

ke!ompok besar,'ke!smpefkeci! dar! indl\.lidl! me!iputi inti dan penutup. 

2.2.5?enge!olaan kegiatan pembe!ajar~n pads usia 4 - tahun dilakukan 
daiawr intiividu, kdompok kecii, dar, keiompok besar meiiputi tiga 
l r r r m : o 4 n m  rr.-.l,nlr r e o r a t  8 h-h, I r p ~ . - .  An ncylami r punun. y G,LU Fci I ~wdnoai I :  1 ;  I L I  uoil PefiLJkip. 

**%L*.. 
Pen?laiafis%daJab proses pengumpulan dan pengolaban infonnasi untuk 
&t%)le'ii!ukan tingkat pencapaian perkembangan anzk yang mencakup: 

, '>? 
'*v7:.;-,keknik Penilaian 

Pengamatan, penugasan, unjuk kerja, pencatatan anekdot, 
perczkapan/dialog, lapoian oiaiig tua, daii dokumcntasi hasil kaya anak 
(portofo!io), serta deskripsi profil anak. 

2. Lingkup 
2.1 Mencakup seluruh tingkat pencapaian perkembangan peserta didik. 

2.2 Mencakup dats tentang status kesehatan, pengasuhan, dan pendidikan. 



3. Proses 

3.3Secara berkaia tin pendidik mengkali-i~lang catatan perkernbangan anak 
dan berbagai i~ i f~rmasi  lain termasuk kebutuhan khusus anak yang 
dlkumpuikan dari hasii cataian pengarnaian, anekdot, check fisi, dan 
portofolio. 

3.4R.lelakukan komunikasi dengan orang tua tentang perkembangan anak, 
$crm-- .mn l!, L bt !$! ah- ,-, , 1=3i(T\ ,:e ,,dl ,=n khusas znak. 

&Dilakukan sesra sis!ema!is: tcrpercaya, dan k~nsis!en. Y." 

3.6 Memonitor semua aspek tingkat pencapaian perkembangan anak. 
3.7 Mengutamakan proses dampak hasil. ~. . . .. 

3.BPembelajsra~ melalui bemain dengan berha k6likret. 
. . 

., , . , . " .  
,. '. >,', . . .  

4. Pengelolaan hasil , :  . . . 

4.1 Pendidik membuat kesimpula? .. .. da,i laporan kemajuan anak berdasahan 
..:. 

informasi yang tersedia. ,, < . . . ..:.. .: 
. ,  , . ~ .  ' . ,  '.~ 

4.2 Pendidik menycrscrn eriY?impaikan lapor~n perkembangan anak 
secara tertulis kepa tua secara berkala, minimal sekaii daiam 
saiu semester. -'!: 

4.3 Lagzran perk$$' k disampaikan kepac'a srang tua cialarrt 
Liisany.dan . ,. tertulis s e s m  bijak, disertsi saran-saran yang 
?idrig tua bi iumah. 
' < 

5.1 Pkndidik menggunakan hasii penilaian untuk rneningkatkan kompetensi 

-?~$?2.?~n'didik I; . .5r.:+c menggunakan hasi! penilaian untuk memperbaiki progrzm, 
: ' . . .. 
,, .< -31. 

?(?I. 
-.. :... A,,F:,'.i ,.- metode, jenis aktivitaskegiatan, penggunaan dan penataan alat 

' <; 

pemainan edukatif, alat kebersihan dan kesehatan, serta untuk 
memperbaiki sarana dan prasarana terrnasuk untuk anak dengan 
kebutuhan khusus. 

5.3 Mangsdakarr .perft?;rnum dengan orang. tcra/ke!uarga unfuk mendiskusikar! 
dan melakukan tindak lanjcrt r!nt~!k kemajuan perkembangan anak. 

5.4Pendidik rnemjuk keterlambatan perkernbangan anak kepada ahlinya 
melalui o r a q  twa. 

5.5Merencanakan program pelajranan untuk anak )tang rnerniliki kebutuhan 
khusus, 



Stanear sarana dan prasarana, pengeloiaan, cian pernbiayaan merupakan 
3 ~ ; ; ~  k-sa;GaT, jr:ang ti,-Jsk dzpd; dipisahkzr, eZlan mezduk-ng peiayzfiafi P X 3 3 ,  

Standar faiafiz 6317 p i ~ s ~ i ~ ~ a  melipuii jafiis. keleiigkapafi, dan kualiias fasiiitas 
yz!?'; d i ~zn l kaz  dsiam m e n y e i / 3 ~ . ; ~ ~ r & ~ ~  prcses ps!?\;e!engr;araeg P,A,ED, Stecder 

~encielolaan . - merupakan keqiztan mana!emen satuan lembaga PAUD-, yang 
berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan penyelenggaraan 
P4,LiE. Siandar pembiayazn meilp~!ti jenis dan surnber rjernbilyaan yang diperiukan 
dalam penyelenggaraan dan pengembangan iembaqa PAUD. 

Sarlna r l n  prasarana ada!zh per!engkapar! untuk mendnkung 
penyelenggaraan kegiatan pendidikan, pengasuhan, dan perlindungan. 
Pengaciaan sxana dan prasarana pedu disesuaikan ciengan ,iirniclh a x k ,  
kondisi soslal, budapa, dan jenis layanan PAUD. - 

' 

1. Prinsip: 
1.1 Aman, nyaman, terang, dan memenuhi kii'peria kesehatan bagi anak. 
1.2 Sesgai dengan tingkzt perkernbslngan ansk. 
1.3 Men?anfaa!kan potensi dan sxr!ber dapa yang ada di !ingkungan sekitar, 

temasuk bar~ng firnbahlbe%~,layak pakai. 

2 Persyaratan 

2.1 PAUD Ja!ur ~i?ndjbiksn Formal 
2.1.1 Luas tahan minimal 300 m2. 

2.1.2 Memiiiki tuang anak tiengan rasio minimal 3 m2 per peserta ciiaik, 
ruing &iu: ;Gang kepala sekolah: tempat UKS: jamban dencjan ai i  

:'dersih, dan ruang lainnya yang relevan dengan kebutuhan kegiatan 
i ~ . a - -  , .. anak. 

: f XL'i L.+~, $i Tsierniliki aiaf permainan eiukatii, baik buatan guru, anak, dan pabrik. 
:%- -~:%++t%~+ ;~.l.b*~erniliki fasilitas permainan baik di dalarn maupun di luar ruangan 

C:'.&& .\ 
..>-5, 

yang dapat mengembangkan berbagai konsep. 
' "' 2.1.5 Memiliki peralatan pendukung keaksaraan. 

2.2 PAUD Jalur Pendidikan Nonformai 
2.2.1Kebutuhan jtimlah ruat-ig dan luas lahan disesuaikan dengan jenis 

{ayanan, jurnlah anak, dan kelornpok usk yang dilayanl, dengan  as 
rninirnal 3 m2 per perseta didik. 

2.2.2Minirnal rnernillki naangan yang dapat digunakan untuk rnelakukan 
aktivitas anak yang terdiri dari ruang dalam dan ruang tuar, dan 
kamar mandiljamban yang dapat digunakan untuk kebersihan diri 
dan SAl[?AS (foilefing) dengan air bersih yang cukup. 



2.2 .SMerniiiki sara:la yarly disesuaikan denyaa jetis iavznan, juri-iair 
a-&, :&n k2inmp~k usiz ygng ,iiiayzni, 

2.2.4;ikmjiikl jasiillas permalnan balk & r_iajan-? &n r.!; i ~ ~ a r  rc!angan yang 

dapat. mengernbangkan berbagai konsep. 

3 ?  5Khvsus i!ntuk ?PA, har~:s tersedii3 fasilitas t~ntcjk tidur, rn8ndi2 
makan, dan istirahat siang. 

8. Standar Pengelolaan 
. . 

Pengeioiaa!? Bimaksilcikan urriijic I terpenuilirlya hak tiail 
kebutuhan anak, ser!a kesinambungan pefakszn,aan PendIdikan Anak Usiz Dini. 

I. Piinsip Pengelolaan: 
1 .^I Program dikelola secara partisipatoris. 
< .2 PAUD jalur pendidikan formal xenz;ap!a;an ~anajemer; Serbasis sckoiah 

yang ditunjikkan dengan kernandMan, kemitraan, partlsipasi, 
keterbukaan, dan akuntabilitas. 

I .3PAUD jalur pendidikan nonformat men~ispkan manajemen berbasis 
mzsyarakat. 

2. Bentuk Layanan: 
a 4 - 16 tahun, terdiri atas: 

. . .  

nonfoizai ierbi:i atas: 
c Anak untuk anak usia 0 - 56 tahun 

Berrnaln untuk anak usia 2 - r 6 tahun 
2,s2z.3Bentuk lainyang sederajat untuk anak usia 0 - 56 tahun. 

; ;+,, .,<. , ..-:. ., .'?$* .:*, - :f' :%< ...%*. -,- 
.v*<s:.>+ 3;&,p :gr "v.?T 

,);-, : b,encanazn Pengelolaan: ,*-, ,+ -*,;<:<& 
%*%~...$2.1.Setiap Cembaga PAUO '$er(u menetapkan visi, misi dan tujuan lembaga, 

.,, ,.* 

serta mengembangkannya menjadi program kegiatan nyata dalam rangka 
pengelb;l&ri dmpeningkafan kualiias lembaga. 

3.2Visi, misi, dan tujuan lembaga dijadikan cita-cita dan upaya bersama agar 
rnampu memberikan >nspirasi, .motivasi ban kekuatan pada semua pihak 
yang berkepentingan. 

3.3Visi,.. misi, dan t u j c ! ~ ~  Lemb.an,a di~rmuskan. d!eh pirnplnan I~,mbaga 
Sersarna rnasyarakat, pendidik dan tenaga kependidikan. 

3.4 Unhk. PAUD Formal; se!ain: bwtir. 3.3. visi; rnisi, dan tujuan juga 
dirumuskanbersarna dengsn kornite sekolah. 

3.5 Program harus memiliki izln sesuai dengan jenis penyefenggzra przgram. 



4.2Pe~gelolaai-1 st!rnber belajarlmedia meliptiti pengadaan, pemanfaatan'dan 
perawatan: 

4.2.qAiat bermzjn; 

4.2.3Media pemhelsjaran; dan 
4.2.3S~rnber belajar lainnpa. 

5. Pengaivasan dan Evaiuasi - 
5.1 Lembaga memiliki rnekanisrne untuk rfielakukan pengawasan dan 

evaluasi program minima\ satu kali dalarn ~atu~semester. 

C. STANDAR PEMBIAYAAN 

Fembiayasn meiiputi jenis, strrnber, %an pernanfaatan, serta pengathasan dsn 
pertanggung jawaban dalarn ?6nyelenpgaraan dan pengembangan lernbaga 
PAUD yang dikelola secara b&k dan transparan. 
I. Jenis dan Pemanfaatzn~ja: 

? . I Biaya ir,::es!asi, dipe:~:inakan ant& pengadaa:: ssrzna prasaraza, 
pengembangan SDM, ban moda! kerja tetap. 

1.2 Biaya operasionai, digunakan untuk gaji pendidik dan tenaga 
kependii;?~al'l' seda tunjangan yang meiekai. bahan aiau peralaian 
pendidikan habis pakai dan biaya opeiasioml pendidikan tak langsung 

I .3 Biaya "personal, meliputi biaya pendidikan yang dikeluarkan oieh peserta 
; ~~didik dalarn mengikuti proses pembeiajaan. 

es7.r- $"" 
*" AA 

:"2' :&3fiber Pembiayaan 
, .. 
Biaya investasi, operasional, dan personal dapat diperoleh dari pemerintah, 
pemerintah daerah, yayasan, partisipasi masyarakaf danlatau pihak lain yang 
tidak rnengikat. 



3. Pengawasan dsrl Perianggungjawaban 
izmbaga i-i-,,miliki mekai7isi;ie : : I I -n--z;--.n-., 

i(i iicl#\ i 3 i i  t FSi lyC4vvciJGi I d 2 ~  
p e . ~ ~ . n g g ~ ! ~ ~ , i ~ v , ~ a b a n  .keuangan .se.svai dengan peraiuran yang bef.k?j<L!. 

" " 7 %  .-7"' --.'"'F.,,, r . .  . , h mu-. , . I 
JVICIV  I t n )  r t l v u I u l n H I v  I V H ~ I V I V H L ,  

T T D .  

BAMBANG SUO(BY0 

Salinan sesuai dengan aslinya. 
Kepzlz 6i:o Hukum can Organisasi 
Departemen Pendidikan I\!asiona!, 

TTD. 

Dr. A. Pangerang ~ o e n t a , ~ . ~ . , ~ .  H.:DF% 
NIP 1 951 C3281987331033 



Slumber : Direkkorab PAUD 

MENU PEWELAJAMN GENERlK ANAK USlA BIN! - % O W  

AGAMADAN I MOTORIKMSAR I MOTORIKHALUS I BAHASA 
MORAL I I 

1. Dapat 
Menderrgar 
kan 
senandung 
lagu 
bernuansa 
imtaq 

2. Dapat 
mendengar 
kan doa 
Yang 
dibacakan 

3. Dapat 
mendecgar 
cerila yang 
bernuansa 
keimanan 

4. Dapat 
mendengar 
kan Nama 
Tuhan 

5. Dapat 
merasakan 
rasa sayang 

. ' . dan  cinta 

- 

I. Dapal 
bereaksi 
terhadap 
berbag li 
jenis aluman 
rnusik 

2. Dapat 
tereaks i  
terhadap 
nya-nylan 
orang-orang 
sek~larnya 

3 .  Dapal 
bereaksi 
dengan 
gerakan 
tubuh 
terhadap 
berbagei 
jenis a luo3i i  
musik darl 
nyanyian 

KQGNITIF 

I. Uapat 
merespon 
berbagai 
stimtrlasi 

2. Dapat 
bereaksl 
terhadap 
berbagai 
keinginan 

1. DapaB 
mengangkat 
kaki dhn 
memajnkan 
jari tangan 

2. Dapaa 
meminingkan 
badan 

3. Dapaemeng 
angkat 
kepala 
ket ika 
ditengkurap 
kan 

4.  DapaR 
menegakkan 
kepala saat 
ditelungkupk 
an 

5. Dapati 
berguling ke  
kanan ke kir i  

6. Dapal; 
tengkurap 

- 
1. Dapat 

rnengenal 
AS1 

2 .  Dapal  
r n e r ~ ~ a s u k a n  
tanyan k6  
mulu t  

3. Miaum AS; 
secara , 

eksklusil 
lebih ku rang  
ij bulaln 

SOSlAL 
EMOSJONAL 

1. Dapat 
menalap 
dan 
tersenyum 
bi la disapa 

2 .  Dapal 
Menangis 
unluk 
mongeks 
presikan 
ketidak 
nyamanan 

3. Dapal 
tertawa 
saal diajak 
bcrcanda 

4. Dapat 
m e m b e r i  
kan respon 
dengan 
gerakan 
badan d a n  
senyumm 
pada ma1  
didakali 

1. Refleks 
menggeng 
gam benda 
Yang 
menyenluh 
telapak 
tangan. 

2. Oapat 
memainkan 
jari tangan 
dan Raki. 

3. Dapal 
rnemegang 
ben& yang 
Dapat 
digemggam 
dengran lima 
jari. 

1. Dapat 
beneaksi 
terhadap 
benbagai 

, sumber suara 
2. Dapat 

mengenal . 
suara orang- 
orang 
didekatnya 

3. Dapat 
merespon 
bila dipanggil 
nananya 



















































































































D. Pengertfan 

1. Rintlsan adalah sebuah bentuk bantuan berupa 
danetluang untuk mendukung pelaksanaan 
program kegiatan. 

2. Bantuan adalah sejumtah uang yang diberikan 
untuk mendukung kegiatan penyelenggaraan 
layanan PAUD yang bersifat stimulant dan 
diberikan hanya 1 (satu) kali. 

3. Penyelenggaraan PAUD adalah suatu kegiatan 
yang melayani anak usia dini dalam bentuk satuan 
program TK, KB. TPA, dan SPS 

4. Yang dirnaksud dengan Daerah Terpencil dan 
Perbatasan adalah daerah Tetpencllffertinggal/ 
Kawasan Adat TertinggallPerbatasan atau 
daerahkawasan yang ditetapkan oleh 
pemerintahfinstansi terkait sebagai sasaran 
prioritas pembangunan. 

. - . . . . . . .! i . . . . . - - ---. --.-. , .. , .- . . - .,. . Dinktorat Pemblnaan PAUD 
1 Banruan ~ ~ n y c l r n ~ n ~ i n t l s ~ ) n ~ ~ ~ u ~ d l  ~aemh'~er~encildan~erbata~~n 

I I 

A. ManhatBan tuan 

Memberikan bantuan kepada rnasyar;::;!:;l !/ailg 
sedang atau aka-r; menyeier:ggarakan layanen ;::.b,,iiD 
dalam bentuk Penyelenggaraan Kintisan PAiJC; cli 
Daerah Terpencil dan Ferbalasan,guna me:;ingkaikan 
akses dan perneratsar~ 1;esampatan ne:;?pe:.;ieh 
layanan PAUD. 

I B. Hasil Yang Dtt.r:trapkan 

r ) 

1. Terfaksansnya pengeiolaan p r  :--.:nti!;an 
PAUD di Dae-rah Tcrpo:~cil darr Perbatasan. 

2. Adanya pentngkalai! hPi( (Angka r2;:<i:;i;):?si 
Kasarl'dan kapasite",ecba1;a PAUL?. 

C. Sasaran Panerlma 

Sasaran d a m  bnn11.1cji7 rintiszr, p:.!::;;:qr~i 
penyelenggaraan Rini.;s;.31; FA(.i3 c!i Dae:-;i> .:-f:;r:~~r~r;l , . . .  I #  

dar Parbatasat\ adai:?h ~1~~~:\,ii;;ii:i1g~;;7r~ -:2,.: :;.?!.:n 
penyelanggara, yang k~:.;~;.:.i:i ::ii k;-lis'as;i:i:.-:::c r..:,:. 

1. Terpencil 
2. Tertir~ggal 
3. Kawas~ln adat !c:lr:ii-~i;~jal 
4. Perbatasan 



1. Mendapatkan surat Rekomendasi dari Dinas 
Pendidikan Kabupaten, bahwa lembaga PAUD 
tersebut layak mendapatkan bantuan. 

2. Memiliki .peserta didik atau calon peserta didik 
minimal 25 anak, usia 0-6 tahun. 

3. Memiliki tenaga pendidik tetap sekurang- 
kurangnya 1 orang yang telah mengikuti 
pembekalan sebagai tenaga pendidfk. 

4. Menyediakan Alat Permainan Edukatif (APE) 
sederhana dan tradisional 

5. Memperoleh dukungan penuh dart Kepala 
Desa setempat melalui surat' pernyataan 
dukungan. 

6. Mempetgunakan tempat penyelenggaraan 
PAUD yang tetap, baik tempat sendiri maupun 
menggunakan fasilitas umum berupa Balai 
Desa, ruang kelas, mesjid, Mushola, Gereja 
atau fasilitas umum lsrinnya yang layak. 

7. Memllikf NPWP atas nama lembaga PAUD. 
8. Memiliki rekening Bank pemerlntah atau Bank 

pemerintah daewh yang maslh aktif atas nama 
lembaga PAUD, bukan atas nama Yayasan 
atau perorangan 

9. Memilikl Keputusan Kepala ~ l n a s  Pendidikan 
setempat tentang penetapan berdirinya 
lembaga PAUD (telah menyelenggarakan 
kagiatan PAUD) 

10.Memiliki Susunan Kepengurusan Lembaga dan 
Adrninistrasi sederhana 

1 1 .Mengajukan proposal yang mengacu pada 
sisternatika penyusunan dalam petunjuk teknis 
in!. 

12.ProposaI yang diajukan ke Fi!-!z%;c:rat 
Pembinaan Pendiclikan Anak Llsia Gi~;i, :.vnjib 
memiliki rekcnierldasi ASLl daii Dinas 
Pendidlkan Kabupatnn setempal ciengan 
tembusan ke Oinas Pendidiltan Provinsi. 

13.Proposal yang diajukan k e  Dinas Penc!i,dik;an 
Provinsi wajib r~cr i i~ l i k i  rek.omendasi .L?S;-I ,z:i 
.Dinas Pendidiltan Kabupa ten. 

l4.Surat pernyataan dari Penyeler~ggarai' K e t i ~ a i  
Pengelola Lembaga PAUD Sahwa lerntsa3an:~a 
belum, pernah rrieqerirna ban!i i~r i  d z ~ a  
penyelenggaraan Rintisan ?AUD rjari 3u:sat 
maupun daerah diatas kertas t;errna:er.i.ii Ro. 
6.000 

15.Surat Pernyataan Kesanggupan dan 
bertanggung j a w b  alas keberlangsungan 
penyelenggaraan progranl diatas knrtas her- 
materai Rp. 6.000 

16.Setiap lembaga yang rr~enerima bantuan dana  
penyefenggaraan Rintisan PAUD. TiDBK boleh 
mengajuka?/mencrima baniuan lainnya pada 
tahun yany srlriia, baiic yang bersumber dari 
Pusat rnauptJn delconsentrasi. 

Ca ta tan : 
Kolayakan lolrasi lerr7Saga yang n?cr~g.l_i;~':,?n 
dana rintisan mer!fabi rvewenar~g i 7 : i w ~  
Pendldikan Kabupalan serenipat 

E. Besar Dana dan Pcmanfa,atan 

Besarnya. dana bantuan Penyelenggaia;:rt Firl:is:?r: 
PAUD di Dnerah Terperlcii dan P e r b n t ~ ~ a r  cr.l!1~4 
setlap lembaga P,~.55.0Oi:).(lC1'3,- ( l ir!a ;:;ul~i?~ Iim:2 

D;+tkmrvr Pepnhinoan PAUD 
Rontuan P c n ~ / e n ~ ~ a v ~ t ~ n P / ~ r / , ~ ~ t ~ ~ / ' ~ ~ ~ ~ : , / ,  ; I , W : O G  , . c ! , : , .L> ,  )P , ! ( I , , ~C , ! . ;W I% .;,:., 



juta rupiah), sasaran minimal 25 anak dengan 
rincian.sebagai berikut: 
1) Penyiapan tempatlkegiatan (seperti rak 

mainan, loker,alas belajar anak, almari, 
peralatan sekretariat), sesuai dengan 
kebutuhan: 25%. 

2) Pengadaan APE luar dan APE dalam: 15%. 
3) Pembelajaran:50% (dapat digunakan untuk 

Magang atau Pelatihan Tenaga Pendidlk dan 
Tenaga Kependidikan, .Proses Pembelajaran, 
PemantauanIDeteksi Tumbuh Kernbang, 
seperti alat penimbangan berat badan). 

4) Administrasi: 10% 
(contoh rincian penggunaan dana sesuai 
lampiran 7)  

F, Hak, KewajibandanSanksi 

1. HakPenerjma Dana Bantuan 
a. Mendapatkan dana bantuan sesual dengan 

ketentuan yang tercantum dalam akad 
kerjasama. 

b. Memanfaatkan dan mengelola dana bantuan 
sesuai dengan proposal yang disetujui 

c. Mendapatkan pembinaan dalam 
pelaksanaan dan pengembangan program 
dari Pembina Teknis. 

2. Kewajlban Penarlma Dana Bantuan 
a. Menandatangani AKAD Kerjasama dan 

kuttansi penerimaan dana bantuan di atas 
materat. 

b. Menyelenggarakan program kegiatan 
sesuai dengan proposal yang disetujui 1 

-- ( sa t~ )  minggu setelah dana diterfma. 
~ i k h o m t  ~nnblnwn PAUD 

-- -- - .  

Bontuan PenyeImggamonRlntlsanPAUDdI D a d  TerpmclldmPerbatman -- 
7 

C. Membuai i-;.~pn:.;r;i': i";-:;iai<~:ay1-. !..1 ,. . :, . :;.. . .,..* 
. .  . .  

dan Laporar; Fl;;i-><?;.ii,.~r7, ,J ;l r? {> ar.,:.: ;.;:(,;: ::.! . :: 'I 
(satl~) ~ I " J ( E ~ ! ~ s E : [ : ~ ; ~ ! :  kqjz( ; . : : ,  , - , A ; , ' ;  . - '-.;?, 

(pelaksanaan itpc!ia.i:,?,n mal.rsin-j;,: : :  > , : : I - : ; - ,  

, .' ..'~, : ': q d. Menjamin i:leiaksar?a;?r1 : . ... 
berkosinarnh\.rr:(ja~;. 

. . . - . , ., 
, .... , e. Mclaksanak:!11 : < ~ : : l i ~ < ~  k . ~ t c ; ; - ; : : - ,  - 

AW4U Kcrj,?:;arna. 
f. Menandat~ngoil i  ~ ~ . : i a t  .-;:,.. p, . . 1 .  , . , .<, .r,, ; : , . I ; ?  

ke~anggupa!? ~ i f i t ~ ! . ;  r ; : ~ ? ; 3 i < ~ ~ ~ a ~ ~ ; ~ ; ~  <;ri.~~i,:;::lr.i 

sesuai dc!n?a11 j3icpssc;i. 
g. Mempefia~y yu:-gjaifvi+bk~n p5i;<;a:..i7;:r,:;.: 

dana sesu:si de:lgai\ i~e:ent.~~a~,;;:i:,.:..;!., ;.-::--? 
berlakt~. 

3. Sanksi 
a. Apabila 1ida!< r~::;;-fi<:;;.:~!-:~i~:~i; kc:!::;.::::,,;,? - .; .:!;;.i?i 

dengan prn;losai !/;lng ~ ~ I S G [ L ; ; \ ; ~  ,c:;!~;:?t 
dikenekan I scs~ ia i  de!-:r,.;:~n ;.!.:;;d 
kerjap 

b. Apabila 'tidal; r;.~c!-!yar;>i.j~i'.an 1a;;r;r;:r: tc::::;ilis 
pelaksarlaan kepiatr-~r: si3s~;al c'e:?a~i? h i a s  
waktu rang icia?.-: dit'sntuitar;. maka 
penbrirna dana 1)antuan . ?.e;ib , ,,- , 
mengarnbalikan ciaria bnr,t:rsn \:ri:?cj 

diterimony~ :!at-, dise:i.,;Xan ke !:.j>:j ?..l::n:;:;.; 
c. Apabila p~r:?!asa!al.:m ~t?b~~a;r:.!;.::!;! !:;?i-: . , a 

dan b mska <:ijsel.j5ajkar: i ~ ! ~ ~ ! ~ ~ i i . ~ !  i ~ . , : ~ , r  , -. 

hokum scsuai :ic;-,cja!~ \;eieri?..:sr? j:,;::7(2 

berlaku. 
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1 - 3. Melakukan VlsltasiNerffikasi keslembaga calon 
f penerima bantuan rintlsan program; - Direktorat Pembinaan PAUD melakukan 

vlsltasi terhadap usulan lembaga cslon 
1 penerima dana bantuan berdasarkan 

I kelayakan dan kesesuaian proposal yang 
I telah dinilai. - Direktorat Pembinaan PAUD bersama 

dengan Dinas Pendidikan Provinsi 
melakukan klarifikasi tentang kelayakan 
lembaga calon penerima bantuan. 

4. Menyusun daftar calon lembaga yang dinilai 
layak menerima dana bantuan : 

t 
I - Tim penilai Tingkat Pusat mengajukan daftar 

t calon lembaga kepada Dlrektur Pembinaan 

i PAUD. - Tim penilai Tingkat Pmvlnsl mengajukan 

I I daftar calon lembaga kepada Kepala Dinas 
Pendldlkan Provlnsi. 

D. Penetapan Lembaga Penerlma 
I I 

1. Direktur Pembinaan PAUD menetapkan penerima 
bantuan untuk tingkat pusat. 

2. Kepala bfnas Pendidikan Provlnsi menetapkan 
penerima bantuan untuk tlngkat Provinsi 

3. Pejabat Pembuat Komitmen (pusat atau provlnsi) 
membuat Akad kerjasama yang ditandatangani 
oleh kedua belah pihak. 

4. Penerima bantuan wajib membuat pemyataan 
tanggung jawab mutlak dan anti KKN 

1 1 - . - . - ..-- ..- - -- . 

I ~irtkromt Pmbimmn PAUD 
Banman Peny~fenggamtmRlntIsonPAODdi Domh T~rpenclld~nPcrbatasan 

1. erdasarkan surht penetapan lernbaga ?er:.-rima 
dana bantuan (yang dikc:apkan ole!; Zlirek.tt~r 
Pembinaan PALID dan Kepala Dinas F'end~dikan 
Provinsi), Satuan Kerja (Satker) m e m b ~ ~ a l  Surat 
Perrr~ohohan Penbayar~n  (S PP). 

2. Berdasarkan SPP dibualkan Surai Pel.ir!tah 
Membayar (SPM) oleh pejabat yang berwenang 
untuk s'elanjutnya diterbilkan Skrrat Perintah 
Pencairan +Dana (SP20) oleh Kepala Kanioi 
Pelayanan Perbendaharaari Negara; 

3. Dana ditra~sfer melaiui KPPN ke rekening 
lembaga penerima sejumlah 100%. 

Catatan : 
7, Propasat yang sudah diajukan ke Direk!crat 

Pembinean PA UD, rncfljao'i hak milik Sirdctc -af 
Pembinsen PA UD. 

2. Keputvsen hesil pen~iaion proposal yany dilaituiran 
Dlrekiomt Pembineen PAUD merupakan Itcpotusan 
rnuNok yeng tidek dapat diganggu gugat. 

3. ProposaC yang t/dak sesuai ciengan pefurjuk !p':n/s, 
tldak aken diprases. 



BAB IV 
PELAPORAN DAN 

PERTANGGUNGJAWABAN 

A. Penyampaian Laporan 

1. Setiap lembaga yang telah menerima dana 
bantuan diharuskan menyampafkan laporan : 
a. Laporan Awal 

Surat Pemyataan telah menerima dana bantuan 
dengan melampirkan foto kopi buku rekening 
lembaga yang memperlihatkan nominal dana 
yang diterima. 

b. Laporah pertanggungjawaban keuangan 
kepada Dlrektur Pembinaan Pendidikan Anal< 
Usia Din1 mengetahul Kepala Dinas Pendidikan 
Kabupaten setempat. 

2. Laporan penggunaan dana disampaikan secara 
tertulis kepada instansi pemberi dana (untuk Dana 
Pusat dlsampaikan kepada Dlrektur Pembinaan 
Pendidikan Anak Usia Dlni dengan tembusan 
kepada Kepala Dinas Pendidikan Provinsl 
setempat), selambat-lambatnya 1 (satu) bulan 
setelah keglatan selesai. 

3. Semua bukti pengeluaran dibuat rangkap 3 (tlga), 
yaitu lembar pertama (asli) untuk arsip lembaga 
dan lembar kedua (foto copy) dllampirkan dalam 
laporan pelaksanaan program untuk dlsampalkan 
ke instansi pemberi dana (Dlrektur Pembinaan 
Pendidikan Anak. Usia Dlni tembusan kepada 
Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten setempat). 

4. Pihak penwima h~nlu2i-i 1n:ajib rnsn:/iii?n;;!7 :;?:.,-i.!a 
bukti tsrmasuk f o b  r:c,py b!.j+ti p~:!li.rii.;~;<:::: I ; .  , i y y . : ~ ' r  

bantuan clana dari i:;nnk da;; p(?r;g~l~z. ,.: I.; ... i:: 32 

yang diterima mi:lirnai se;s;na 5 :sh:.l;';. .:.~i-:li?~-iqa 
, . 

.. 
apabita ~ewaktu-::~akia c;d;; pe;ncriltsa:r: ;;;::!,: ,:ir-iri 

. . 
instansi pernberi cr;-!;:upr!n plhai: !,e--qa*:-/;::s 
fungsional (Bawasda 1 Bawaska, i CS;;~.::'~:C?~: 

Jenderat Ken.:en!er.iar,l i"errdi<ikar! I.l'asi:;!-:ai. 3.-3cJ.qi-i 
L s  ,-, ;- - >  7 Pengawasan Kc~langa;.; dsn PYI:.;!::?~~:,. > 

(BPKP), Badan Pcl:.lerjks;j !,<cr~anga,l (Lz;P1.-:':. ::;;-:a 
pihak bewenang lainnya. 

a. Kuitansi dan Bu!.cti Fnn:bc!ian 
Setiap pembelian ba;ar-lg liarus di:iEitt?i : j ~ ~ k i i  

pembellar; bet cipa: 
1) Kuitansi dari ?ciia, lengl:;:o ?::.,r:1;3n 

tandqtangai: ~:ienji!al dengar-! dib!..!5~13i 
stempel pen~saliaanitol.;~. 

2) FakhrrINo:a Peinbelian. 
b. Materai dan kuit:-lnsi 

7 )  Materai Rp fj.!:39, (p:.lar-n ribi.i ri,isi;;F'.j ~.i-.:r:r~.: 

pembelian di atas Ep. I .GOC.G?U.-  
2) Materai Rp 3.030,- . . (tiga r i b ~ i  ;.::!:ia!;) .. !? i i .~!< 

-7 pernbelian serillai r ~ p .  25:::.C;5G,- s:?^;;;)ai 
dengal? Rp 1 .~l[J\Ci.Oi)O,- 

Materai f$ r~~t l r . l i  :̂ ;i\iip.ii::;i . !zzn 
slempel [:erljsahgn(:,'(,!:ko ler?ipai ae:i;!,r::.i;-;r.:. 



2. PenyetoranPajak 
Lembaga penerima dana berkewajlban untuk: 
a. Memungut dan menyetorkan pajak penghasilan 

atau PPh pasal 21 untuk jenls pengeluaran 
pembayaran honor. 

b. Pemungutan pajak untuk pembellan barang 
menjadi kewajiban atau dibebankan kepada 
penjual barang. 

c. Melampirkan copy semua bukti setor pajak 
tersebut dalam laporan akhir dan memungut 
lmenyetorkan pajak hams sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 

3. Ketentuan lain 
a. Bagi lembaga penerlma dana yang telah 

memllikl nomor pokok wajlb pajak (NPWP) 
lembaga, wajib menggunakan NPWP lembaga 
yang bersangkutan. 

b. Lembaga tidak dlperkenankan memecah 
pembelian dengan tujuan menghindari 
pembayaran pajak. 

C. Laporan Akhir Pertanggungjawaban 

1. Laporan disampalkan kepada instansi pemberi 
dana (Dlrektur Pemblnaan Pendidikan Anak Usla 
Dini mengetahui Kepala Dinas Pendidikan 
Kabupaten setempat) setelah 'keseluruhan 
kegiatan yang diusulkan dalam proposal selesal 
dilaksanakan. 

I 

2. Laporan berisl rangkalan kegiatan pelaksanaan 
j program dan pertanggungjawaban penggunaan 

dana secara keseluruhan. yang . terdlri atas 4 
I 

! - . . ." bagian yaitu: 
i 

--..-..- ---. . .. . ... . . 

! Dinktorat Pernblnaa PAUD 
Bantuan Penyelen~maRlntl~anPAUDdl Da-h Tcrprr~eIldanPerbalaran ..- 

I 
I 17 
I 

a. HalarrnaalSa.n:pul . . 

Halarnan sarr;nu; :?:~;;;::IJ: j l~du l  ;;7:)::;.2r: (j:?~-,l:; 

keglatan!, nnrr;;! iei;;ijsga peIar:,;:r (:;c.?::!ai 
dengar? .c\l/;AP) d::n ;?l::;:~!a!: !el:gksn IF:.:-:-I;~.:~? 

b. Kata Ponyantar 
Kata ~>nnga;-il;,~r 1;a:'i.l: ditandai;j-$,--~!-,: A >! j,;!;:h 
penanggul-lgja\:,:z!s ! . , , .w i ; . i :~ ! ; . i  sesilFi .fi.if:.:?,,:? 

c. Lembar Isi 
Lembar isi lapor;ll rr::-:;ic;gunaka:? :.;.:,r:.-:-:.?:'!:-l 

sebagai beriitu:: 
1) Per>dzhiltli~)i?. 

Beri$i urzlinrl t,:!:;t;!;.)g: liapar-, , ..,,..# :-:,-... c: -...,:,,l~~i 

diterima cjan dig~117;!kal~: i.!?nc;j;l:G :~:jj;:::!c: 

sesuai deiig;:jn ;i:;;ng diajtikarl ,..it ;;'i..:::!tal: 
siapu saja yang tjka;? kerlib~t ala:; clij;-;ci;:?n 
sasaran dalat;! sct ie;~ i:egia:an; dan ;l,$;~ial 
pelaksrnaar-I keyji,?:an 

2) Peiaksarlaar~ Program. 
Berisi uraiarl rcalisasi dari renc:~!:;n bz;.lns 
tercantum d,:lam pmposal tentang: langknil- 
langkah y8ny ditemp~li i  da;arn 
merealisasikan kegiaian proaram; lkegiakan 
apa saja yang sud3h , t e rea l i s~s i  dari 
sejurnlah program y a n y  direncznakan; cjan 
permasaiahan yang dihadapi s e l a ~ a  
pelaksanaan pregiam disertai !JII::~~? 

pomecahan i~-tasalali yang telah dila!-[;!.;an 
dsrlgan rnenipt-?rl:atikan fakior penr,i;irr!:nt.)at 
dan faktor pr?ndukung. Perlu jusa i:.!iuraikzn 
tantang basil yang cliperoleh clari !.!pnya 
pemacal~an masaiah Iersebtit 

3) Hafstt yanG i3icapai. 
Mqnguraikan pelaksr~nactn program C:i;i;i:;;::~: 

. 
PAUO yang dikembangkan s!ch lct:?b;lca 

~irikfnrnt Prnrhinnar PAUD ' 
Bonntan Prn~rlc~t~ornnnRint~.~~~~~~.~I!Cl~ i ) c : ~ . , d :  :?..ij.lr~, I:::.?,~!)L.)./~,:.(,~,~,: 

. . 
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dan . pengaruhnya terhadap proses 
pembelajaran, pesetta didlk, pendldik, 
orangtua, dan masyarakat. 

4) Penggunaan Dana. 
Membuat daftar pettanggungjawaban dan 
melampirkan seluruh buktl rill penggunaan 
dana. Apabila ada dana yang tldak 
digunakan haws disetor kembali ke kas 
Negara dengan melampirkan bukti setoran. 

5) Tindak Lanjut. 
Berisi uraian tentang langkah-langkah yang 
akan dilakukan untuk menjamln 
keberlanjutan program. 

6) Penutup. 
Berisi uraian tentang keslmpulan, saran dan 
harapan. 

d. Lampfran 
Berisi dokumendokumen tertulis, foto-foto 
kegiatan, dan bukti penggunaan dana sesuai 
dengan ketentuan yang telah diuraikan di atas. . 



Contoh 
Lampiran 1 : Proposal 

ContohHalamanMukalSampul 

PROPOSAL DANA BANTUAN 
PENYELENGOARAANRINTTSAN PAUD 

Dl DAERAH TERPENClt DAN PERBATASAN 

-1 
.................................. 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  .;<-Wiii*anr*tt *. .*:*..,:. 

' ~ l a m a t ~ e n ~ k a p ~ e m b a ~ a ~ e ~ u s u l  
Telp;/ Hp. Yang mnsili nktif 

- 
1 

ContohLembarPengesahan 

M enyetujui 
......... Dinas Pendidlkan Kab Ketua Lembaga 

Pengusul 

( ........................ ........ 1 (.................. #...) 

d 

I 

Contoh Lampiran 2 

S!lrat Keputusan LemSaga Pcnorirna Dana Bant l~nn 
Penyelenggaraan Rinlisan PAUD oi Daerah 
Terper~cildan~erbatasar 

SURAT KEPUTUSAN 
KEPALA DlNAS PENDIDlK.r\N KABUPA'TEN 

Nomor : ................................. 
.............................. Tanggal : 

TEMYANG 
.* : 

PENETAPAN PENERIMA DANA BANTUAN 

Penyefenggaraan Rlntlsan PAUD di Oaerah T ~ r p c n c i l  dan 
Pctbatnsan 

TAHUN ANGGARAN 2012 

Meni.mbang : Bahwa dalan rangka rnendukung kelni!ca!.an 
progrsm Penyelnnggaraan Rintisai) PAUL7 di 
Dacrah Terpencil dan Perbaiasz!r; !eiah 
dibenti~k Tim Penilai Proposnl Dana 
Penyelenggaraan Rintisan FAUr3 di L~.ja€?rah 
Tarpsncil i Tertinggal I Kawnsa i  w l a t  
torttnggal I Perbaiasan. 

Membaca : Borita Ac3ra Penilaian Pr(:~;)!::?:,i l2r:i>a 
Penyelongc~araai? 4intisan FAUC di :'.'ae:sh 
Terpencil dari i.3er'batasan.tia:,u:?:-:!er: 

'7- Nomor ........ I ;~nqgal . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

Mengingat : 1. Undary-unda:~; Republiic ;:16or:c:sia 
Nonlor 29 TaI.run 2003 icnls-cr; Sisfr:rl 
Fendidikan Nasionel: 

2 . . . . . . . . . . . . . .  

f i ircktorat 8annrnn Pcnyc/rn~oraonRinr~.~a~~i',lI!!~~!r Pcnrhinoan PAUL, i ) o , ~ ~ r i l ~  TL.;y:,.r:,.l;r!,,!~ft.r 1 ' : :  I .r 
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MEMUTUSKAN 

Menetapkan : Keputusan Kepala Dinas Pendldlkan Provinsl ............. tentang Lembaga Penerlrna Dana 
Bantuan Program Penyelenggaraan Rlntlsan 
PAUD dl Daerah Terpencll dan Perbatasan 
Tahun ......... 

PERTAMA : Nama-nama lembaga pelaksana Program 
Penyelenggaraan Rlntisan PAUD di Daerah 
Terpencil dan Perbatasan, sebagaimana 
tartuang dalam lamplran keputusan lni. 

KEDUA : Apabila dikernudian hari terdapat kekellruan 
dalam Surat Keputusan Ini akan dla-dakan 
pembetulan sebagalmana. 

KETIGA : Surat Keputusan lni berlaku sejak tanggal 
dltetapkan. 

Dltetapkan dl : 
Pada tanggal : 

Kepala Dinas Pendldlkan 
Provinsi ... 

NIP. .......................... ..... 

.- . . .......... ........ 
Diraarat Pembfnam PAUD -- 
Bonhan Penyeleng@manRlnt/sanPA D d i  Due& TrrpcnclldunPerburasan 

Lamplran 3 : 
Contoh Permohonan Dan;) F,~riti~~~li~!i:;.;:.i~:!(~i?(jqaraarii~~~~~!:~::;>:> .. - 
PAUDke Pusat 

KOP SU3.AT' LF!I:Zr?.GA 

Nomor : 
Lamp : 
Podhal .: Permohorlan A ~ n t ~ ; ; . : n  i),>;:s c'enyelenc,g.~r::i:i~ 
Rlnt isan;~AU~ di h e r a h  lorp!:nc;ii i!al> F-'crbatasar 

Yth. Direktur Prjfnhlnnnn ?cnc!idiicen Ar~n!: Usia Ciir:~ 
Dlrektorat Jendersl Ponclirlikan 
Arlak Usia Dlnl, Nonfc~rma~ 5onJnlarnial 
Kemonterlan Pr.nclldiknn d:~n iiub:rclnyaan 
Jl. Jend. Sudirman, Senayaii Jokarta 
Gedung E Lantal. VII 

Dengan hormal, 
r1 i l : l  : Yang bertanda tangarr dibawa:. 

Nama : ......................................... 
.................. ...... . . . . . . . . . . . .  Jabatan : .. 

Alnmat : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

Dengan'lni kami merigajukar? Perrnohonan E a ~ t u a n  Dana 
Penyelenggaraan Rintisan PAtJD di D a e r a h  1 erpenci! (!an 
PerbatasanKepada Dlrektur Pcmbir?aan Pendidikan Analc ilsia 
Dint tahun 2012 d e n q a n  origsaran yang kaml ajukan sebesar 
Rp. 55.000.000,- (//ma puluh liina /:/fa rupiah) untuk keperluan 
oebsgaimana proposal lerlampir. 

I 

Da~nlklan permol7n:tan in1 k3mi ajukan. /\::IS 

perhat'annya, karnl ticapkrn tcrirna k;lsih. 
!-:~im;?t I:.FI~:I: 

?cmuii:!n 
.- 
i iii 

c?:?n e: :o  



Lampiran.4 : 
Contoh Rekomendasl Dlnas.Pendldikan Kabupaten 

KOP SURAT DINAS PENDtDlKAN KABUPATEN 

Nomor : 
Lamplran : 
Perlhal : Rekomendasl 

Yth. Dlrektur Pemblnaan PAU.D 
Direktorat Jenderal 
Pendidlkan-Anak Usia Dini, Nonformal dan informal 
Kementetian Pendidlkan dan Kebudayaan 
Gedilng E Kemdlkbud Lantai Vli, 
JI. Jend. Sudirman, Senayan Jakarta 10270 

Memperhatlkan Surat darl Lembaga PAUD ...., perlhal 
Rekomendasi, berdasarkan hasll pemantauan kami, 
lernbaga tersebut diatas layak untuk mendapatkan 
bantuan danapenyelenggaraan Rintlsan PAUD dl Daerah 
Terpencil dan Perbatasan 

Sehubungan dengan ha1 tersebut kami memberikan 
rekomendasl dengan ketentuan sebagal berikut : 
1, Selalu berkordinasi dengan pthak terkait dan tidak 

membebani masyarakat. 
2. Dilaksanakan sesuai dengan ketentuanlperaturan 

yang berlaku. 
3. Belumpemahmenerimabantuandanapenyelenggaraan 

program yang sama. 
4. Lembaga tersebut tldak boleh 

mengajukanlmendapatkan bantuan lalnnya pada 
tahun yang sama, balk dari Pusat maupun darl 
Pmvinsi 

5. Dana tersebut bsnar-Seriar diguczk3:l L I ~ ; ? L I ~  

keperlvan prcgram yang diusu!kan. 
6. Menyampaikan hasil pei::ritsanaan P1.cLgrac-r~ I i .y~t ;da 

Direktorat Pembinaari Ana l  Usia Dini dan icnl)r.lsan 
kepada Dlr~as Pendidikari KaSupaten. 

Demikhn rekomendasi in1 d ~ b u a t  ~i f i iu l '  57oat 
dipergunakan sebaga i~ann mcstrr~y?. 

r'.j ;:: i.r! a .j 1 a 
Ni? . .  . . . . . . . .  . . .  . . . . .  . . .  

Cafatan : ' Rekomendasi hartis asii 



I !  Contoh Rekomendasi Dinas Pendidikan Pro~lnsi 
I !  

I 1; I 
j I KOP SURAT DINAS PENDIDIKAN PROVINSI 

......... tgl, ......... 
Nomor : 
Lamplran : 
PerIhal : Rekomendasl 

Yth. Dlrektur Pemblnaan PAUD 
Dlrektbrat Jenderal 
Pendldlkan Anak Usla Dlnl, Nonformal dan Informal 
Kernentertan Pendldlkan dan Kebudayaan 
Gedung E Kemdlkbud Lantal VII, 
Ji. Jend. Sudlrman, Senayan Jakarta 10270 

..... Memperhatlkan Surat dart Lembaga PAUB perlhal 
Rekomendasl, berdasarkan hasil pemantauan kaml, 
lembaga tetsebut dlatas layak untuk mendapatkan 
bantuan dana Penyelenggaraan Rlntlsan PAUD dl Daerah 
Terpencll dan Perbatasan 

Sehubungan dengan ha1 tersebut kami memberikan 
rekomendasl dengan ketentuan sebagal barlkut .:' 
1. Selalu berkordlnasl dengan plhak terkait dan tldak 

membebani masyarakat. 
2. Dllaksanakan sesual dengan ketentuanlperaturan 

yang .berlaku. 
3. Belumpemahmenerimabantuandanarlntisan program 

yang sama. 
- 4. Lembaga tersebut tldak baleh 

mengajukanlmendapatkan bantuan lainnya pada 
tahun yang sama, baik darl Pusat maupun dari 
Provlnsi. 

. ". " 'F  .....kt -,.------- --.. .............. - . . .  
ire oral Pablnaan PAUD 

Bonruan Penyeltn&pomanRlntlsanPAODdl Da&h Te~enclldonPerbaracan . 

I ,  I 29 

keperluan prcgram ynng diusulkan. 
8. Menyempsikan hasil pelaksanaan Prograi-n Kepacia 

Direktorat Pembinzan Anak Usin Dirri dan ternbusan 

kepada Dlnas Pendidikan Provinsi. 

Demikian rekornendasi ini dibuat untuk drlpa! 
dipergunakan sebagaimana mcstlnya. 

Dinas Pendidikan F~.c~vi;isi 
Tld dan Cap 

Catatan : Rekomendasi harus as/ !  



Lamplran 6 :, 
Cantoh Data Anak Dldik, Lokasl, Jadwal,Ketenagaan, 
Daya Dukung dan Tindak Lanjut. 

A. Peserta Dldlk 

Kelompok Usla 2 4  tahun: 

Nama 

6. Lokasl 
Penyelenggaraan Rintisan PAUD di Daerah Terpencil dan 
Perbatasandllaksanakan di .......................... 
desalkelurahan ............ kecamatan ........., kabupatenlkata 

.......... ......... provlnsl 

Kelompok Usla 4-6 tahun: 

C. Daya Dukung 
Guna mendukung Penyelenggaraan Rlntlsan PAUD dl 
Daamh Terpencil danperbatasan dimaksud, sarana dan 
prasarana serta pendidlk yang ada dl lembaga adalah 
sebagaf berlkut. 

Tgl 
Lahlr 

No* 

.... - .. __ -. -- -- - - -- . - --, -. .......... . ... 
~irektorat?emblnwn PAUD 
Bontuan PenycIen~gommRlntl~anPAUDdi Daerah TepenclldmPerbatasan 

Nama 
orangtua 

Nama 

1. Sarana dan Prasari!r\a 

Pakerjaan 
Orangtua 

/ No I J Q ~ M  Tnnrrgn I Nama I Pandidikan j P- ls i ihan 

~epand!! kan .-_.! .- - -4.- - ---. - - 

D. Tindak Lanjur 
1. Tindak Lanjut 
2. Penquatan Pfograrr, 

Pekerjaan 
orangtus 

TempaV 
'gl 

Lahlr 

Nama 
orangtua 





Diiektorat Pendidikan Anak Usia Dliii s e c : ~ ?  i i ? ~ : l t ~ ! : i i  
. . 

. . . . . .  . . . . .  .. memiliki tugas pokok rnelaksanakan ~enyiapan b ~ h a n  
peru'musan kebijakan, pemberian bimbingan teknts c!ar? 
ewaluasi di bidang PAUD, serta berkewajiban ~ n t u k  t e r ~ ! s  
memperluas layanan, meningkatkan mu:u dar: 1-7emperk.iia: 
kelembagaan PAUD di lapangan. Selanjutrlya t ~ i ~ a s  tersei:,!i: 
dijabarkan secara lebih operasional dala::? beni~:k progi.aiT- 
program,:strategis. Oleh sebab itu berbagai program k r u s  
dikernbangkan untuk memberikan layana~, pezcAid1k317 
kepada.ariak usia 0 - 6 tahun melalui Taman Kana4-Karzlrt 
(TK), ~ e l o r n ~ o k :  Bermain (KB), Taman Penilipan A n a ~  iTP.A;, 
Satuan.. Pendi'dikan Anak Usia Dini Sejenis (SF'S:,. Salah 
satu'prograrn yang digulirkan Direktorat Pembinaan PAUG 

" adalah Bafltuan Penyelenggaraan Rintisan Taman 
Kanak-Kanak (TK) atau Kelompok Bermairi (KB). 

i 
~ ~ s r  pemberian bantuan dana beijalan 12ieict1f ,:iail 

efisien serta tepat sasaran, perlu disusun peiunjuk tekvis 
yang memuat; pengertian, persyaratan mengaji!kan 
proposal, ju'mlah dana dan rencana penggunaan dana serta 
ketentuan lain yang berhubungan dengan pemberlar? 

' bantuan dana rintisan program Kelompok Bermain dari 
Taman Kanak-kanak. 

. . 

Disadari sepenuhnya bahwa pedoman Ini Iharlya 
mernuat ketentuan-ketentuan yang masih urntin;. Oleb 
karena ifu tidak menutup kemungkinan dan sejauh 
diperlukan olehlapangan, daerah dapat merincinya rnenjadi 
peturijuk pelaksanaan yang sesuai dengan kondisi lapangan 

I 

1; 

I! 

!: DirrkorotPo116irraat1 PAUL) 

4 Bonruarr Pcrgs le~rggn~an Rlntisorr lirtrlorr K~rrrak-Kittiul; {7;V! 
Aras Keio~~~poR Benrtoin (K13) 

I! 

I I ,  
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Akhimya melalui kesempatarn ini kami mohon kepada 
para pembacalpengguna petunjuk teknis ini untuk 
memberikan koreksi atau saran demi penyempurnaan di 
masa yang akan datang. Ucapan terima kasih kami 
sampaikan kepada semua pihak yang telah ikut andil demi 
tersusunnya pedoman ini. Semoga pedoman ini bermanfaat 
sebagaimana yang diharapkan. 

Jakarta, Januari 2012 
Direktur Pembinaan PAUD, 

Dr. Erman Syamsuddin 
NIP. 195703041983031 015 

Direfirom Pernbi- PAm 
Banrum PenyGlmggammr Rintisan Tamm Kanok-Kmrak (TX3 
Atmr Kelompok B e r m  (XB) 

DAFTAR IS1 

KATA SAMBUTAN .................. ....... . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  I 

KATA PENGANTAR .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  ! : 

DAFTAR IS1 ................... ... . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  i : '  

BAB I PENDAHULUAN .................................................. 'I 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  A. Latar Belakang 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  B. Tujuan Petunjuk Teknis 
C. Dasar Hukum ................... ...... . . . . . . . . . . . .  . . 

D. Pengertian ...................................................... 

BAB II BANTUAN RlNTlSAN KB DAN TK . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  3 
A. Tujuan Pemberian .............................. ..... . . . . . . .  

B. Hasil yang diharapkan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

C. Sasaran Penerima - . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

D. Persyaratan Penerinia . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

E. Besar Dana dan Pemanfaatan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  1; 

F. Hak, Kewajiban dan Sanksi Penerima . . . . . . . .  

G. Keberlangsungan Program . . . . . . . . . . . . . . . . .  

BAB Ill PENYUSUNAN DAN PENYAMPAIAN PROPOSAL C 
A. Penyusunan Proposal . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  ':a 

B. Penyampaian Proposal . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  I 

C. Penilaian proposal dan visit as^ . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

D. Penetapan Lembaga Penerima . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

E. Proses Penyaluran Dar,a . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

BAB IV PELAPORAN DAN PERTANGGUNGJAWABAN 1 il 

A. Penyampaian Laporan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . 

B. Pengelolaan Administrasi Keuangan . . . . . . .  : r ,  

C. Laporan Akhir Perlanagung Jawaban . . . . . . . . . . . . . .  

Direborar Pembinoan PAUD 
Bnnruan Penyelenggoraon Rintisnn Tu~iic~~i h'rt17n/;-Ro~iol; i;Ti;r 
Atarr Kelompok Bermain (KB) 



BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
Program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

merupakan salah satu program yang bertujuan untuk 
memberikan layanan pendidikan bagi anak sejak lahir 
sampai anak berusia 6 tahun, agar mereka kelak 
memiliki kesiapan memasuki jenjang pendidikan 
dasar. 

Data awal tahun 2010 menunjukan bahwa dari 
sekitar 28,9 juta anak, yang terlayani pendidikan baru 
sekitar 7,4 juta anak, khususnya melalui jalur 
pendidikan dalam naungan Direktorat Pembinaan 
PAUD. Dalam rangka meningkatkan partisipasi 
masyarakat dan angka partisipasi anak yang terlayani 
PAUD, Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia 
Dini, Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, 
Nonformal Informal, Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan menyediakan bantuan dana untuk 
perintisan PAtJD seperti. perintisan Taman. Penitipan 
Anak (TPA), Taman Kanak-Kanak (TK), Kelompok 
Bermain (KB) dan Satuan PAUD Sejenis (SPS), tetapi 
dalam petunjuk teknis ini hanya memuat petunjuk 
teknis dana bantuan rintisan untuk program KB atau 
TK. 

Pemberian bantuan ini dimaksudkan juga untuk 
mengembangkan konsep PAUD terpadu, dimana 
disetiap layanan PAUD dapat ditumbuhkan juga satu 
atau beberapa lagi layanan PAUD lainnya. 

Agar penyaluran dana bantuan tersebut dapat 
berjalan dengan baik, efektif, efisien, akuntabel serta 
mencapai tujuan yang diharapkan, maka dipandang 
perlu adanya Petunjuk Teknis Bantuan Penyelenggaraan 

Dlrekromt Pembtnaan PAUD 
Bantuan Penyelengaraan Rintican Taman Konak-Kanak (TK) 
arau Kelompok Bennaat (K3) 

1 

Rintisan Taman Kanak-Kanak (TK) a t z u  Kelompok Bermain 

(KB). Semoga dengan disusunnya petunjuk tel<r?is ini 
dapat dijadikan acuan bagi lembaga dalarn mengajultan 
proposal. ' 

B. Tujuan Petunjuk Teknis 
Petunjuk teknis ini merupakan acuan 5ag1 .If?r?~baga 
PAUD untuk 'mengusulkan rintisan TKIKS dalam 
rangka meningkatkan akses dan mutu PAUD 

C. Dasar Hukum 
1. Undang-Undang Dasar 1945; 
2. Undang-undang Nomor 20 Tahun 20013 ierit~11-1q 

Sistern Pendidikan Nasional; 
3. Keputusan Presiden Nomor : 301 \/l Tal~uri 2208 

tentang Pengangkatan Direktl-~r .J~t~icieral 
Pendidikan Nonformal dan Informal. 

4. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nornor 36 
Tahun 2010 tentang Organisasi dan Tala Kerja 
Kernenterian Pendidikan Nasional; 

5. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Ncmor 43 
Tahun 2007 tentang Koordinasi dan Penyenclaliar 
Program di Lingkungan Departemen Per:didika~? 
Nasional Tahun Anggaran 2008; 

6. Peraturan Menteri Pendidikan Nasionai Noinor 4d 
Tahun 2007 tentang Alokasi. Klasifikasi, 
FAekanisrne Belanja dan  Pertanqgiingi;iwaba~l 
Anggaran Belanja; 

7. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional i': In lo !  7 
Tahun 2009 tentang Peniberian Bantuan Kepads 
Lembaga Pendidikan Nonformal dan li-ifoi-r~ial. 

8. Kerangka Besar Pengembangan Penclidikail Anak 
Usia Dini, Kementerian Pendidikar-1 '~.~a:~!cl~-~ai 
Tahun 2010 s.d. 2014. 

-. - - . - - -- 
Dirrkrornr Pembinaon PA UD 
Bantuon Pe.vyrlen,yarami Rintiso17 Tc:ri::i: \:.:~r.. . . - i ; c :  I , : /  7.'; 
m u  Kelompok Berrnrrir~ (a) 



9 .  Keputusan Menteri Nomor : 213 Tahun 2010 
, tentang Pengangkatan Direktur Pembinaan 
PAUD. 

D. ' Pengertian 
Dana. Bantuan Rintisan adat,ah dukungan dana 

bagi lemba.ga PAUD. yang sudah berjalan- minimal 1 
tahun dan belum pehah . mendapatkan bantuan 
rintisan program TK atau KB: 

Direkrorar Pemblnaan PAUD 
Bantuon,Penyclengmoon Rintiron Taman Kanak-Kanak (TK) 
alau Kelompok Bennabr.(KB) ...-,. .-. 
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BAB I1 
DANA BANTUAN RlNTlSAN TK ATAU KR 

A. Tujuan Pemberian 
Memberikan dukungan kepada Iernbagt~ ;?;a(/ 

badan yang sedang atau akan mer-intis ia\/arian 
PAUD dalam bentuk program TK atau Kg, CJLI I?~ 

meningkatkan akses layanan PAUD :$:ang 
menjangkau anak usia dini yang beli:i-l cia? ::??I: 
terlayani. 

B. Hasil Yang Diharapkan 
1. Terlaksananya program layanan d a ?  p~!'"!-l:-?1(1izan 

lembaga PAUD. 
2. Meningkatnya Angka Partisipasi Kasar ( A P K I  !:lati 

mutu layanan PAUD. 

C. Sasaran Penerima 
Sasaran penerima diharapkan lenibaqa ti.;rset!i~t 

dapat mendukung pelaksanaan PAUD terpadu yak.rli : 
bantuan rintisan program KB diprioritasl<an bagi 
lembaga PAUD yang telah menyelenggarakqn 
program TK dan bantuan rintisan TK dipr~oritaskar~ 
bagi lembaga PAUD yang telah menyelenciiarakan 
program KB. 

Dana .yang bersumber dari APBN (Dekonsentrasi) 
ini diprioritaskan untuk lembaga PAUD yan9 beracia 
di tingkat Kabupaten. 

D-Persyaratan Penerima 
1. Memiliki kepengurusan dan struktur lernba~a. 
2. Memiliki Akta Pendirian dari notaris rlaniatau ;zit 

operasional yang dikeluarkan oleh ~r:.;ta~ii y:~1! '(1 
berwenang. 

- -- . - . - - - 
Direkforaf Pembinoon PA UD 
Banfuon Penyelenyaroon Rinfisan Tui~ion i:::r,rri-Ko,ri;l ,7K 
irrou Kelompok Bcrmoir~ (KB) 



3. Memiliki NPWP atas nama lembaga PAUD. 
4. Memiliki rekening Bank pemerintah atau Bank 

pemerintah daerah yang masih aktif atas nama 
lembaga PAUD, bukan atas nama Yayasan atau 
perorangan. 

5. Proposal yang diajukan ke Direktorat Pembinaan 
Pendidikan Anak Usia Dini wajib memiliki 
rekomendasi ASLl dari Dinas Pendidikan Provinsi 
atau KabupatenIKota, sedangkan proposal yang 
diajukan ke provinsi wajib memiliki rekomendasi 
Dinas Pendidikan KabupatenlKota. 

6. Surat pernyataan belum pernah menerima 
bantuan dana rintisan TK atau KB dari pusat 
maupun daerah dengan nama lembaga yang 
sama. 

7. Lembaga yang mengajukan bantuan dana rintisan 
KB dapat menggunakan izin operasional TK dan 
lembaga yang mengajukan bantuan dana rintisan 
TK dapat menggunakan izin operasional KB atau 
izin operasional PAU D. 

8. Lembaga yang sudah pernah menerima bantuan 
dana rintisan program TK atau KB tidak boleh 
mengajukan bantuan dana rintisan program yang 
sama untuk selamanya (bantuan dana rintisan 
program yang sama hanya diberikan sekali untuk 
setiap lembaga). 

9. Setiap lembaga yang dinyatakan layak menerima 
banfuan wajib membuat surat pernyataan 
kesanggupan menjamin keberlangsungan 
program. 

Dlrektomr Pemblnaan PAUD. 
Banhran Penyelmgaraan Rlntisan Taman Kanak-Kanbk (TK) 
otou KelompokBcnnab~ (KB) ---:..,..... 
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10.Setiap lernbaga yang menerima bar,t~;ar-1 -i: l i ;s?rl 
TlDAK boleh mengajc~kanlmenerima , bantuan . 

lainnya pada tahun yang samn. .?all< .',;;?I-I~ 

bersumber dari Pcrsat maupun Prov~ns , .  

Catatan : kelayakan lokasi lembaga yarig i r~er l y ,7 i~ .4a / i  
dana rintisan rnenjadi wewenang Dirias P ~ n c i i c l i a r i  
KabupatedKota. 

E. Besar Dana dan Pemanfaatan 
Besacnya dana bantuan penyelenggasrian :II::.S:I:~: 

atau 'KB untuk setiap lembaga Rp.35.iI00.OC)O.- : iiPa 
puluh lima juta), sasaran miriimal 25 anak dencar: 
rincian sebagai berikut: 
1. Penyiapan tempat kegiatan (seper-ii rak il?aliT;>!3. 

loker, meja dan kcrrsi belajar anak. : ~ i ~ ~ i a i : .  
. peralatan sekretariat), sesuai dengan kebcituhai, 

20%. 
2. Pengadaan APE luar dan APE dalani : 20';?i, 
3. Pembelajaran : 40% (dapat digunakan r?-~isalrl)~a 

untuk magang, narasumber. Proses 
Pembelajaran, PemantauanIDeteksi Tur1;hcrh 
Kembang dan Kesehatan Anak). 

4. Manajernen : 20% 

F. Hak, Kewajiban dan Sanksi Penerima 
1. Hak Penerima Bantuan 

Mendapatkan dana bantuan rintisan ses~iai 
dengan ketentuan yarig tercantcim rjalarn 
AKAD Kerjasama. 
~eng~unakantmernanfaatkan dan mengelola 
dana bdntuan sesuai dengan ;~ropos;?l vang 
disetujui. 

Uirekroraf Pemlinaon PA UIj 
Bantuon Penyelengoraon Rirrrisan Tn~r7<~~! I<n,!nl;-.k'u,i'~X i?-K! 
nrnu Kelompok Bcrmubl (K3) 



2. Kewajlban Penerima Bantuan 
Menandatangani . AKAD Kerjasama dan 
kuitansi penerimaan dana bantuan di atas 
materai. 
Menyelenggarakan program kegiatan sesuai 
dengan proposal yang disetujui 1 (satu) 
minggu setelah dana diterima. 
Membuat Laporan Pelaksanaan kegiatan dan 
Laporan Penggunaan Dana maksimal 1 (satu) 
bulan setelah kegiatan selesai (pelaksanaan 
kegiatan maksimal 3 bulan). 
Menjamin pelaksanaan program yang 
berkesinambungan. 
Melaksanakan semua ketentuan dalam AKAD 
Kerjasama. 
Menandatangani surat pernyataan 
kesanggupan untuk melaksanakan kegiatan 
sesuai dengan proposal. 
Mempertanggungjawabkan penggunaan dana 
sesuai dengan ketentuanlaturan yang berlaku. 

Sanksi Penerima Dana Bantuan 
a. Apabila tidak melaksanakan kegiatan sesuai 

dengan proposal yang disetujui dan tidak 
menyampaikan laporan, dapat dikenakan 
sanksi dengan mengembalikan dana bantuan 
ke kas negara. 

b. Apabila perrnasalahan ini tidak dapat 
diselesaikan maka dilakukan melalui jalur 
hukum. 

I Direktorat Pembinaan,PAUD 
., Bantuan Penydlengoruan Rinthan Tamah Kanak-Kanak (TK) 

atuu Kelompok Bennairt'(KB) ... ".. -. ,. 
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G. Keberlangsungan Program 
1.Penerima dana bantuan rintisan v ~ z j i l ~  

mempertahankan keberlangsungan program 
sehingga mandiri dan ber~embang l-lengan 
menggali sumber-sumber pembiayaan yany sat-, . 

2. Dana Bantuan Penyelenggaraan Riritisari 1-K atair 
KB sebagai dana stimulan bagi lembagaibacian 
yang menyelenggarakan pendidik;ir~ ari;:k i.i*;.a 
dini. 

3. Bagi lembaga TI< atau l<B yany rnsi igaiam~ 
kemajuan pesat dan memenuhi per-:;yaratati , i ~ ; ~ a t  
dijadikan percontohan bagi lembaya 1;71nrl:.:;-1 

- - - - - - 
Direhoror Pembinaon PAUD 
Bantuan Penyelmngaraan Rinrisan Tan:an Ko,r<rlc-Kr~,ir,li 

uruu Kelompok Bemairr (KB) 



BAB Ill 
PENYUSUNANDAN 

PENYAMPAIAN PROPOSAL 

A. Penyusunan Proposal 
Proposal yang diajukan oleh lembaija memuat 
aspek-aspek sebagai berikut. 
1. Sampul Depan 

Memuat judul proposallkegiatan yang diajukan, 
identitas lenibaga beserta alamat secara 'lengkap 
dan nornor telponlHp.yang masih aktif. 

' ' 2. Isi Proposal 
a. Pendahuluan 

Memberikan deskripsi tentang latar 
belakanglkondisi . nyata lingkungan . dimana 
'lembaga berada, luas jangkauan sasaran yang 
dapat dilayani .secara geografis. serta alasan 
yang rasional dan obyektif kekuatan ,lembaga 
untuk menyelenggarakan kegiatar! tersebut. 

b. Data Anak, Tenaga Pendidik dan Kagiatan 
'Mernuat data anak, tenaga pendidik dan 
program yang akan dilaksanakan dan 
dikembangkan, jadwal kegiatan dan lokasi 
pelaksanaan kegiatan. 

Contoh : Data Peserta Didik 

Kelompok Usia 4-6 tahun: -- -- 

! i 
' \ 

! 

Tempatl 1 1 No. 1 Nama 1 L/P 1 Tgl 1 ama ' Pekerjaan , 
Lahir orangtua I Orangtua 

- - - - - - 

Direkiorat Pembiwan PAVD 
Banman Penyelengaraan Rlniisan Taman Kanak-Kanak (TK) 
atau Kelompok Bennnbr (XB) ,.-,- -, "... 
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c. Kepengurusan 
Susunan kepengurusan yang terlibat disei-ta~ 
kualifikasi, pendidikan dan rincian ti1g-7,: : ~ ~ ~ c ~ ; l r z i  
jelas dan lengkap. 

Tenaga Pendidik dan Pengelola -. - - - . - - - - . . - - - 

" - - 

2. Pendidik 
3. I 

No 

d. Pembiayaan 
Memberikan gambaran secara ter~i-ic; -encan;:! 
pembiayaan, jumlah biaya yaiiy ~lii.rs;ilic;~~-~. 
satuan ukuran, serta pengguna;lii/peru:l:~~i.:l,:ai- 
dana dimaksud. 

Jenis Tenaga 

e. Daya Dukung 
Menguraikan daya dukung yaiig tlinli:i!<i r,Iael; 
lembaga sebagai kontribusi penpcii-'Sd~ir~ar 
pelaksanaan kegiatan yang diusi~lk;in 

f. Dampak 
Menguraikan tentang dampak yang i l ~ l ~ i a ~ ! l i < ~ l  
dengan dilaksanakannya kegiat~n. ! j ;~ ik  i1;1s1 

- - - - . - - - - 
Direkrorar Pembinaan PA UD 
Baniuon Pmnyelmngaraan Riniitor To::ioi !;a,iir~.-h'[!~:r:i ;2.' 
iriou Kelo~t~pokBermoi~~ (a) 

Kependidikan 
Nama Pendidikan Pelatihan : 



pengusul, .pengelola, lingkungan masyarakat, 
dan lembaga PAUD., 

g. Penutup 
Proposal ditutup dengan harapan yang 

. diinginkan oleh 'lembaga,.pengusul. 

3. Lampiran 
Proposal dilengkapi dengarr dokumen sebagai berikut: 
a. Status kelembagaan dengan melampirkan 

fotocopy akte pendirian; 
b. Status tempat kegiatan (foto copy bukti); 
c. Pernyataan keberlanjutan program dengan 

menginformasikan sumber pendanaan yang 
akan menopang; 

d. Foto copy rekening bank pemerintahlbank 
pemerintah daerah yang masih aktlf atas narna 
lembaga PAUD (Foto copy rekening bank harus 
jelas); 

e. Fotocopy NPWP atas nama lembaga PAUD; 

B. Penyampaian Proposal 
Proposal disampaikan dalam amplop tertutup disertai 
dengan surat pengajuan proposal yang 
ditandatangani oleh pimpinan lembaga pengusul 
yang ditujukan kepada salah satu instansi dengan 
alamat sebagai berikut : 
1. Untuk Pusat 

Direktorat Pembinaan PAUD 
Direktur Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, 
Nonformal dan Informal 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
J1: Jenderal Sudirman, Senayan Gd. E lantai 7 
Jakarta 

2. Untuk Provinsi 
Dlrektoraf Pembinaan PAUD 
Bantuan Penyelengaraan Rmtisan Tamon Kahok-Kanak (TK) 
arau KelompokBennairz (KB) a . - 

1 1  

Dinas Pendidikan Provinsi setempa: 

C. Penilaian Proposal dan Visitasi 
1. Tim Penilai Proposal Pusat ditetapkati !?Isti 

Direktui Pembinaan PAUD dan untulc tingkat 
provinsi ditetapkan oleh Kepala Dinas P~ndidil<an 
Provinsi. Jurnlah tim penilai minimal 3 (ticla) or;ltig 
untuk masing-masing program. 

2. Tim Penilai Proposal dapat melibatkan Orcjanis;.isi 
Mitra PAUD dengan kriteria: (a) bersika? j!.~j[.~r' c!.-in 
obyektif; (b) memahanii teknik penrlaiar:: : l - i r ' ~  c ; )  

rnernahami program PAUD. 
3. Tugas Tjrn Penilai Proposal: 

a. ~erekapitulasi seluruh proposal ;tang r n a s ~ ~ ? .  
J ~ L I ~ ~  <~(?I-I!.I,?I-~ b. Menyeleksilmenilai proposal S E , ~  

indikator yang ditetapkan dalam Isiar; z ~ ~ ~ ~ ~ i n i  
Penilaian; 

c. Menyusun daftar calon lembay~  yai?cj di~?ilai 
layak menerima dana bantuan : 
1. Tim penilai pusat mengail.lka17 l;er:l~cla 

Direktur Pembinaan PAUD. 
2. Tim penilai provinsi mengajukai? Ikepada 

Kepala Dinas Pendidikan Provinsi. 
d. Melakukan VisitasiJVerifikasi ke l51nbag:i c>iI[,:l 

penerima dana bantuan rintisan: 
4. Direktorat Pembinaan PAUD bersama det:g;rln 

Dinas Pendidikan Provinsi melakukan klarifikast 
tentang kelayakan lembaga calon n ~ n r r i n l a  
bantuan. 

5. Direktorat Pembinaan PAUD melakukan vl-,:t:::;i 
terhadap usulan lembaga calon pe!ieriil::i .?atin 
bantuan berdasarkan kelayakan dan kesesu;~i<:l;; 
proposal yang telah dinilai dan F:1r-ni:31 .! '~ i i i~ l : ; i  

terlampir. 
. -. - 

Direkturur Pembinoon PAUD 
Bontuon Pen.velen,odraan Rinlisa17 TLJJII::~: f;~:r:i:/i-Y;,r:,:L , f:, 
cirnu Kelompok Bei.mui~l (KB) 



6. .Format Penilaian Proposal (terlampir); 

D. Penetapan Lembaga Penerima 
1. Direktur Pembinaan PAUD menetapkan 

penerima bantuan penyelenggaraan rintisan 
untuk tingkat pusat. 

2. Kepala Dinas Pendidikan Provinsi menetapkan 
penerima bantuan rintisan untuk tingkat provinsi. 

3. Pejabat Pembuat Komitmen (pusat atau provinsi) 
membuat AKAD Ke rjasama yang ditandatangani 
oleh kedua belah pihak. 

4. Penerima bantuan wajib membuat pernyataan 
tanggung jawab mutlak dan anti KKN. 

E. Proses Penyaluran Dana 
I. Berdasarkan surat penetapan lembaga penerima 

dana bantuan (yang ditetapkan oleh Direktur 
Pembinaan PAUD dan . Kepala Dinas Pendidikan 
Provinsi), Satuan Kerja (Satker) membuat Surat 
Permohonan Pembayaran,(SPP). 

2. Berdasarkan SPP ditjuatkan 'Surat Perintah 
Membayar (SPM) oleh peja'bat yang benvenang 
untuk selanjutnya diterbitkan Surat Perintah 
Pencairan Dana (SP2D) oleh Kepala Kantor 
Pelayanan Perbendaharaan Negara; 

3. Dana, ditransfer melalui. KPPN ke rekening 
lembaga penerima sejumlah 100%. 

Catatan : 
I. Proposal yeng sudah diajuken ke Direktoret Pembinaen PAUD, 

menjadi hak mlllk Direktorat Pemblnaan PAUD. 
2. Keputusan has11 penilaian proposal yang dilakukan Direktorat 

~emblnaan  PAUD.merupakan keputusan mutlak yang tidak dapat 
diganggu gugat. 

Direktorar Pembfnoan PAUD 

1 Banman Penyelengagan Rlnfhan Taman Kanak-Konak rTKJ 
atau KelompokBennafn (KB) --~-,-... 

1 n 

3. Proposal yang tidak sesuai dengan petu r l j i~ l~  !~'!(::,::i. '(;,;I!,. ,.... - j i  . .  

diproses. 

- - - . - - - - - - - 
Direkrora~ Pembinaan PAUD 
Banruon Penyelengaraan Rinfisan Tamnr: Ki~~!nl;-Liiir(ri, i T S )  
alau Kelompok Bermuirl (KBJ q 



BAB IV 
PELAPORAN DAN 

PERTANGGUNGJAWABAN 

A. Penyampaian Laporan 
1. Setiap lembaga yang telah menerima dana 

bantuan diharuskan menyampaikan laporan : 
a. Laporan Awal 

Surat Pernyataan telah menerima dana bantuan 
dengan melampirkan fot'o kopi buku rekening 
lembaga yang memperlihatkan nominal dana 
yang diterima. 

b. Laporan pertanggungjawaban keuangan 
kepada Direktur Pembinaan Pendidikan Anak 
Usia Dini mengetahui Kepala Dinas Pendidikan 
Provinsi setempat. 

2. Laporan penggunaan dana disampaikan secara 
tertulis .kepada instansl pemberi dana (untuk Dana 
Pusat disampaikan kepada Direktur Pembinaan 
Pendidikan Anak Usia Dini dengan tembusan 
kepada Kepala 'Dinas Pendidikan Provinsi 
setempat), selambat-lambatnya 1 (satu) bulan 
setelah kegiatan selesai. 

Semua bukti pengeluaran dibuat 'rangkap 3 (tiga), 
yaitu lembar pertama (asli) untuk arsip lembaga 
dan' lembar kedua (foto copy) dilampirkan dalam 
laporan pelaksanaan program untuk disampaikan 
,ke instansl pemberi dana (Direktur Pembinaan 
Pendidikan Anak ~ s i a  Dini. tembusan kepada 
Kepala Dinas . Pendidikan KabupatenlKota dan 
Kepala Dinas ~endidikan Provinsi setempat). 

- Direklorat Pembiman PAUD 
Banman Penyelmgaraan Rintiran Taman Kanak-Kanak (TK) 
afm Kelompok Bennain (KB) -r--  
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4. Pihak. penerima bantuan wajib menyrmpan S~I-IILIEI 

bukti termasuk foto copy bukti penerimaan tr-ansfei- 
bantuan dana dari bank dan pengeluaran dana 
yang diterima minimal selarna 5 ta hurl, s~. i i?~ri~ga 
apabila sewaktu-waktu ada pemeriksaan Saik clnr~ 
instansi pemberi dana macrpun pihak ::eng,-iwa~~ 
fungsional (BawasdaiBawaska. Itispelttoral 
Jenderal Kementerian Pendidikan r\lasir,~ia'. Sac!ac: 
Pengawasan Keuangan dan Per-i!;ar-~,;j~ I:-!ai- 
(BPKP), Badan Pemeriksa Keuanga:i 2 P ! < \ .  :!tail 
pihak benvenang lainnya. 

B. Pengelolaan Administrasi Keuangan 
Pengelolaanlpenggunaan dana Sant~iar-I c l~at i~! 

dengan ketentuan sebagai berikut : 

1. Pembelian Barang 
a. Kuitansi dan Bukti Pembelian 

Setiap pembelian barang h a r ~ ~ s  c l : . .s~- i .~,  i : l ; 1 ~ . : 1 ;  
pembelian berupa: 
1) Kuitansi dari toko, lengkap det:car: i~;.;d;! 

tangan penjual dengan dibl-~buhi sier?:;jel 
perusahaanltoko. 

2) FakturINota Pembelian. 
b. Materai dan kuitansi 

1) Materai Rp 6.000,- (enam r~bu  r-~~p~;i i l ' i  LII-~!uk 
pembelian di atas Rp. 1.000.000.- 

2) Materai Rp 3.000,- (tiga ribu rup~at-) ~-!n:~.ik 
pembelian senilai Rp. 250 000,- s;lrl~!,a~ 
dengan Rp 1.000.000,- 

Materai tersebut dilintasi tandatanyar~ ilsrr 
stempel perusahaan/toko tempat penibeliarl 

Direkrorar Penibinaan PAUD 
Bonruon Penyelenga:o,.aan Sintison Tonia,7 K317al<-Korrol; (Ti:: 
aforr Kelompok B e ~ m o b ~  (KB) 



Penyetoran Pajak 
Lembaga penerima dana berkewajiban untuk: 
a. Memungut dan menyetorkan pajak penghasilan 

atau PPh pasal 21 untuk jenis pengeluaran 
pembayaran honor. 

b. Pemungutan pajak untuk pembelian barang 
menjadi kewajiban atau dibebankan kepada 
penjual barang. 

c. Melampirkan copy semua bukti setor pajak 
tersebut dalam laporan akhir dan memungut 
Imenyetorkan pajak harus sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 

Ketentuan lain 
a. Bagi lembaga penerima dana yang telah 

memiliki nomor pokok wajib pajak (NPWP) 
lembaga, wajib menggunakan NPWP lembaga 
yang bersangkutan. 

b. Lembaga tidak diperkenankan memecah 
pembelian dengan tujuan menghindari 
pembayaran pajak. 

C. Laporan Akhir Pertanggungjawaban 
1. Laporan disampaikan kepada instansi pemberi 

dana (Direktur Pembinaan Pendidikan Anak Usia 
Dini mengetahui Kepala Dinas PBndidikan Provinsi 
setempat) setelah keseluruhan kegiatan yang 
diusulkan dalam proposal selesai dilaksanakan. 

2. Laporan berisi laporan pelaksanaan program dan 
pertanggungjawaban penggunaan dana secara 
keseluruhan yang terdiri atas 4 bagian yaitu: 
a. Halaman Sampul 

Direkforar Pembinoan PAUD 
Bantuan Penyelengurmn Rlntisan Taman Kanok-Kanak (TE3 
atau KelompokBennoin (Kk) . 
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Halaman sampul memuat judul lapor-an (jeriis 
kegiatan), nama lembaga pelapor (sesuai 
dengan AKAD) dan alamat lengkap lembaga. 

b. Pengantar 
Dalam pengantar laporan harus diiandatanyani 
oleh penanggungjawab kegiatan sesuai AXAD. 

c. Lembar lsi 
Lembar isi laporan menggunakar: sistei-natika 
sebagai berikut: 
1) Pendahuluan. 

Berisi uraian tentang: kapan clan;. nl~i lat  
diterima dan digunakan; rericana k x i a t z n  
sesuai dengan yang diajuka? di propo?al: 
siapa saja yang akan terlibat aiac~ dijadiitan 
sasaran dalam setiap kegiatan: -Jan jadwal 
pelaksanaan kegiatan 

2) Pelaksanaan Program. 
.Berisi uraiari realisasi dari :-eri:?an;-i :.;ailg 
tercantum dalarn proposal ten;an<j: '~iny~k;iil- 
langkah yang diten~pcrh ,-.!:I:;? I:? 

merealisasikan kegiatan prograr- ! :  k,;:,;i;.ii;;ir~ 
, .  , apa saja yang suclah tel.ea!isa>,i ' i : ~ ~ r '  

sejumlah program yang direncanak;~r: :i?-:ri 
permasalahan yang diharlap 5:;lz:na 
pelaksanaan program ciisertai f.irl:rja 
pernecahan rnasalah yang tc!l;.il- r l ~ I . : ~ ~ i i l ~ : . : ~ . r i  

dengan memperhatikan fakici' i : ) ~ . ! - ~ ~ i l ~ i < i ~ ~ ~ ~ ~ l :  
dan faktor pendukung. Perlu ,ucja c l i ! . r ! - ~ i l i ~ ~ i i  
tentang hasil yang diperoli_!il c.izi-! I . lp ; ! ja  
pemecahan masalah tersebu: 

3) Hasil yang Dicapai. 

~ ~ 

Direkrorat Prmbinoan PAUD 
Bantuan Penyrlengaruan Rin~ison Totnrrrr K, r r rn i , - h ' l r r l - , , : . ~ r~c~ / ; .K i~ r r : r i ~  (ir.Yi 
ufrru Kelompok Bcrnrai~r (KB) 



Menguraikan pelaksanaan rintisan program 
PAUD yang dikembangkan aleh lembaga 
dan pengaruhnya terhadap proses 
pembelajaran, peserta didik, pendidik, 
orangtua, dan masyarakat. 

4) Penggunaan Dana. 
Membuat daftar .pertanggungjawaban dan 
melampirkan seluruh bukti riil penggunaan 
dana. Apabila ada dana yang tidak 
digunakan harus disetor kembali ke kas 
Negara dengan melampirkan bukti setoran. 

5) Tindak Lanjut. 
Berisi uraian tentang langkah-lahgkah yang 
akan dilakukan untuk menjamin 
keberlanjutan program. 

6) Penutup. 
Berisi uraian tentang kesimpulan, saran dan 
harapan. 

d. Lampiran 
Berisi dokumen-dokumen tertulis, foto-foto 
kegiatan, dan bukti penggunaan dana sesuai 
dengan ketentuan yang telah diuraikan di atas. 

Direkroraf Pembinoan PAUD 
Bantuan Penyehgaraan RInfnan Taman Kanak-Kanak (TK) 
arau Kelompok Berrnain ((KB) 

Lampiran 1 : Contoh sampul depan proposal 

-- .- - - 
I 

Contoh tdalaman MukaJSampul waina Biru 

' BANTUAN RINTISAN . . . . . .  

1 Diajukan oleh: i 

No Telp 

I - - - - -. . - - - . - . . 
-~ ~ 

Direktorat Prmbinoan PA UD 
Bontuan Penyelmgo~~oon Riwtisan Tri,ircri; i ; '~ , , r~~l . -h"; , :~ i : .~ .  iTJ,'l 
oiou Kelotnpok Be~.r,~ui~r (KB) 



Lampiran 2 : Contoh Permohonan Dana Bantuan 
Rintisan ke Pusat 

KOP SURAT LEMBAGA 

Nomor : 
Lamp. : 
Perihal : permohonan Bantuan Dana ,Rlntisan 

Yth. Direktur Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini 
Direktorat Jenderal Pendidikan 
Anak Usia Dini, Nonformal dan Informal 
Kementerlan Pendidikan dan Kebudayaan 
JI.. Jend. Sudlrman, Senayan Jakarta 
Gedung E Lantai. V11 

Dengan horrnat, 
Yang bertanda tangan dibawah ini : 

............................................ Nama : 

............................................ Jabatan : 
Alamat : ............................................ 

Dengan ini karni rnengajukan Permohonan Bantuan Dana 
........ Rintlsan Kepada Direktur Pernbinaan Pendidikan Anak 

Usia Dini tahun 2012 dengan anggaran yang kami ajukan 
sebesar Rp. 35.000.000,- (tiga. puluh lima juta rupiah) untuk 
keperluan sebagaimana proposal terlarnpir. 

Dernikian perrnohonan ini karni ajukan. Atas 
perhatiannya, kami ucapkan terima kasih. 

Hormat kami, 
Pemohon 

Ttd 
dan cap 

Nama Jelas 

Direktorat Pcmbinaan PAUD 
Bantuan Penyeldrgamm RlntLran Taman Kanak-Kanak (TXJ 
afau  Kelompok Bennain (ICB) -. -, %--- 

2 1 
r;ip, % *  

Lampiran 3 : Contoh Rekomendasi Diiias ?;?nciiciii.\an 
Provinsi 

KOP SURAT DINAS PENDIDIKAN PROVIN>I 

Nomor : 
Lampiran: 
Perihal : Rekornendasi 

Yth. Direktur Pembinaan PAUD 
Direktorat Jenderal 
Pendidikan Anak Usia Dini, Nonformai dan Inl~;rnzl 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
Gedung E Kemdikbud Lantai VII, 
JI. Jend. Sudirman, Senayan Jakarta 1!7270 

I 

Memperhatikan Surat dari Lembaga PAUD . . . .  

perihal Rekpmendasi, berdasarkan ha:;il pernanta~~an 
kami, lembaga tersebut diatas layak uniuk 
mendapatkanVbantuan Rintisan . . . . . . . . . . . . .  

Sehubungan dengan tial tersebut kaini ~men?berii:an 
rekomendasi dengan ketentuan sebagai ber ik l~ t  
1. Selalu berkordinasi dengan pihali terkai: darl 

tidak membebani masyara kat. 
2. Dilaksanakan sesuai dengan ketet~t~.~an!'!~c?rat~~rar-I 

yang berlaku. 
3. Belum pernah menerima bantcrar, d2na  1-~ntic;an 

program yang sama. 
4. Lembaga tersebut tid;I< bclet~ 

rnengajukan/mendapatkan bantuan la~nn!,(a pada 
- - - - - - - - - - 

Direktoror Pembinoon PAUD 
Bnnruan Penyelengaraan Rirrrison T ~ I I I , I , I  ,Vcrnai~-Kori~rk (TX) 
arau Kelompok Bcrmoir~ (KB) 



tahun yang sama, baik dari Pusat maupun dari 
Provinsi 

5. Dana tersebut benar-benar digunakan untuk 
keperluan program tersebut. 

6. Menyampaikan hasil pelaksanaan Program 
Kepada Direktorat Pembinaan Anak Usia Dini 
dan tembusan kepada Dinas Pendidikan Provinsi 
dan atau Dinas Pendidikan KabupatenlKota. 

~emik ian,  rekomendasi ini dibuat untuk dapat 
dipergunaka'n sebagaimana mestinya. 

Dinas Pendidikan Provinsi 
Ttd dan Cap 

Nama Jelas 
NIP.. .. .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

Catatan : Rekomendasl harus asli 

Direktorat Penbitwan PAUD 
Banhtan Penyelengaraan Rintisan Taman Kanak-Kanok (7K) 
atau Kelompok Bennain (KB) --... ,..... 
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Lampiran 4 : Contoh Rekolnendasi Diiiss P ~ ~ ~ r j ~ i j i k a i '  
Ka b/Kota 

KOP SURAT DINAS PENDIDIKAN 
KABUPATENIKOTA 
-- 

...,........; tgl .-...-.-.. 
Nomor : 
Lampiran: 
Perihal : Rekomendasi 

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepaia CIi:i;li:.. 

Pendidikan Kabupaten . . . . . . . . .  . . . . . . . .  menera~gk:ii-~ 
bahwa : 

Nama Lembaga 
Alamat 
TelplHP 

Telah disetujui untuk diajukan ke Diiektorat 
' Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dirii Direktosai 

Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Nonfosi:ial clan 
Informal Kementerian Pendidikan dan t<ebudayaan 
untuk memperoleh Dana Bantuan Rintisan Program 
....... Anggaran ............. dengan ketentuan ie~nbaga  
tersebut belum pernah mendapat Santuan dana 
rintisan program yang sama. - 

I en:p;il. rgi 
Dinas Perldid~kan 
Kabupatc7i:lK0ta 

I 
- I tcl ( Ian c:ap 

Narna Jelas 
nllP . . . 

Catatan : * Rekome~dasi harus as/; 
-- 

Direkrorar Pembinaan PAUD 
Banruan Penyelengaraan Rintison Ton:an Kiin,i!;-h;i,~n!, i'Tl.'! 
ufuu Kelonrpok Ber.moi11 (KDJ 



Lampiran 5 : Daya Dukung 

Guna mendukung penyelenggaraaan rintisan program 
PAUD .dimaksud, .sarana dan prasarana dan pendidik 
yang ada di lembaga adalah sebagai berikut. 

1. Sarana dan Prasarana - 
1 No 1 Jenis. I Jumlah I Keadaan 1 

2. Tindak Lanjut 
3. Penguatan Program 

Direkforut Pmtbtmm PAUD 
.Banman Penyelmgaraan Rlntlmn Toman Konak-Kanok (TK) 
ofau Kclompok Berinaln (KB) -- 
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Lampiran 6 : Contoh Format Penilaian Proposal 

FORMAT PENlLAlAN BANTUAN RlNTlSAN 

NAMA LEMBAGA . . . . . .  
JENlS PROGRAM , . . . .  

ALAMAT & NO. TELP : . . . . . 

Aspek 

Sampul 

Lembar 
Pengesahan 

Latar 
Belakang 

Iridikator 

Kejelasar? j u d ~ ~ l  2 
Proposal 
Kejelasan identitas 1 

lembaga pengusul 
~e je l asan  alamat & ~ 
No Telp 
lembaga/pengelola , . - - -. - - 

Ada lernbar 
r 

pengesahan ASLl 
Ditandatangani oleh 
semua unsur (Dinas : 
Pendidikan Provinsi , 

atau 
KabupatenIKota) I - - -- . - . - . - - - - - - 

-Ada data anak usia 
dini di lingkungan 
yang tidak tertangani 

*Ada data tentang : 
kondisi layanan 
PAUD di lembaga ' I I 
saat ini 1. . .. .- ' .. ~- 

! 

- 
Dirrkrora~ Prmbinoan PAUD 
Banruon Penyelengornan Rin/rsan TOJIIUN ~ ~ ~ ~ ~ k - h . u t ~ ~ / i  (TX) 
ufou Kelompok Berrnabl (KB) 

' I' . t 



~Kejelasan alasan 
mengusulkan dana 1 1  

No 

4 

Aspek , 
Nilai 
yaw  

dicapai 

5 

6 

7 

Ketenagaan 

Nilai 
tertinggi ' Aspek 

Tujuan 

Dana 

lndikator 

Direkrorat Pernbinoon PAUD 
Banfuon Penyelengaroon Rinfisan Tomon Kanok-Konok (TK) 
arou Kelompok Bermoin (KBJ 

2 7 ., < 

Sasaran 

Lokasi 

Program 

Pendukung 

bantuan rintisan 
Kejelasan tujuan 

- -. 

I . pengelolaan 
kegratan 
pembelajaran dngan I I 
kebutuhan anak 
Frekuensi keglatan I 

I dalam serninggu I I 

Waktu pelaksanaan 
kegiatan 
Jadwal maten 1 I 

kegiatan main dalarn I 
satu mlnggu - 

Jelas ~ t r i k t u r  " r3 
kepengurusan I 

Jumlah Pendidik dan I .  

tenaga 
kepend~dikan, latar I 

belakang pendrdlkan 
dan pengalaman 
pelat~han PAUD I - --- - 

Kejelasan jumlah 2 i  
dana yg dlajukan 
Kejelasan rencana 
penggunaan dana 
Kesesuaian besar 
dana hap komponen 
dengan alokas~ yang 
ditetapkan -- .- - 

Kejelasan 5 
saranalprasarana1AP 
E yang sudati d~millkr 

5 
pengusulan dana 
bantuan rintisan 
Kejelasan hasil nyata 
yang diharapkan 
dengan adanya 
bantuan rintisan 
l Kejelasan jumlah 

Sasaran layanan 
l Kejelasan identitas 

sasaran (usia, jenis 
kelamin, nama dan 
pekerjaan orang tua) 
l Kejelasan ternpat 

kegiatan 
l Kejelasan status 

tempat yang 
digunakan 
Kedekatan lokasi 
dengan tempat 
tinggal sasaran 
l Kurikulum dan 

program 
pembelajaran yang 
jelas 
l Kesesuaian 

. -~ - -- 
Uireborar Pembinoon PAUIJ 
Danruon Pmnyelmngor.aan Rirr/i.soii T<:,llii,r X<o~:~i:-i;~i~:il r 7.i; ' 
U I ( I U  Kelornpok Ber.nrui~l (KBI) 

10 

5 

20 



Direkrorat Pernblnaan PAUD 
Banwan Penyelengaraan Rlnflsan Taman Kanak-Kanak p'KJ 
atair KelompokBennain (KBJ . - 

29 .+...,--, 

Lampiran 7: Contoh Format Penilaian Lapangan 

FORMAT PENlLAlAN VlSlTASl 

Nama Lembaga : ......... 
Jenis Program : ......... 

........ Alamat & No. Telp : 

1 Lokasi 
- Kejelasan tempat kegiatan 
- Kejelasan status tempat yang 

digunakan 
- ~edekdtan lokasi dengan 

tempat tinggal sasaran I I . _  I -- 

2 Ketenagaan i 15 
- Ada ~truktur  kepengurusan ! 
- Kesesuaian Jumlah tenaga 1 

Pendidik, latar belakang 
pendidikan, dan pengalaman , 
pelatihan yang relevan dengan 
proposal - . .- , - . . - 

3 Sasaran 10 ! 

- Kesesuai Jumlah sasaran 
layanan 1 

- Kejelasan identitas sasaran 
(usia, jenis kelamin, nama 
orang tua, pekerjaan orang tua) . . .  

4 Program 
- Kesesuaian program dan 

25 

kurikulum di proposal dengan 
kondisi riil di lapangan - -- . . . 

Direkrorat Pernbinaan PAUD 
Dnnruan Penyalengor.aan Ri~~trsun Trirriir,: i:t~,r:r,,-!\i,,ii,,~ : ."" 
ci/aiJ Kelompok Ber.r?rui~r (KB) 



NO INDIKATOR NlLAl NlLAl YG 
TERTlNGl DlCAPAl 

- Adanya Kurikulum dan program 
pembelajaran yang jelas 

- Kesesuaian pengelolaan 
kegiatan pembelajaran dngan 
kebutuhan anak 

- Frekuensi kegiatan dalam 
seminggu 

- Waktu pelaksanaari kegiatan - Jadwal materi kegiatan main 
dalam satu minggu 

. 5  Dana 20 
- Kesesuaian rencana 

penggunaananggarandengan 
kebutuhan lapangan 

6 Pendukung 15 
- Kejelasan 

saranalprasaranalAPE yang 
sudah dimiliki 

- Keabsahan dan keaslian 
dokumen 

.-  Dukungan orang tua dalam 
pendanaan 

- Dukungan keberadaan 
lembaga - 

7 Lain-lain 5 
- prestasi yang diraih 
- dl1 

JUMLAH 100 
........... , ................ 

Penilai 

............................ 
Direktorat Pembinaan PAUD 

) 

Bontuan Penyelengaraari Rintisan Taman Kanak-Kanok (TK) 
afav Kelompok Bennain. (KB) -- .-.,.. 
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Lampiran 8: Contoh Berita Acara Penilaiail Proi-icsa: 

BERlTA ACARA PENlLAlAN PROPOSAL 
DANA BANTUAN PENYELENGGARAAN RlNTlSAN 

DlNAS PENDlDlKAN PROVINSI ....... 

Nomor : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

Tanggal : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

. . . . . .  ............ ... . . . . . . .  Pada hari ini tanggal bcrlan tahui'r 
........ bertempat di ........... , jalan ........................ telah 
diadakan rapat Penilaian Proposal Dana Eaniirar? 
Rintisan .......... 

Rapat dirnulai pukul ......... yang dipimpir! oleh . . . . . . . . . .  

selaku Ketua Tim Penilai yang ditunjuk ber-clasarkal-1 
. . . . . . . . . . . . . .  Surat Keputusan .............................. Nomor 

Tanggal .................... dengan beranggotakan .. .  oral ly.  

Acara Rapat mencakup: 

1. Menelaah hasil penilaian tahap 1 
2. Menelaah k s i l  penilaian lapangan 
3. Penetapan . nama lembaga yang d~usulkaii ~.rrit~.rl~* 

dapat menerima dana bantuan rintisan 

Berdasarkan hasil penilaian administras~ pada iahap 
pertarna dan penilaian lapangan, maka ditetapkan llama- 
nama lernbaga yang diusulkan menerima dana bantuari 
rintisan program ................. 

-- - - 

Dirckloror Prrnbinoan PAUD 
Banruan Penyelenga~oan Rinrtian Tunictrr Knnnli-Ku,r~ll, (TK! 
oiou KeFotnpokBe~~mai~i (a 



Hasil rapat sebagai berikut: 

Setelah seluruh Tim Penilai menyepakati hasil penilaian 
proposal, rapat ,dltutup oleh Ketua Tim Penilai pada pukul 
.............. 
Selanjutnya Berita acara penilaian proposal dan berkas- 
berkas peniiaian lainnya akan diserahkan ke Kepala 
Dinas Pendidikan Provinsi .................. sebagai 
pertanggungjawaban atas tugas yang sudah diberikan. 

Demikian' ~e r i t a .  Acara ini dibuat dengan ditandatangi 
oleh Tim Penilai untuk selanjutnya dapat digunakan 
sebagaimana mestinya. 

Tim Penilai 

.......................... 1. ...................... .. (Ketua) 
2. ................................................. (Sekretaris) 

......... ........................................ 3. ; (Anggota) 
4. dst 

Dlrekromt Pemblnoon PAUD 
Banman Penyefengaraan Rintiran Taman Kanak-Kanak (TK) 
otov Kelompok Bennoin (KB) . "-A".. - 
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Lampiran 9: 
Contoh Surat Keputusan Penetapan Lernbaga F'ener-lrna 
Dana Rintisan 

SURAT KEPUTUSAN 
KEPALA DlNAS PENDlDlKAN PROVlNSl 

Nomor : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Tanggal : 

TENTANG 
PENETAPAN PELAKSANAAN PENERlklA C i i k . 4  
BANTUAN PENYELENGGARAAN RINTISki\! 

TAHUN ANGGARAN 2012' 

Menimbang : a. bahwa dalam ranyka ~:IE?:.,L!?IS~I!~, 

pelayanan dan peniilgkatai- akse:. 
Pendidikan Anak Usia Dini c!! se I t~ i .~~ i~ i  
Indonesia, Kepala Dinas Penci~cl~kan 
Provinsi .......... , melai',sanakal-i 
kegiatan Pemberian ciana E;?iltuai-, 
Penyelenggaraan Rintis.311. 
Tahun Anggaran. 201 2: 

b. bahwa untuk maksud tersebut di aias .  
telah tersedia dana dalam daftar Is~ai: 
Pelaksanaan Anggarari Satuari Kerja 
Kepala Dinas pendidikan Provins~ No: 
......... tahun 2012 dengan Pdlata 
Anggaran Kegiatan (MAK. . . . . . . . . . .  i 

Mengingat : 1. Undang-undang Republik Ir.~dor:esia 
Nomor 20 Tahun 2003 tentany Sisten-I 
Pendidikan Nasional; 

-- 
Direkroror Pembinoon PAUD 
Bonruan Penyelengarflan Rinrirnn Tnrnnn Konak-h r ro i ,  [Ti\') 
orau Kelornpok Bcrmob~ (KB) 
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2. Dan seterusnya; 
3. Hasil Penilaian TIM Penilai Proposal 

tingkat Kab./Kota dan Provinasi; 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : ,KEPUTUSAN KEPALA Dl NAS 
PENDIDIKAN PROVlNSl TENTANG 
PENETAPAN LEMBAGA PENERIMA 
DANA BANTUAN PENYELENGGARAAN 

....... RINTISAN TAHUN ANGGARAN 
2012; 

PERTAMA ' : ,Menetapkan dan 'memberikan dana 
Bantuan Penyelenggaraan Rintisan ....... 

.......... kepada di ............, Provinsi .....,...., 
yang namanya tercantum dalam lampiran 
Surat Keputusan ini. 

KEDUA : Besarnya dana bantuan sebagaimana 
tercantum dalam lampiran keputusan ini 
dibebankan pada Daftar lsian 
Pelaksanaan Anggaran Satker Dinas 

.............. Pendidikan Provinsi. No: tahun 
2012 dengan Mata Anggaran Kegiatan 
(MAK. ...... :. .................... 1. 

KETIGA : Kepada lembaga-lembaga yang 
tercantum dalam lampiran Surat 
Keputusan ini untuk melaksanakan 
kegiata'n' sesuai. proposal yang telah 
'disetujui. 

D~roktoror Pemblnaan PAUD 
Bonfuan Penyelengaraan Rlntisan Tamon Kanak-Kanak TrK) 
alou Kelompok Bennain (KB) .-.- 
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KEEMPAT : Setelah melaksanakan kegiatari tersebut 
wajib memberikan laporan pelaksanaari 
kegiatan kepada Dinas PendidiI<;-ti-I 
Provinsi .......... 

KELIMA : Hal-ha1 yang belum diatur dalar~i 
Keputusan ini akan diaiur lebih lanjc~t 
dalam ketentuan tersendiri dan apabila dl 
kemudian hari ternyata terdapai 
kekeliruan pada keputusan ini, maka  
akan diadakan perubahan seperi~~n!i;i 

KEENAM : Keputusan ini mulai berlaku paciz, ta~igg;~lI 
ditetapkan. 

Ditetapkan di 
Pada tanggal : 

Kepala Dinas Pendidikan Provinsi . . .  

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  - - - . . - . - 

NIP. . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

Ternbusan: 
1 . . . . . . .  
2 . . . . . . .  
3 . . . . . . .  

-- -- - - -. 
Dhrkrurar Pembrnaan PAUD 
Banfunn Penyelengoroan Rint~son J n n ~ o n  Knr~crk-l<orr;iL iT>.'! 
orau Kelompok Bernlairl (KB) 



Lampiran 10: Contoh Surat Akad Kerjasama 

AKAD KERJASAMA 
PEM-BERIAN BANTUAN PENYELENGGARAAN 

RlNTlSAN ........... 
NOMOR: ...,......... ............. 

DENGAN 

LEMBAGA .............. 
......, ........, ................, Pada hari ini tanggal bulan tahun 

2072, kami yang bertandatangan di. bawah ini: 

N.ama . :...: ......................... 
............................. Jabatan : Dinas.Pendidikan Provinsi 

........ Alamat : ..................... ; 

Dalam ha1 ini bertindak untuk dan atas nama Dinas 
. ........,. Pendidikan Provinsi selanjutnya disebut Piha k 

Pertama: 

Nama : ........................ ; 
Jabatan : Pengelola 
Alamat : ......................... 

............ NPWP i ............. i 
No.Rek : ...................... 

Dalam ha1 ini bertindak untuk dan atas nama (nama 
lembaga), selanjutnya disebut Pihak Kedua. 
Drrekforot Pembhaan PAUD 
Bonhron Pmyelengaraan Rintisan Taman Konak-Kanak (TK) 
alau Kelompok Beymain (KB) ..... 
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...... Dalam rangka Penyelenggaraan rintisan , ltedua belah 
pihak sepakat untuk mengadakan akad kerjasama 
sebagaimana diatur dalam pasal-pasal sebagai berikl-I:: 

Pasal 1 
Lingkup Kegiatan 

c 

Pihak Kedua bersedia untuk rnelaksanakar? Froi_!ian-I 
Rintisa r?..... diq(nama lembaga) yang dibinanya. 

Pasal2 
Jenis Dana Bantuan 

(1) Untuk keperluan kegiatan sebagaimana (Jirnaksud 
dalam Pasal 1, Pihak Pertama bersedia 
menyediakan dana bantuan Penyelenggaraan 
Rintisan dengan Program ............ sebesar Rp. 
................, - [terbilang] yang akan diserahkan kepada 
Pihak Kedua. 

(2) Biaya untuk keperluan sebagaimana diniaksl~cl dalam 
ayat (1) di atas dibebankan pada Daftar Isiar? 
Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Satuan Kerja Dinas 
Pendidikan Provinsi Tahun Anggaran 201 2 dengan 
kode MAK ............................ 

Pasal 3 
Sifat Dana Bantuan 

Dana bantuan sebagaimana dimaksud pada P a s a ~  ;. 
bersifat dana stimulan dalarn bentuk hibah yang clii~~:ili;!!~~ 
oleh Pihak Pertama u n t ~ ~ k  dikelola oleti Piiial: i<-?l:!~~a 

. ~ -- 
Direk~orot Pembinaan PAUL) 
Banruan Penyelmgaraan R i n ~ h n r r  T,:o:<r,: Ccr*r<ri~-Kir,:<iL (;'t!l 

ula~r Kelompok Bomuirr (kl) 
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Pasal4 
Penggunaan Dana Bantuan 

(1) Pihak Kedua akan menggunakan dana 
sebagaimana dimaksud pada Pasal 2 ayat ( I) ,  
sesuai dengan proposal yang telah disetujui oleh 
Pihak Pertama untuk melaksanakan kegiatan 
Penyelenggaraan Program Rintisan ............ 

(2) Perubahan penggunaan dana harus melalui 
persetujuan tertulis dari Pihak Pertama dan tidak 
menyimpang dari tujuan proposal. 

Pasal5 
Pembayaranlpenyerahan Dana Bantuan 

(1) Dana bantuan sebagaimana dimaksud pada Pasal 2 
tersebut di atas, akan dibayarkan sekaligus (100%) 
kepada Pihak Kedua oleh Pihak Pertama melalui 
Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) 
.............., setelah kedua belah pihak 
menandatangani akad kerjasama ini secara lengkap. 

(2) Pembayaranlpenyerahan dana bantuan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) akan 
dilakukan melalui rekening (nama lembaga) pada 
(nama bank ...) dengan No. Rekening 

Pasal6 
Hak dan Kewajiban 

(1) Pihak Pertama- berkewajiban memberikan dana 
bantuan rintisan sebagaimana tercantum dalam 
Pasal 2 sebagai dana stimulan., 

~ireklorat  ~ e m b f w a n  PAUD 
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atau Kelompok Bermafn (KBJ --.,. 
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(2) Pihak Kedua berkewajiban untuk nieiiggunakan (Jan2 
tersebut dan melaksanakan Pe1iyeIeilggara;r17 
Rintisansebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 .  

(3) Pihak Kedua berhak memperoleh aei;ibiraa'-: -:a;~ 
Pihak Pertama. 

(4) Pihak Pertama berhak untuk meminta Iapoi21; 
pertanggungjawaban mengenai penggunaan clan? 
bantuan sebagairnana tercantum dalarn Pas;?l 2: 

(.5) Pihak Kedua berkewajiban untuk; 
a. Melaporkan mengenai PengeIolaan/pei;ggu~laa~l 

dana bantuan yang telah dikeluarkan; 
b. Menyetorkan hasil pungutan pajak (PPhI dan  PPhl 

kepada Kas Negara; 
c. Melampirkan copy semua bcrkti setor ;,ajak 

tersebut dalam laporan akhir. 

Pasal 7 
Pemantauan dan Pelaporan 

(1) Dengan maksud untuk menjamin penggunaan dana 
yang dibeiikan Pihak Pertama secara tepat dan 
benar, Pihak Pertama mempunyai hak u n t u k  
memantau' aktifitas Penyelenggaraan Rintisan ... . . .  . 
yang dikelola Pihak Kedua; danlatau menga~~dit  
catatan, pembukuan beserta bukti asli pengeluat-an 
yang berkaitan dengan Penyelenggarakan 
Rintisan ....... yang di muat dalam akad kerjasama ini. 

(2) Pihak Kedua berkewajiban menyampaikar: lapora:? 
tertulis kepada Pihak Pertama secara lengkap dar! 
benar serta dapat dipertanggungjawabkan dari setiap 
tahapan kegiatan beserta pengeluaran dana bantuari 
yang diterirna dari Pihak Pertama. 

(3) Pihak Kedua harus memberikan laporan secara 
tertulis mengenai kemajuan prograin dan 

Direkrorat Pembinaan PAUD 
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penggunaan dana sebagaimana dimaksud pada ayat 
(2) kepada Pihak Pertama secara keseluruhan dana 
yang diterima; 

(4) Jika Pihak K6dua belum. memberikan laporan sesuai 
dengan tenggang waktu yang sudah ditentukan pada 
aydt (3) .'danlatau laporan dari Pihak Kedua tidak 
sesuai dengan akad kerjasama ini, maka Pihak 
Pertama akan mengingatkan danlatau mengirimkan 
surat. teguran. danlatau mengutus' wakilnya untuk 
meminta laporan secara langsung kepada Pihak 
Kedua.. 

Pasal8 
Sanksi 

(1) Jika terbukti bahwa Pihak Kedua tidak melakukan 
kewajiban sebagaimana dimaksud pada Pasal 4, 
maka pihak kedua wajib mengembalikan seluruh 
dana yang diterimanya. 

(2) Jika terbukti bahwa pihak kedua melakukan 
penyimpangan penggunaan dana, maka pihak kedua 
wajib mengembalikan sejumlah dana yang 
penggunaannya tidak sesuai dengan akad 
kerjasama ini. 

(3) Jika pihak kedua tidak melaksanakan fungsinya 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1, maka pihak 
kedua wajib mengembalikan seluruh danlatau 
sebagian dana yang diterimanya berdasarkan hasil 
verifikasi kerugian Negara yang dilakukan pihak 
pertama. 

(4) Pengembalian dana pada ayat (I), ayat (2), dan ayat 
(3) dilakukan dengan cara menyetor ke Kas Negara 
melalui Bank persepsi yang ditunjuk sesuai dengan 
peraturan yang berlaku.Bukti setoran sebagaimana 

Dlrektorot Pembinwn PAuD 
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ofau Kelompok Bennatn (KB) ,-...-, - 
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dimaksud ayat (4) diseralikan knpr?d;i Fitiak 
Pertama. 

Pasal 9 
Aturan Tambahan 

Hal-ha1 yang belum diatur dalarn akaci kerjasain;: II;I. 

akan diatur kemudian berdasarkan kesepakatgn :i::ia;.ti 

kedua belah pihak dan selanjutnya mernj;icii t~ar!;:-::-~ ! , ;?I - I : .~~ 

tidak terpisahkan dari akad kerjasama ini. 

Pasal 10 
Penyelesaian Perselisihan 

(1) Jika terjadi perselisihan antara Piliaic Pe::arna clar.: 
Pihak Kedua terhadap isi akad ker'jasan~a ; i i .  ri~lak;~ 
akan diupayakan penyelesaian perselisiliarl 8cie:-ga~-t 
cara musyawarah untuk mencapai rnufakot. 

(2) Jika perselisihan sebagairnana dimaksud ?ads aya: 
(1) tidak mencapai kemufakatan, maka penyelesaiar? 
perselisihan akan dilakukan melalui jalur h u k u m .  

Pasal 11 
Lain-lain 

(1) Akad kerjasama ini dibuat dan ditaridatangali~ o ie!~ 
kedua belah pihak dengan pen1111 kesadarar-I 
tanggungjawab, dan tanpa adanya paksaaii rlarl 
pihak manapun. 

(2) Untuk keperluan administrasi, akad kerjasarna in; 
dibuat dalarn rangkap 5 di atas ker-tas bern-letera; 
secukupnya yang masing-masing merniliki kekuatan 
hukum yanb sama. 

-- .- . -. - - - 
Direkrorar Pembinoon PAUD 
Bonruan Penyelengaraorr Rin!ison Totnun h'otiok-h'rrnoli iTS)  
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PIHAK-PIHAK YANG MELAKUKAN KERJASAMA 

Pihak Pertama, Pihak Kedua, 

Nama Jelas Nama Jelas 
NIP 

Nama Jelas 

Direktorat Pembinaan PAUD 
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Lampiran 11: Contoh Surat Pernyataan P r ? ~ ~ ) ~ e / e ~ - ~ ~ ~ ~ a r a c ? l  
Rintisan 

SURAT PERNYATAAN 
PENYELENGGARAAN RlNTlSAN 

................ 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  NOMOR : 

Pada hari ini .................... tanggal . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  :)ISI;II 
............................... tahun dua ribu dua h!?las, l<:~i;.-ii ,,,anj:: 
bertanda tangan dibawah ini: 

Nama . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

Jabatan : Pemimpin Lembaga 
Alamat . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

bahwa dalam rangka penyelenggar-aar-i ljVPc<I-aii' 
pendidikan anak usia dini melalui zlar-ic? S;lnt:~ar- 

. . . . . . .  penyelenggaraan rintisan menyataka~i I .<E?s !~c~ ;z I~~- .  
untuk melaksanakan kegiaiali I-in tisai 
............................................. sesuai dengall rproposai 
yang disetujui Dinas Pendidikan p;-rj,. I ~ F , ,  

.................................. tahun . . . . . . . . . . . . .  

Dalam penyelenggaraan program pendiciikai: G:ilak 1i:jlt:: 
dini tersebut diatas, saya bersedia untuk: 
1. Melaksanakan kegiatan sesuai dengall podos!i;~:l -!31: 

peraturan yang berlaku; 
2. Membukukan sernua pengelc~aran I (=in!> 

dibuktikan dengan kuitansi sesc~ai a i u r ; ~ ~  YiiilT 

berlaku; 
3. Mengadministrasikan penggunaan rjana s?:;I.la; 

dengan proposal yang disetujui; 

Dirrkfomt Pembinaan PAUD 
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4. Memenuhi kewajiban membayar pajak sesuai aturan 
yang berlaku; 

5. Melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan paling lambat 
satu bulah setelah kegiatan selesai dilaksanakan. 

6. Bertanggung jawab atas keberlangsungan lembaga 
dan layanan program PAUD. 

Surat pernyataan ini dibuat rangkap dua diatas kertas 
bermaterai enam ribu rupiah. 

Surat pernyataan ini dibuat dan ditandatangani dengan 
penuh kesadaran, tanpa' adanya paksaan dari pihak 
manapun. 

Yangmembuat pernyataan, 
materai 

Nama ielas 

! 

Lampiran 12: Contoh Format Pembukuan  

. . . , . . 

. i 

, 

1 

PEMBUKUAN DANA RlNTlSAN PROGRAM I 

- Direktorat Pcmbinoan PAUD 
Bantuan Penyelengaman Rlntisan Taman Kanak-Kanak (TK) 
atau Kelompok Bermoitt (KB) .. .- . ... 

A 4 

Penyelenggara Rintisan Program 

(Nama jelas ) 

. . . - . .. 

- - - - - . - . - .- -. - 
Dirrklural Pwnbinaon PAUD 
Banruon Prnyrlmgaroart Ritrr~vun Trr~r:rrn t:l-~,,~r;;.h"r~ioi, I;''.',' 

aruu KelotnpokBernrairl (K@ 



Lampiran .14: 'Contoh Format Laporan Perkembangan 
Penggunaan Dana 

KOP Lembaga (Logo, Nama Lembaga, Alamat Lengkap) 

LAPOWN PERKEMBANGAN .PENGGUNAAN DANA 
RlNTlSAN PROGRAM' ....... TAHUN 2012 

.Keadaan Per Bulan ............................................ 

Penanggungjawab Program, 
'Bendaharawan, 

Direkrorat Pernblnaon PAUD 
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